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PROLOG 


Pendidikan karakter yang mempunyai basis di pesantren 
mempunyai peranan yang sangat penting dan strategis 
dalam sejarah pendidikan nasional. Di era ini bangsa Indo- 
nesia meningkatkan komitmen menjadikan pendidikan se- 
bagai sarana untuk menuju terwujudnya bangsa Indonesia 
sebagai bangsa yang berkarakter-religius dan berdaya saing 
tinggi melalui pemanfaatan IT. Komitmen itu ditunjukkan 
di antaranya melalui beberapa kebijakan pemerintah untuk 
merealisasikan amanat Undang Undang Dasar Negara Re- 
publik Indonesia 1945 yang telah diamandemen menga- 
manatkan di antaranya, bahwa setiap warga negara berhak 
mendapat pendidikan dan pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur 
dengan undang-undang. 

Disadari oleh berbagai pihak, bahwa hanya melalui pen- 
didikan bangsa ini menjadi maju dan dapat mengejar ke- 
tertinggalan dari bangsa lain, baik dalam bidang sains dan 
teknologi maupun sosial dan ekonomi. Apa pun persoalan 
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bangsa yang dihadapi komitmen untuk melaksanakan pem- 
bangunan pendidikan sesuai dengan amanat konstitusi dan 
berbagai peraturan perundang-undangan yang berlaku tetap 
harus dipegang. 

Pendidikan seharusnya diarahkan untuk membangun 
manusia seutuhnya, baik jasmani maupun rohani, dan men- 
tal maupun spiritual: memiliki kecerdasan intelektual emo- 
sional dan spiritual memiliki kecakapan, serta bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Inilah 
yang menjadi indikator dari kualitas sumber daya insani 
yang dibangun melalui pendidikan pesantren dalam rangka 
membangun bangsa Indonesia sebagai bangsa yang berkarak- 
ter-religius dan tanggap teknologi serta siap menghadapi era 
cyber. 

Kita mengakui bahwa pembangunan pendidikan nasio- 
nal selama ini terus mengalami kemajuan sejalan dengan 
perjalanan kehidupan manusia dan tuntutan di era globali- 
sasi. Namun disadari pula, bahwa masih terdapat berbagai 
celah dalam proses penyelenggaraan pendidikan di Tanah 
Air, termasuk perhatian terhadap regulasi sistem pendidikan 
pesantren. Tentu saja semua itu merupakan tantangan bagi 
kita dalam mengatasi persoalan yang dihadapi. 

Merupakan tugas semua pihak untuk berpartisipasi da- 
lam memajukan pendidikan nasional ini, terutama yang 
terlibat dalam proses penyelenggaraan pendidikan. Dalam 
hal ini Rabithah Mzahid Islamiyah Nahdlatul Ulama (RMI 
NU) atau asosiasi pondok pesantren NU saya selaku ketua 
umum RMI bangga dengan produktivitas Sahabat Abdulloh 


Hamid dalam menuliskan pemikiran dan karyanya. Karena 
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itu, saya menyambut baik diterbitkannya buku Pendidikan 
Karakter Berbasis Pesantren ini. 

RMI sebagai salah satu lembaga pedidikan Nahdlatul 
Ulama yang menaungi pondok pesantren mempunyai 
komitmen dari awal tentang pembentukan karakter santri, 
Semoga buku ini menjadi salah satu sumbangan penulis yang 
bermanfaat bagi bangsa dan negara kita dalam mewujudkan 
visi dan tujuan pembangunan nasional. Harapan saya juga 
semoga buku ini menjadi salah satu sumber inspirasi bagi 
para pembuat kebijakan terkait dan bagi siapa pun yang 
berdedikasi atau ingin berkontribusi terhadap pembangu- 
nan pendidikan nasional, terutama pembangunan pendidi- 
kan pesantren yang dapat mengantarkan putera-putri bangsa 
ini menjadi komponen bangsa yang berkarakter-religius dan 
melek IT di era cyber ini. Hal ini didasarkan atas kenyataan, 
bahwa pada masa persaingan global yang semakin ketat saat 
ini, dan era persaingan yang akan semakin ketat di masa- 
masa yang akan datang, peserta pendidikan kita perlu mem- 
bekali peserta didiknya dengan berbagai kemampuan dan 
kecakapan yang dapat menjadikan mereka memiliki karakter 
dan berbagai keunggulan kompetitif. 

Semoga kehadiran buku ini menjadi pencerahan akan 
pentingnya pendidikan untuk memajukan bangsa, menja- 
dikan pembangunan pendidikan sebagai sarana untuk terus 
membangun hadarah bangsa Indonesia, sehingga menjadi 
bangsa yang berkarakter, berbudaya, cerdas, berkualitas, dan 
mampu bersaing dalam kancah internasional. 

Sebagai penutup prolog ini ijinkan saya sebagai ketua 
umum RMI menyampaikan ucapan selamat kepada penulis 
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atas karyanya, dan semoga Sahabat Abdulloh Hamid baik 
sebagai akademisi yang santri dan pengurus RMI dapat terus 
berkarya demi tercapainya cita-cita pendiri bangsa. 


Pati, 1 Dzulhijjah 1437H/2 September 2016 


Rabithah Mzahid Islamiyah (RMI) 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Ketua Umum, 


KH. Abdul Ghaffar Rozin, M.Ed. 
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BAB I 


PENDIDIKAN KARAKTER 


A. Pendidikan Karakter Sebagai Solusi Menghadapi 

Krisis 

Di dalam al-Guran disebutkan bahwa Nabi Muham- 
mad SAW. diutus ke muka bumi sebagai uswah hasanah 
(contoh yang baik) (OS Al-Ahzab:33:21), sejak itu pula Nabi 
Muhammad SAW. didaulat sebagai makhluk yang paling 
sempurna akhlaknya(OS Al-Golam:68:4). Hal ini senada 
dengan hadist-hadist yang menyebutkan bahwa Nabi Mu- 
hammad SAW. ditugaskan untuk menyempurnakan akhlak 
umat manusia (HR. Baihagi). Dari ayat-ayat al-Gur'an dan 
Hadis tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa orang yang 
mempunyai akhlak yang baik (karakter yang baik) dapat di- 
jadikan sebagai uswah hasana (teladan yang baik). 

Bangsa yang maju bukan hanya bangsa yang mempu- 
nyai sumber daya alam (SDA) yang melimpah saja tetapi 
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juga didukung dengan kualitas sumber daya manusia (SDM) 
yang mampu mengelola dan memanaje SDA tersebut untuk 
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, sehingga dibutuh- 
kan SDM yang mempunyai kecerdasan yang cukup, akhlak 
yang baik dan integritas yang tinggi. Pendidikan dalam 
hal ini menempati posisi yang sangat vital dalam mencip- 
takan SDM tersebut. Ahmadi (201351) menyatakan bahwa 
“maju tidaknya suatu bangsa tergantung pada pendidikan. 
Jika pendidikan suatu bangsa dapat menghasilkan manusia 
yang berkualitas lahir batin, otomatis bangsa tersebut akan 
maju, damai dan tenteram. Sebaliknya jika pendidikan suatu 
bangsa mengalami stagnasi maka bangsa tersebut akan terbe- 
lakang disegala bidang”. 

Lickona (2004:iv) menyatakan bahwa: “Moral are the 
foundation upon which a country rises to great heights. Take 
away morals, and individuals, leaders, and countries fall” (old 
spiritual wisdom). Moral adalah sebuah fondasi dimana se- 
buah negara berkembang/bangkit/menuju sebuah puncak. 
Runtuhnya negara, para pemimpin, dan individu karena 
telah meninggalkan moral. 

Di dalam upaya mencetak SDM berkualitas dan berka- 
rakter, harus ada sinergitas antara keluarga, sekolah dan 
masyarakat, karena karakter berawal dari sebuah kebiasaan. 
Lickona (2004:3-4) menyatakan bahwa: Be careful of your 
thoughts, For your thought become your words. Be careful of 
your words, For your words become your deeds. Be careful of 
your deeds, For your deeds become your habits. Be careful of your 
habits. For your habits become your character. Be careful of your 
character, For your character becomes your destiny. 
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Sekolah (Pendidikan) merupakan salah satu tempat yang 
strategis dalam pembentukan karakter selain di keluarga dan 
masyarakat. Melalui sekolah proses penanaman nilai-nilai 
karakter siswa akan diaplikasikan baik melalui kegiatan be- 
lajar mengajar, budaya sekolah, maupun kegiatan pengem- 
bangan diri. Menurut Marthin Luther King tujuan pendidi- 
kan yang benar adalah membentuk peserta didik yang cerdas 
secara intlektual dan berkarakter “Intellegence plus character, 
that is the true education (Lickona, 2004-xi). 

Permasalahan Bangsa sudah cukup kompleks. Deka- 
densi moral pelajar seperti free sex, penyalahgunaan narkoba, 
meningkatnya penderita HIV-AIDS, tawuran antar pelajar, 
mencontek ketika ujian, dll. Komisi Perlindungan Anak In- 
donesia (KPAI) Freey Devi Johanes wakil ketua KPAI me- 
laporkan bahwa 97Y0 anak usia 12-18 tahun sudah melihat 
film porno. Dari penelitian KPAI tersebut diduga terjadi 
degradasi moral anak Indonesia. hasil lainnya, 9390 anak 
telah melakukan kegiatan seksual, 62.7Y0 anak perempuan 
sudah tidak perawan dan 216 anak-anak dibawah umur 
18 tahun telah melakukan aborsi (Pikiran Rakyat, 24-6- 
2010). Demikian pula dengan moral bangsa Indonesia di- 
setiap lini kehidupannya. Budaya korupsi, perbuatan asusi- 
la, kejahatan tindak kriminal, tingginya angka kemiskinan 
penduduk yang mencapai 28.07 juta orang (Purwanto, D. 
Kompas:01/07/13), serta masih tingginya angka penganggu- 
ran terdidik di Indonesia, seperti data badan pusat statistik 
(BPS, 2012) pada bulan Agustus tentang pengangguran ter- 
buka menurut pendidikan tinggi yang ditamatkan, lulusan 


SMK: 1,041,265 dan lulusan SMA: 1,832,109. 


Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren 3 


Fenomena-fenomena ini menunjukkan bahwa karakter 
dan moral bangsa Indonesia sudah mengalami dekadensi 
dan rusak, sehingga langkah-langkah antisipatif harus segera 
diambil untuk mengantisipasi dampak-dampak negatif. 
Salah satunya dengan menggaungkan kembali “pendidikan 
karakter”. Banyak negara yang dalam menghadapi krisis 
menempatkan pembangunan karakter sebagai fokus untuk 
menemukan solusi. Revitalisasi bangsa Jerman akibat keka- 
lahan perang dengan Perancis dilakukan dengan pendidikan 
karakter dan spiritualitas. Bangsa Jepang negerinya meng- 
hadapi urbanisasi, disertai introduksi pendidikan moral. 
Bangsa Amerika pada akhir abad keduapuluh yang sarat 
dengan aneka masalah mengintroduksi kembali pendidikan 
karakter (Suyata, 2011:4). Deng Xiaoping, sejak tahun 1985 
telah melakukan reformasi pendidikan dengan memasukkan 
karakter dalam kurikulum formal, mulai jenjang pra-sekolah 
hingga perguruan tinggi. Dampak dari upaya pendidikan 
karakter tersebut, Cina mampu bangkit dari keterpurukan 
akibat dari revolusi kebudayaan Mao. Pendidikan karakter 
Deng Xiaoping ini juga diteruskan oleh Jian Zemin. Pendidi- 
kan karakter dari Deng Xiaoping hingga Jian Zemin ini telah 
berhasil membekali seluruh masyarakat Cina, baik yang ada 
di dalam negeri, maupun yang tinggal di luar negeri. Bukti 
nyata dapat disaksikan dalam dunia bisnis, produk-produk 
Cina hampir menguasai pasar di seluruh dunia, dengan daya 
saing yang sangat tinggi. Di Mekah misalnya, oleh-oleh un- 
tuk para jamaah haji sebagian besar adalah made in China (E. 
Mulyasa, 2012-:vii). 

“Pendidikan Karakter” telah ditetapkan oleh Kemen- 
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terian Pendidikan Nasional (Sekarang Kementerian Pendi- 
dikan dan Kebudayaan) pada Hari Pendidikan Nasional 
(Hardiknas) pada tanggal 2 Mei 2011, sebagai upaya per- 
wujudan amanat Pancasila dan pembukaan UUD 1945 
dengan dilatarbelakangi oleh realita permasalahan kebang- 
saan yang berkembang saat ini, seperti: disorientasi dan be- 
lum dihayatinya nilai-nilai Pancasila: bergesernya nilai etika 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara: memudarnya 
kesadaran terhadap nilai-nilai kebudayaan bangsa: ancaman 
disintegrasi bangsa: dan melemahnya kemandirian bangsa 
(Buku Induk Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter 
Bangsa:2010-2025). Untuk mendukung perwujudan cita- 
cita pembangunan karakter tersebut, pemerintah menjadi- 
kan pendidikan karakter sebagai salah satu program prioritas 
pembangunan nasional. Semangat itu secara implisit ditegas- 
kan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 
(RPJPN) tahun 2005-2015, pendidikan karakter ditempat- 
kan sebagai landasan untuk mewujudkan visi pembangunan 
nasional, “mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, ber- 
moral, beretika, berbudaya dan beradab berdasarkan falsafah 
Pancasila.” 

Hal tersebut senada dengan tujuan pendidikan nasional 
yaitu “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 


mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
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bertanggungjawab” (Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional- 
UUSPN pasal 3). 

Dengan demikian RPJPN dan UUSPN merupakan 
landasan yang kokoh untuk melaksanakan secara opera- 
sional pendidikan karakter. Pendidikan karakter bukan 
sekedar aspek “pengetahuan yang baik (moral knowing), 
akan tetapi juga “merasakan dengan baik atau loving good 
(moral feeling), dan perilaku yang baik (moral action). Pen- 
didikan karakter menekankan pada /habit atau kebiasaan 
yang terus menerus dipraktikan dan dilakukan. Pendidikan 
yang mampu melakukan proses pematangan kualitas peser- 
ta didik yang dikembangkan dengan cara membebaskan 
peserta didik dari ketidaktahuan, ketidakmampuan, keti- 
dakberdayaan, ketidakbenaran, dan dari buruknya akhlak 
dan keimanan (Mulyasana:2011:120). Miller and Seller 
(1985:144) juga menegaskan bahwa kualitas ketuhanan se- 
seorang dapat ditingkatkan dengan pendidikan, 


By education, then, the divine essence of man should unfolded, 
braought out, lifted into consciousnes, and man himself raised 
into free, conscious obedience to the divine principle that live 
in him, and to a free representation of this principle in his life. 
Education, in instruction, should lead man to see and know the 
divine, spiritual, and eternal principle which animates surround- 
ing nature, constitutes the essence of nature, and is permanently 


manifested in nature. 

Maka melalui revitalisasi dan penanaman nilai-nilai 
karakter di berbagai lembaga pendidikan, baik formal, infor- 
mal maupun nonformal, diharapkan bangsa Indonesia bisa 
menjawab berbagai tantangan dan permasalahan yang sema- 
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kin rumit dan kompleks. Hal ini penting karena dalam era 
globalisasi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dan seni berlangsung begitu pesat, dan tingginya mobili- 
tas manusia karena jarak ruang dan waktu menjadi sangat 
relatif. Berbagai tantangan dan permasalahan yang datang 
silih berganti dalam era globalisasi tidak mungkin dihindari, 
karena meskipun kita menutup pintu, pengaruh globalisasi 
akan masuk lewat jendela atau merasuk melalui berbagai 
cara. Bangsa Indonesia harus masuk dalam arus perubahan 
tersebut, dan ikut bermain dalam era globalisasi: bahkan ha- 
rus mampu mengambil peluang agar dapat memanfaatkan- 
nya demi peningkatan kesejahteraan masyarakat dan bangsa 
secara keseluruhan. Dalam rangka mempertinggi daya saing, 
kemampuan memahami hakikat perubahan, dan meman- 
faatkan peluang yang timbul, serta mengantisipasi terkiki- 
snya rasa nasionalisme dan erosi ideologi kebangsaan, serta 
penanaman sistem nilai bangsa Indonesia diperlukan peng- 
kajian kembali terhadap pendidikan karakter, yang selama 
ini dipandang sudah hilang dari kehidupan bangsa Indo- 
nesia. Kalaupun karakter tersebut masih ada, maka hanya 
dimiliki dan diamalkan di daerah-daerah atau lokasi-lokasi 
tertentu saja, seperti di lingkungan pondok pesantren (F. 
Mulyasa, 2012:2-3). 


B. Karakteristik Pendidikan Karakter 

Pemakaian konsep karakter, moral, nilai, akhlak serta 
berbagai istilah pemakaiannya terkait karakter diungkap- 
kan oleh Berkowitz (2002:49) berikut ini, Dalam sepuluh 
sampai duapuluh tahun yang lalu, istilah pendidikan moral 
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lebih popular daripada pendidikan karakter di Amerika, se- 
dangkan di negara-negara Asia, di Britania Raya istilah pen- 
didikan nilai yang dipilih. Berkowitz menjelaskan bahwa 
pemakaian konsep karakter berhubungan dengan konsep 
pendekatan konservatif, tradisional, dan behavioristis. Konsep 
moral berhubungan dengan pendekatan liberal, konstruktif, 
dan kognitif. Sedangkan pendidikan nilai berhubungan de- 
ngan kecenderungan pendekatan ateoritis, menyangkut si- 
kap dan empiris (Suyata, 2011:13-14). 

Secara etimologis, kata karakter berasal dari bahasa Yu- 
nani Charrassein yang berarti membuat tajam, membuat 
dalam. Sedang dalam kamus Ingris-Indonesia karakter ber- 
asal dari kata character yang berarti watak, karakter atau sifat 
(Echols dan Shadily, 1995:5). Muchlas Samani & Hariyanto 
(2012:43) memaknai karakter sebagai nilai-nilai dasar yang 
membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pe- 
ngaruh bereditas maupun pengaruh lingkungan, yang mem- 
bedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam si- 
kap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
Kamus Bahasa Indonesia kata “Karakter” diartikan dengan 
tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lain. 

Perkataan “moral” berasal dari bahasa latin “mores” kata 
jamak dari “mos” yang berarti adat kebiasaan. Dalam Bahasa 
Indonesia moral diterjemahkan dengan arti “susila (Ya kub, 
1983:14). Lebih lanjut Yakub menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan moral ialah sesuai dengan ide-ide yang 
umum diterima tentang tindakan manusia mana yang baik 
dan wajar. Jadi sesuai dengan ukuran tindakan-tindakan 
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yang oleh umum diterima, yang meliputi kesatuan sosial 
atau lingkungan tertentu. 

Pendidikan akhlak menurut Abdul Majid & Dian An- 
dayani (2012:9) berasal dari bahasa Arab, yaitu jama dari 
khulugun yang menurut logat diartikan budi pekerti, pe- 
rangai, tingkah laku atau tabiat (Ya kub 1983:11). Rumusan 
pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkin- 
kan adanya hubungan baik antara khalig dan makhluk serta 
antara makhluk dan makhluk. Terlepas dari definisi masing- 
masing tersebut di atas, ada yang menyamakan antara karak- 
ter dan moral, seperti Hornby & Parnwell (1972:49) Karak- 
ter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama 
atau reputasi. Dalam kamus psikologi, dinyatakan bahwa 
karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis 
atau moral, misalnya kejujuran seseorang, biasanya mempu- 
nyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap (Dali Gulo, 
1982:29). 

Ratna Megawangi membedakan antara moral dan ka- 
rakter, pembedaan ini karena moral adalah pengetahuan se- 
seorang terhadap hal baik atau buruk. Sedangkan karakter 
adalah tabiat seseorang yang langsung di-drive oleh otak. 
Dari sudut pandang lain bisa dikatakan bahwa tawaran is- 
tilah pendidikan karakter datang sebagai bentuk kritik dan 
kekecewaan terhadap praktik pendidikan moral selama ini, 
itulah karenanya, terminologi yang ramai dibicarakan seka- 
rang ini adalah pendidikan karakter (character education) bu- 
kan pendidikan moral (moral education). Walaupun secara 
substansial, keduanya tidak memiliki perbedaan yang prin- 
sipil (Abdul Majid & Dian Andayani, 2012:14-15). 
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Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari 
pendidikan moral, karena pendidikan karakter tidak hanya 
berkaitan dengan masalah benar-salah, tetapi bagaimana me- 
nanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam 
kehidupan, sehingga peserta didik memiliki kesadaran, dan 
pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan komitmen 
untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakter meru- 
pakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara 
bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui 
perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap 
orang lain, dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. Dalam 
konteks pemikiran Islam, karakter berkaitan dengan iman 
dan ihsan, hal ini sejalan dengan ungkapan Aristoteles, bah- 
wa karakter erat kaitannya dengan “habit” atau kebiasaan 
yang terus menerus dipraktikkan dan diamalkan (E. Mu- 
Iyasa, 2012:3). Dalam hal ini, Islam memiliki konsep yang 
jelas, utuh dan komprehensif mengenai pembinaan sumber- 
daya manusia. Konsep ini tetap aktual dan relevan untuk 
diaplikasikan sepajang zaman (Nata: 2009:17). 

Darmiyati Zuchdi (2009:22) mengelompokkan kara- 
kteristik menjadi tiga kategori utama. Pertama, karakteris- 
tik kognitif, yang berhubungan dengan cara berfikir yang 
khas. Kedua, karakteristik psikomotor, berhubungan dengan 
cara bertindak yang khas. Ketiga, karakteristik afektif, yaitu 
cara-cara yang khas dalam merasakan atau mengungkapkan 
emosi. Dari beberapa definisi tersebut di atas, dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa, pendidikan karakter menanam- 
kan kebiasaan (habituation) tentang hal mana yang baik se- 
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hingga peserta didik menjadi faham (kognitif) tentang mana 
yang benar dan yang salah, yang baik dan buruk, mampu 
merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya 
(psikomotor). Dengan kata lain, pendidikan karakter yang 
baik bukan hanya melibatkan aspek pengetahuan yang baik 
(moral knowing), akan tetapi juga merasakan yang baik (mo- 
ral feeling) dan perilaku yang baik(moral action). Kementrian 
Pendidikan Nasional dalam buku induk pembangunan ka- 
rakter (2010), seperti gambar 1 berikut ini: 


PERMASALAHAN BANGSA 
DAN NEGARA I 1. Tangguh: BANGSA 

| 2. Kompetitif, YANG 
BERAKHLAK 
MULIA, 


: : v. BERMORAL, 
na: Pembang ergoton 2 ong: aing) 
POLHUKAM, : 2 BERBUDAYA 
KESRA, unan »— . Berjiwa patriotic DAN BERADAB 
PEREKON ii karakter 8. Berkembang dinamis: BERDASARKAN 
, 9. Berorientasi IPTEK PANCASILA | 
MM yang semuanya aa 
Gara : Si simak dijiwai IMTAO kepada 


Tuhan Yang Maha Esa 
1. Sosialisasi/ 


Penyadaran 
2. Pendidikan, 
3. Pemberdayaan, 
4. Pembuka 
5. Kerjasa 


P4 ba 
“ KON S NT 
LINGKUNGAN“ p KONSENSU 


. / NASIONAL 1 
STRATEGIS 1 1, PANCASILA | 


! 
| Global, | & 4 1 2. UUD 45 | 
N Regional, 1 3. Bhineka 


“Nasional / Tunggal Ika 
“ NKRI 


£ 
ba 
An 


Gambar 1. Alur Pikir Pembangunan Karakter Bangsa 
(Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Puskurbuk 
Kemendiknas, 2011:2) 


Berdasarkan alur pikir pengembangan karakter bangsa, 
pendidikan merupakan salah satu strategi dasar dari pem- 


bangunan karakter bangsa yang dalam pelaksanaannya ha- 
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rus dilakukan secara koheren dengan beberapa strategi lain. 
Strategi tersebut mencakup, sosialisasi/penyadaran, pember- 
dayaan, pembudayaan dan kerjasama seluruh komponen 
bangsa. Pembangunan karakter dilakukan dengan pendeka- 
tan sistematik dan integratif dengan melibatkan keluarga, 
satuan pendidikan, pemerintah, masyarakat sipil, anggota 
legislatif, media massa, dunia usaha, dan dunia industri. Se- 
hingga satuan pendidikan adalah komponen penting dalam 
pembangunan karakter yang berjalan secara sistemik dan in- 
tegrative bersama dengan komponen lainnya. 


C. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter 

Sejak 2500 tahun yang lalu, Socrates telah menyatakan 
bahwa tujuan paling mendasar dari pendidikan adalah un- 
tuk membuat seseorang menjadi good and smart. Dalam 
sejarah Islam, sekitar 1400 tahun yang lalu, Nabi Muham- 
mad SAW. juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam 
mendidik manusia adalah untuk menyempurnakan akhlak 
dan mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good 
character). Berikutnya ribuan tahun setelah itu, rumusan 
tujuan utama pendidikan tetap pada wilayah serupa, yakni 
pembentukan kepribadian manusia yang baik. 

Tokoh pendidikan barat yang mendunia seperti Klipat- 
rick, Lickona, Brooks, dan Goble menggemakan kembali 
gaung yang disuarakan Nabi Muhammad SAW. dan Socrates 
bahwa moral, akhlak, karakter adalah tujuan yang tak ter- 
hindarkan dari dunia pendidikan. Begitu juga dengan Mar- 
thin Luther King menyetujui pemikiran tersebut dengan 
mengatakan, “Intellegence plus character, that is the true aim 
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of education” kecerdasan ditambah dengan karakter, itulah 

tujuan yang benar dalam pendidikan (Abdul Majid & Dian 

Andayani, 2012:2). 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan 
mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik se- 
cara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar 
kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui 
pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 
mengkaji dan menginternalisasikan serta mempersonalisasi- 
kan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud 
dalam perilaku sehari-hari (E.Mulyasa, 2012: 9). Pendidikan 
karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang 
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 
bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 
berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya 
dijiwai oleh iman dan tagwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
berdasarkan Pancasila (Balitbang Kemendiknas, 2011: 2). 

Adapun tujuan pendidikan karakter dalam setting seko- 
lah adalah sebagai berikut: 

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidu- 
pan yang dianggap penting dan perlu sehingga menjadi 
kepribadian/kepemilikan peserta didik yang khas se- 
bagaimana nilai-nilai yang dikembangkan: 

b. Mengevaluasi perilaku peserta didik yang tidak ber- 
sesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh se- 
kolah: 


c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga 
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dan masyarakat dalam memerankan tanggungjawab 
pendidikan karakter secara bersama. 


Koesoema (2010:135) mengatakan bahwa tujuan pendi- 
dikan karakter adalah penanaman nilai dalam diri siswa dan 
pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai 
kebebasan individu. Tujuan jangka panjangnya tidak lain 
adalah mendasarkan diri pada tanggapan aktif kontekstual 
individu atas impuls natural sosial yang diterimanya, yang 
pada gilirannya semakin mempertajam visi hidup yang akan 
diraih lewat proses pembentukan diri secara terus-menerus 
(on going formation). Tujuan jangka panjang ini merupakan 
pendekatan dialektis yang semakin mendekatkan dengan ke- 
nyataan yang ideal, melalui proses refleksi dan interaksi se- 
cara terus menerus antara idealisme, pilihan sarana, dan hasil 
langsung yang dapat dievaluasi secara objektif. 

Kemendiknas (2010) menyebutkan bahwa tujuan pen- 
didikan karakter, pada tingkatan institusi, mengarah pada 
pembentukan karakter melalui budaya sekolah, yaitu nilai- 
nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian 
dan simbol-simbol yang dipraktikan oleh semua warga seko- 
lah dan masyarakat sekitar. Budaya sekolah merupakan ciri 
khas, karakter atau watak dan citra sekolah tersebut dimata 
masyarakat luas. Selain tujuan di atas, pendidikan karakter 
berfungsi: (1) mengembangkan potensi dasar agar berhati 
baik, berfikiran baik, dan berperilaku baik: (2) memperkuat 
dan membangun perilaku bangsa yang multikultur, (3) me- 
ningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam per- 
gaulan dunia, Serta dilakukan melalui berbagai media yang 
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mencakup keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil, 
masyarakat politik, pemerintah, dunia usaha, dan media 
massa (Puslitbang Kemendiknas, 2011). 
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BAB II 


STRATEGI IMPLEMENTASI 
PENDIDIKAN KARAKTER 


A. Pendidikan Karakter Sebagai Proses 

Dalam proses pendidikan karakter juga berhubungan 
dengan perkembangan moral anak. Perkembangan moral 
adalah perubahan penalaran, perasaan dan perilaku tentang 
standar mengenai benar dan salah. Perkembangan moral 
mempunyai dimensi intrapersonal, yang mengatur aktivitas 
seseorang ketika dia tidak terlibat dalam interaksi sosial dan 
dimensi interpersonal yang mengatur interaksi sosial dan pe- 
nyelesaian konflik (Gibbs dalam Santroct, 2007:117). 

Seseorang berfikir mengenai yang salah dan yang benar 
menurut teori Piaget (1932) yang menyimpulkan bahwa 
anak melewati dua tahap yang berbeda dalam cara mereka 
berfikir tentang moralitas. Dari usia 4 sampai 7 tahun anak 
menunjukkan moralitas heteronom, tahap pertama dari 


perkembangan moral dalam teori Piaget. Anak berfikir bah- 
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wa keadilan dan peraturan adalah properti dunia yang ti- 
dak bisa diubah, dan tidak dikontrol oleh orang. Dari usia 7 
sampai 10 tahun, anak berada dalam transisi menunjukkan 
sebagian ciri-ciri dari tahap pertama perkembangan moral 
dan sebagian ciri dari tahap kedua, moralitas otonom. Mu- 
lai 10 tahun ke atas, anak menunjukkan moralitas otonom. 
Mereka sadar bahwa peraturan dan hukum dibuat oleh ma- 
nusia, dan ketika menilai sebuah perbuatan, mereka mem- 
pertimbangkan niat dan juga konsekuensinya. Sebagai con- 
toh moralis heteronom anak kecil, memecahkan 12 gelas 
secara tidak sengaja lebih buruk dibandingkan dengan mem- 
ecahkan gelas 1 dengan sengaja. Ketika anak berkembang 
ke tahap moral otonom, niat mulai lebih dipertimbangkan 
(Santroct, 2007:117-118). 

Aplikasi pendidikan karakter, setelah direncanakan kon- 
sepnya kemudian dilanjutkan dengan melaksanakan proses. 
Proses pendidikan karakter didasarkan pada totalitas psiko- 
logis yang mencakup seluruh potensi individu manusia (kog- 
nitif, afektif, psikomotorik) dan fungsi totalitas sosiokultural 
dalam konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan, 
dan masyarakat. 
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RUANG LINGKUP PENDIDIKAN KARAKTER beriman dan bertakwa, 
jujur, amanah, adil 


cerdas, faritis, 
kene, inovatif, 
ingin Cola, berpikir 
terbuka, produktif, 
berorientasi lpcteks, 
Tenan reflektif 


benteng ung jawab, 
berempati, berani 
meng on ban neha, 
proun Geunngunen kene, near 
berkorban, dan berjiwa 
patriotik 


Oon, ser rang 
menghargai, toleran, 
peduli, suka menolong, 
potong OPO, 
aan oma onar oki, 
eng un oren Kecur 
ee pen Pnngpon onn on, 
bg engga kan 
bahasa dan produk 


bersih dan sehat, 
disapa, sportif, 
pang ur, rada, 
berdara Cola, 
bersahabat, 


kooperatif, 
deterrmninatif, 
kompetitif, ceria, 


hak Ted oesia, dh rnannn is, 
dan gigih 


kerja keras, dan beretos 
kerja 


Gambar 2. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter 
(Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Puskurbuk 
Kemendiknas, 2011:4) 


Berdasarkan gambar tersebut diatas, pengkategorian ni- 
lai didasarkan pada pertimbangan bahwa pada hakekatnya 
perilaku seseorang yang berkarakter merupakan perwuju- 
dan fungsi totalitas psikologis yang mencakup seluruh po- 
tensi individu manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik) 
dan fungsi totalitas sosial-kultural dalam konteks interaksi 
(dalam keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat) dan 
berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam 
kontek totalitas proses psikologis dan sosial-kultural dapat 
dikelompokkan dalam: (1) olah hati (spiritual & emotional 
development): (2) olah pikir (intellectual development): (3) 
olah raga dan kinestetik (physical & kinesthetic development), 
dan (4) olah rasa dan karsa (affective and creativity develop- 
ment). Proses itu secara holistik dan koheren memiliki saling 
keterkaitan dan saling melengkapi, serta masing-masingnya 
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secara konseptual merupakan gugus nilai luhur yang di 
dalamnya terkandung sejumlah nilai (Desain Induk Pendi- 
dikan Karakter, 2010: 8-9). 

Menurut Mawardi Lubis (2008:XI) ada lima fase dalam 
proses penanaman nilai-nilai karakter yang harus dilakukan 
peserta didik. Pertama, knowing yaitu mengetahui nilai-nilai. 
Kedua, comprehending yaitu memahami nilai-nilai. Ketiga, 
accepting yaitu menerima nilai-nilai. Keempat, internalizing 
yaitu menjadikan nilai-nilai sebagai sikap dan keyakinan. 
Kelima, implementing yaitu mengamalkan nilai-nilai. 

Menurut Krathwohl, Bloom & Masia (1964:27) proses 
pembentukan nilai pada anak terjadi melalui 5 tahap, yaitu: 

(D) Receivingis being aware of or sensitive to the existence 
of certain ideas, material, or phenomena and being willing to 
tolerate them. Examples include: to differentiate, to accept, to 
listen (for), to respond to.(2) Respondingis commitrted in some 
small measure to the ideas, materials, or phenomena involved 
by actively responding to them. Examples are: to comply with, 
to follow, to commend, to volunteer, to spend leisure time in, to 
acclaim.(3) Valuatingis willing to be perceived by others as valu- 
ing certain ideas, materials, or phenomena. Examples include: 
to increase measured proficiency in, to relinguish, to subsidize, 
to support, to debate. (4) Organization is to relate the value to 
those already held and ring it into a harmonious and internally 
consistent philosophy. Examples are: to discuss, to theorize, to 
formulate, to balance, to examine. (5) Characterization by value 
or value set is to act consistently in accordance with the values he 
or she has internalized. Examples include: to revise, to reguire, 
to be rated high in the value, to avoid, to resist, to manage, to 
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resolve. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa taha- 
pan pembentukan nilai pada anak meliputi: pertama, tahap 
receiving (menyimak). Pada tahap ini seseorang secara aktif 
dan sensitif menerima stimulus dan menghadapi fenomena- 
fenomena, sedia menerima secara aktif dan selektif dalam 
memilih fenomena. Pada tahap ini nilai belum terbentuk 
melainkan baru menerima adanya nilai-nilai yang berada di- 
luar dirinya dan mencari nilai-nilai itu untuk dipilih mana 
yang paling menarik bagi dirinya. 

Kedua, tahap responding (menanggapi). Pada tahap ini 
seseorang sudah mulai bersedia menerima dan menanggapi 
secara aktif stimulus dan bentuk respon yang nyata. Dalam 
tahap ini ada tiga tingkatan yakni tahap: (i) complaince 
(kepatuhan), (ii) willingness to respons (sedia menanggapi), 
(iii) satisfaction in response (puas dalam menanggapi). Pada 
tahap ini siswa sudah mulai aktif menanggapi nilai-nilai 
yang berkembang diluar dan meresponnya. 

Ketiga, tahap valuating (memberi nilai). Kalau pada ta- 
hap pertama dan kedua lebih banyak bersifat aktivitas fisik 
biologis dalam menerima dan menanggapi nilai, maka pada 
tahap ini seseorang sudah mampu menangkap stimulus itu 
atas dasar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dan mu- 
lai mampu menyusun persepsi tentang objek, dalam hal ini 
terdiri dari tiga tahap, yaitu percaya terhadap nilai yang ia 
terima, merasa terikat dengan nilai yang dipilihnya, dan me- 
miliki keterikatan batin (commitment) untuk memperjuang- 
kan nilai-nilai yang diterima dan diyakini. 

Keempat, tahap organization (mengorganisasikan nilai), 
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yaitu tahap yang lebih kompleks dari tahap di atas, seseorang 
mulai mengatur sistem nilai yang ia terima dari luar untuk 
diorganisasikan dalam dirinya. Pada tahap ini ada dua tahap 
organisasi nilai, yakni mengkonsepsikan nilai dalam dirinya, 
dan mengorganisasikan sistem nilai dalam dirinya yakni cara 
hidup dan tata perilakunya sudah di dasarkan atas nilai-nilai 
yang diyakininya. 

Kelima, tahap characterization (tahap karakteristik ni- 
lai), karakterisasi dengan nilai, atau nilai yang ditetapkan 
adalah bertindak konsisten sesuai dengan nilai-nilai telah 
terinternalisasi. Contohnya termasuk: untuk merevisi, 
membutuhkan, untuk dinilai tinggi, untuk menghindari, 
menolak, untuk mengelola, untuk menyelesaikan ma- 
salah. Adapun secara lengkap bisa dilihat seperti gambar se- 
bagai berikut: 


Adiecioe dora 


Kesponding 


Receising 


Gambar 3. 
Affective Domain by Krathworl, Bloom & Mansia (1964:27) 


Sedangkan di dalam sistem ajaran Islam, Marzuki 
(2011:468) menyatakan bahwa sistem ajaran Islam dike- 
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lompokkan menjadi tiga bagian, yaitu akidah (keyakinan), 
syariah (aturan hukum tentang ibadah dan muamalah), dan 
akhlak (karakter). Ketiga bagian ini tidak bisa dipisahkan, 
tetapi harus menjadi satu kesatuan yang utuh dan saling 
mempengaruhi. Akidah merupakan pondasi yang menjadi 
tumpuan untuk terwujudnya syari'ah dan akhlak. Semen- 
tara itu, syariah merupakan bentuk bangunan yang hanya 
bisa terwujud bila dilandasi oleh akidah yang benar dan akan 
mengarah pada pencapaian akhlak (karakter) yang seutuh- 
nya. Dengan demikian akhlak (karakter) sebenarnya meru- 
pakan hasil atau akibat terwujudnya bangunan syari'ah yang 
benar yang dilandasi oleh pondasi akidah yang kokoh. Tanpa 
akidah dan syari'ah, mustahil akan terwujud akhlak (karak- 
ter) yang sebenarnya. 


B. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Menurut Lickona (1991) pendidikan karakter secara 
psikologis harus mencakup dimensi penalaran berlandaskan 
moral (moral reasoning), perasaan berdasarkan moral (moral 
feeling), dan perilaku berdasarkan moral (moral behavior). 
Dalam pendidikan karakter diinginkan terbentuknya anak 
yang mampu menilai apa yang baik, memelihara secara tu- 
lus apa yang dikatakan baik itu, dan mewujudkan apa yang 
diyakini baik walaupun dalam situasi tertekan (penuh teka- 
nan dari luar pressure from without) dan penuh godaan yang 
muncul dari dalam hati sendiri (temptation from within). 
Apa yang diungkapkan Lickona tersebut secara lengkap di- 


nyatakan dalam gambar di bawah ini: 
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MORAL FEELING 
1. Conscience 


MORAL KNOWING 
1. Moral awarnes 


, 2. Self esteem 
2. Knowing moral values 


: i 3. Empath 
3. Perspective taking aboaNa 


. 4. Loving the good 
4. Moral Reasoning 


an : 5. Self control 
5. Decision Making 


6. Humility 
6. Self Knowledge 


MORAL ACTION 
1, Competence 
2. Will 
3. Habbit 


Gambar 4. 
Cakupan Pendidikan karakter menurut Lickona (Lickona, 


Educating for Character, 1991:74) 


Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidi- 
kan karakter telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber 
dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan na- 
sional yaitu: (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disi- 
plin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokra- 
tis, (9) Rasa ingin tahu, (10) Semangat kebangsaan, (11) 
Cinta tanah air, (12) Menghargai prestasi, (13) Bersahabat/ 
Komunikatif, (14) Cinta damai, (15) Gemar membaca, (16) 
Peduli lingkungan, (17) Peduli sosial, dan (18) Tanggung- 
jawab (Pusat Kurikulum. Pengembangan dan Pendidikan Bu- 
daya & Karakter Bangsa: Pedoman Sekolah, 2009: 9-10). 
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Covey (2012) dalam 7 habits of highly effective people (7 
kebiasaan manusia yang sangat efektif) menyatakan bahwa 
ada 7 karakter yang dimiliki oleh orang yang bahagia dan 
sukses di seluruh dunia (http://www.stephencovey.com) 
yaitu: 

1) Habit I: be proactive (jadilah proaktif bertanggung 
jawablah atas hidupmu sendiri), 

2) Habit 2: Habit 2: Begin with the end in mind (merujuk 
pada tujuan akhir, atau mulailah dengan mengingat- 
ingat tujuan akhirmu): 

3) Habit 3: Put first things first: dahulukanlah yang uta- 
ma (susunlah prioritas dan dahulukanlah hal-hal yang 
penting): 

4) Habit 4: Think win-win: berpikir menang/menang (ber- 
sikaplah agar setiap orang bisa menang): 

5) Habit 5: Seek first to understand, then to be understood: 
berusaha memahami terlebih dahulu, baru dipahami 
(jadilah pendengar yang baik, yang tulus): 

6) Habit 6: Synergizerwujudkan sinergi (bekerjasamalah 
agar mencapai hasil lebih baik): 

1) Habit 7: Sharpen the sawrasahlah gergaji (perbaruilah 


dirimu secara berkala). 


Karakter Nabi Muhammad SAW. mencakup 4 hal, yakni 
Shidig (Jujur), Tablieh (menyampaikan), Amanah (dapat di- 
percaya), dan Fathonah (Pandai) (yang disingkat STAF). Ke- 
empat hal tersebut telah mencakup seluruh perilaku, hingga 
Beliau dijuluki sebagai a/-Amin (orang yang dapat diper- 
caya). Al Ghazali menuangkan ide perbaikan moral manusia 
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melalui dua bukunya yaitu Mizan al-Amal dan Uhya' Ulum 
al-Din. Menurut al- Ghazali akhlak atau karakter yang baik 
adalah sifat-sifat yang dimiliki oleh Rasulullah, sehingga 
ayat-ayat Al- Ouran yang berkaitan dengan akhlak banyak 
ditujukan kepada Rasulullah Muhammad Saw., misalnya 
OS. Al-Oalam 1641: 4, Allah berfirman, “Sesungguhnya eng- 
kau (Muhammad) manusia yang berkarakter agung” (Majid 
Fakhry, 1996:126). 

Al-Ghazali menawarkan beberapa formula untuk bisa 
mencapai karakter mulia. Ia membagi jiwa menjadi dua ba- 
gian, yaitu jiwa binatang dan jiwa manusia. Jiwa binatang 
memiliki kekuatan gerak, nafsu dan persepsi, sedang jiwa 
manusia memiliki kekuatan untuk mengetahui dan berbuat 
atau kekuatan teoritis dan praktis. Kekuatan praktislah yang 
menggerakkan tubuh manusia untuk melakukan perbua- 
tan tertentu yang melibatkan refleksi dan kesengajaan yang 
diarahkan oleh kekuatan teoritis atau pengetahuan. Ketika 
kekuatan-kekuatan untuk memenuhi kebutuhan jasmaniah 
dapat ditaklukkan oleh kekuatan praktis, sifat-sifat yang baik 
akan muncul dalam jiwa. Sebaliknya, jika kekuatan prak- 
tis ditaklukkan oleh kekuatan-kekuatan untuk memenuhi 
kebutuhan jasmaniah, sifat-sifat kejilah yang akan tampak 
(Majid Fakhry, 19965129). 

Ary Ginanjar (2001:274-300) menerangkan bahwa 
pembangunan karakter (character building) dilakukan me- 
lalui beberapa tahap, Pertama, relaksasi, kedua membangun 
kekuatan afirmasi, ketiga meningkatkan kecerdasan emo- 
sional dan spiritual (ESO), keempat membangun pengala- 
man positif, kelima pembangkit dan penyeimbang energi 
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batiniyah, pengasahan prinsip yaitu dengan Shalat. 


Talimul Mutaallim (2007:30-51) menjelaskan nilai- 


nilai karakter seorang peserta didik yaitu: 


1) 


2) 


3) 


4) 


Menghargai ilmu: belajar tidak akan mendapat ilmu dan 
tidak juga memetik manfaat ilmu selain dengan meng- 
hargai ilmu dan menghormati ahli ilmu (guru), meng- 
hormati guru dan memuliakannya. 

Menghormati guru: salah satu cara memuliakan ilmu 
adalah seorang penuntut ilmu harus memuliakan sang 
Guru, sebagaimana Sayyidina Ali bin Abi Thalib berkata: 
“Saya menjadi hamba bagi orang yang mengajariku satu 
huruf ilmu, terserah ia mau menjualku, memerdekakan 
atau tetap menjadikan aku sebagai hamba”. 
Memuliakan kitab/buku: salah satu wujud penghor- 
matan terhadap ilmu adalah memuliakan kitab: karena 
itu dianjurkan bagi penuntut ilmu agar tidak mengam- 
bil kitab kecuali dalam keadaan suci. Di antara penghor- 
matan kepada kitab adalah jangan menjulurkan kaki ke- 
arah kitab, meletakkan kitab tafsir di atas kitab yang lain 
dengan niat memuliakan, dan tidak meletakkan apapun 
di atas kitab. Termasuk memuliakan kitab yaitu menu- 
lisnya sebagus mungkin, tidak mencoret-coret dan tidak 
membuat catatan-catatan yang mengaburkan kitab, ke- 
cuali keadaan terpaksa. 

Menghormati teman: salah satu cara memuliakan ilmu 
adalah menghormati teman belajar dan guru yang me- 
ngajar, karena itu murid dianjurkan berkasih-mesra de- 
ngan guru dan teman-teman sebangku pelajarannya agar 
dengan mudah mendapat pengetahuan dari mereka. 
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5) 


6) 


1) 


5) 


Sikap Khidmat (hormat): dianjurkan kepada penuntut 
ilmu agar memperhatikan seluruh ilmu dan hikmah de- 
ngan penuh tadhim (hormat), meskipun telah seribu kali 
ia mendengar keterangan dan hikmah yang sama juga. 
Pemilihan bidang studi: dianjurkan kepada penuntut 
ilmu agar tidak memilih sendiri bidang studinya, tetapi 
menyerahkan hal itu sepenuhnya kepada guru, demi- 
kianlah karena guru telah sering melakukan uji coba se- 
hingga lebih tahu tentang apa yang baik untuk siswanya 
sesuai dengan bakatnya. 

Posisi tempat duduk: dianjurkan kepada penuntut ilmu 
agar di waktu belajar jangan duduk terlalu dekat tetapi 
hendaklah mengambil jarak antara keduanya sejauh bu- 
sur panah, karena posisi demikian itu lebih menghor- 
mati. 

Menghindari akhlak tercela: dianjurkan kepada pencari 
ilmu hendaklah menghindari akhlak yang tercela, se- 
perti sikap sombong. 


Strategi dan Implementasi Pendidikan Karakter 
Rakhmat (1997:73) dan Night (2007:149) menjelaskan 


bahwa anak mempunyai suatu keinginan alami untuk be- 


lajar dan menemukan berbagai hal tentang dunia di seke- 


lilingnya. Jadi manusia lahir telah membawa bakat atau po- 


tensi yang akan dapat mengatasi segala macam problema 


hidupnya. Untuk itu potensi-potensi yang dimiliki manusia 


mempunyai kekuatan-kekuatan untuk dikembangkan. 


Untuk mengimplementasikan pendidikan karakter di 


sekolah terdapat 3 elemen penting untuk diperhatikan, yaitu 
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prinsip, proses dan praktiknya. Dalam menjalankan prin- 
sip, nilai-nilai yang diajarkan harus termanifestasikan dalam 
kurikulum sehingga semua siswa disuatu sekolah faham 
benar tentang nilai-nilai tersebut dan mampu menerjemah- 
kannya dalam perilaku nyata. Untuk itu, diperlukan sebuah 
pendekatan yang harus diterapkan di seluruh komponen 
sekolah (school-wide approach), yaitu: 

1) Sekolah harus dipandang sebagai lingkungan yang di- 
ibaratkan seperti pulau dengan bahasa dan budayanya 
sendiri. Namun, sekolah juga harus memperluas pendi- 
dikan karakter bukan saja kepada guru, staf, dan siswa, 
tetapi juga kepada keluarga, lingkungan masyarakat. 

2) Dalam menjalankan kurikulum karakter sebaiknya: 
a) pengajaran tentang nilai-nilai berhubungan dengan 
sistem sekolah secara keseluruhan, b) diajarkan sebagai 
subjek yang tidak berdiri sendiri namun diintegrasikan 
dalam kurikulum sekolah secara keseluruhan: c) seluruh 
komponen sekolah menyadari dan mendukung tema 
nilai yang diajarkan. 

3) Penekanan ditempatkan untuk merangsang bagaimana 
siswa menterjemahkan prinsip nilai kedalam bentuk 
perilaku prososial. 

Dalam pendidikan karakter menuju terbentuknya 
akhlak mulia dalam diri setiap siswa ada 3 tahapan strategi 
yang harus dilalui, diantaranya: 

1) Moral Knowing/Learning to know: tahapan ini merupa- 
kan langkah pertama dalam pendidikan karakter. Dalam 
tahapan ini, tujuan diorientasikan pada penguasaan 
pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu: a) 
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membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela 
serta nilai-nilai universal: b) memahami secara logis dan 
rasional pentingnya akhlak mulia dan bahayanya akhlak 
tercela dalam kehidupan, c) mengenal sosok teladan se- 
bagai figure akhlak mulia. 

2) Moral Loving/Moral Feeling: belajar mencintai dengan 
melayani orang lain. Belajar mencintai dengan cinta tan- 
pa syarat. Melalui tahap ini yang menjadi sasaran guru 
adalah dimensi emosional siswa, hati atau jiwa, bukan 
lagi akal, rasio dan logika. Sehingga siswa mampu me- 
nilai dirinya sendiri (muhasabah), semakin tahu kekura- 
ngan- kekurangannya. 

3) Moral Doing/learning to do: siswa mempraktekkan nilai- 
nilai akhlak mulia itu dalam perilakunya sehari-hari. 
Siswa menjadi semakin sopan, ramah, hormat, penya- 
yang, jujur, disiplin, cinta, kasih dan sayang, adil serta 
murah hati dan seterusnya. 

Menurut UNESCO-UNEVOG: The first challenge for the 
educator is to examine the level of teaching that is engaging the 
learner. There are basically three levels of teaching: facts and con- 
cept-knowing and understanding: valuing, reflecting on the per- 
sonal level: acting-applying skills and competencies UNESCO- 
APNIEVE, 2002:24). 

Hal ini menunjukkan bahwa tantangan pertama bagi 
pendidik untuk menguji tingkat pengajaran yang melibat- 
kan siswa pada dasarnya ada 3: Pertama, pengajaran: yang 
berisi fakta dan konsep artinya belajar untuk mengetahui 
dan memahami. Kedua, sikap nilai, melalui refleksi: dan ke- 
tiga, melakukan tindakan-keterampilan dan kompetensi. 
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Strategi ditingkat Kementrian Pendidikan Nasional 
dalam pengembangan pendidikan karakter, yaitu: pertama, 
melalui stream top down (dari atas ke bawah), kedua, melalui 
stream bottom up (dari bawah ke atas), dan ketiga, melalu- 
istream revitalisasi program (merevitalisasi program-program 
pendidikan karakter). Ketiga alur tersebut divisualisasikan 
dalam gambar 5 di bawah ini: 


STRATEGI KEBIJAKAN PENDIDIKAN KARAKTER 


e SOSIALISASI 
e PENGEMBANGAN REGULASI 


INTREGASI 3 
PENDEKATAN 
1. KBM 
2.Pengembanga 


e# PENGEMBANGAN KAPASITAS 
1.STREAM TOP DOWN - e IMPLEMENTASI& KERJASAMA 
e# MONITORING & EVALUASI 


n Budaya 
Satuan 
Pendidikan 

3. Keg. Ko- 
Kurikuler &/- 
Ekstrakurikuler, 


2.STREAM BOTTOM UP Talent scouting: IHE: YPI Al-Hikmah: 
D) The ESO Way 165: MHMMD: DLL 


Sera 


4. Kegiatan 


keseharian di 
rumah dan 


masyarakat 


3.STREAM REVITALISASI SOSIO PEDAGOGIS 
PROGRAM Pramuka: Kantin Kejujuran: UKS: 


PMR: Perlombaan/- olimpiade sains 


& OR: revitalisasi gugus sekolah 


Gambar 5. Strategi Kebijakan Pendidikan Karakter 
(Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Puskur- 
buk Kemendiknas, 2011:5) 


Strategi yang dimaksud secara rinci dapat dijelaskan se- 
bagai berikut: 
1) Stream top down: Jalur pertama inisiatif banyak diam- 
bil oleh pemerintah/Kementrian Pendidikan dan Ke- 
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budayaan dan didikung secara sinergis oleh Pemerintah 
Daerah melalui: Sosialisasi, pengembangan regulasi, 
pengembangan kapasitas, implementasi dan kerjasama 
dan monitoring dan kerjasama. 

2) Stream bottom up: Pembangunan pada jalur ini diharap- 
kan dari inisiatif yang datang dari satuan pendidikan. 
Pemerintah memberikan bantuan teknis kepada seko- 
lah-sekolah yang telah mengembangkan dan melak- 
sanakan pendidikan karakter sesuai dengan cirri khas di 
lingkungan sekolah tersebut. 

3) Stream revitalisasi program: merevitalisasi kembali pro- 
gram-program kegiatan pendidikan karakter dimana 
pada umumnya banyak terdapat pada kegiatan ekstra 
kurikuler yang sudah ada dan syarat dengan nilai-nilai 
karakter. 

4) Integrasi tiga pendekatan (top down-bottom up-revitalisasi) 


Ketiga jalur top down yang lebih bersifat intervensi, bot- 
tom up yang lebih bersifat penggalian bestpracrice dan ha- 
bituasi, serta revitalisasi program kegiatan yang sudah ada 
yang bersifat pemberdayaan. Ketiga pendekatan tersebut, 
hendaknya dilaksanakan secara terintegrasi dalam keempat 
pilar penting pendidikan karakter di sekolah sebagaimana 
yng dituangkan dalam Desain Induk Pendidikan Karakter 
(2010:28) yaitu: kegiatan pembelajaran di kelas, pengem- 
bangan budaya satuan pendidikan, kegiatan ko-kurikuler 
dan ekstrakurikuler. 

Adapun strategi tingkat daerah ada beberapa langkah 


yang digunakan oleh pemerintah daerah dalam pengemban- 
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gan pendidikan karakter, dimana semuanya dilakukan secara 

koheren yaitu: 

1) Penyusunan perangkat kebijakan di tingkat kabupaten/ 
kota. 

2) Penyiapan dan penyebaran bahan pendidikan karakter 
yang diprioritaskan. 

3) Memberikan dukungan kepada Tim Pengembangan 
Kurikulum (TPK) tingkat Kabupaten/Kota melalui Di- 
nas Pendidikan 


4) Dukungan sarana, prasarana dan pembiayaan. 


Strategi tingkat satuan pendidikan merupakan satu ke- 
satuan dari program manajemen peningkatan mutu berbasis 
sekolah yang terimplementasi dalam pengembangan, pelak- 
sanaan dan evaluasi kurikulum oleh setiap satuan pendidi- 
kan. Strategi tersebut diwujudkan melalui pembelajaran ak- 
tif dengan penilaian berbasis kelas disertai dengan program 
remidiasi dan pengayaan. 

1) Kegiatan pembelajaran: melalui pembelajaran kontek- 
stual seperti (a) pembelajaran berbasis masalah: (b) 
pembelajaran kooperatifs (c) pembelajaran berbasis 
proyek, (d) pembelajaran pelayanan, dan (e) pembelaja- 
ran berbasis kerja. Kelima strategi tersebut dapat mem- 
berikan naturant effect pengembangan karakter peserta 
didik, 

2) Pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan be- 
lajar: melalui kegiatan pengembangan diri yaitu: a) ke- 
giatan rutin, b) kegiatan spontan, c) keteladanan, d) 
pengkodisian. Budaya sekolah mempunyai tiga lapisan 
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3) 


4) 
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(Depdiknas, 2004:2-4) yaitu: (i) lapisan yang berinti- 
kan pada norma dan dapat diamati, seperti: arsitektur, 
tataruang, eksterior dan interior, kebiasaan dan rutini- 
tas, peraturan-peraturan, cerita-cerita, upacara-upacara, 
ritus-ritus, simbol-simbol, logo, slogan, bendera, gam- 
bar-gambar, tanda-tanda, sopan-santun, dan cara ber- 
pakaian. Lapisan pertama ini berintikan norma kelom- 
pok atau perilaku yang telah lama dimiliki kelompok 
yang pada umumnya sukar diubah dan biasa disebut 
artifak, (ii) lapisan yang berintikan pada nilai-nilai dan 
keyakinan yang sifatnya tidak dapat diamati, berupa 
nilai-nilai yang dianut kelompok, berhubungan den- 
gan yang penting, yang baik dan yang benar. Lapisan 
kedua ini tidak dapat diamati karena terletak dalam ke- 
hidupan kelompok. Lapisan kedua ini yang berintikan 
nilai-nilai dan keyakinan sangat sukar diubah serta me- 
merlukan waktu untuk berubah, dan (iii) lapisan ketiga 
adalah asumsi yang bersifat abstrak dan tersembunyi, 
tidak dapat diamati tetapi melekat dan berdampak pada 
perilaku kelompok. 

Kegiatan ko-kurikuler atau kegiatan ekstrakurikuler: 
perlu didukung dengan perangkat pedoman pelaksa- 
naan, pengembangan kapasitas sumber daya manusia 
dalam rangka mendukung pelaksanaan pendidikan ka- 
rakter. Dan revitalisasi kegiatan ko dan ekstrakurikuler 
yang sudah ada kearah pengembangan karakter. 
Kegiatan keseharian di rumah dan di masyarakat: ke- 
selarasan antara karakter yang dikembangkan di sekolah 
dengan pembiasaan di rumah dan masyarakat. Pendi- 
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dikan karakter dapat diimplementasikan sebagaimana 


terdapat dalam Tabel 1 di bawah ini: 


Tabel 1. Implementasi pendidikan karakter dalam KTSP 


IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER 
DALAM KISP 


1.Integrasi dalam Mengembangkan silabus dan 
matapelajarann yang RPP pada kompetensi yang telah 
ada ada sesuai dengan nilai yang akan 
diterapkan 


2.Matapelajaran dalam 1 Ditetapkan oleh sekolah/daerah 


Mulok " Kompetensi dikembangkan oleh 
sekolah/daerah 
3. Kegiatan " Pembudayaan&Pembiasaan 


Pengembangan Diri Pengkondisian 


" Kegiatan rutin 

" Kegiatan spontanitas 

" Keteladanan 

" Kegiatan terprogram 
Ekstrakurikuler 

Pramuka: PMR, Kantinkejujuran 
UKS:KIR:Olahraga,SenisOSIS 

" BimbinganKonseling 


Pemberian layanan bagian yang 


mengalami 


Masalah 


Dalam Tabel 1 di atas, bisa dilihat bahwa sekolah dapat 
mengupayakan terciptanya keselarasan antara karakter yang 
dikembangkan di sekolah dengan pembiasaan di rumah dan 
masyarakat. Agar pendidikan karakter dapat dilaksanakan 
secara optimal, pendidikan karakter bisa dilaksanakan me- 
lalui integrasi dengan mata pelajaran yang ada, mata pelaja- 
ran dalam muatan lokal (mulok) serta kegiatan pengemba- 
ngan diri. 
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BAB III 


PENDIDIKAN KARAKTER DI SMK 


A. Sejarah SMK 

Dalam buku Sejarah Pendidikan Teknik dan Kejuru- 
an di Indonesia (2002) disebutkan bahwa sejarah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) tidak terlepas dari pertama kali 
pendidikan formal dalam bentuk sekolah didirikan, sehing- 
ga perlu melihat selayang pandang tentang pendidikan di 
Indonesia terlebih dahulu. 

Sejarah pendidikan Indonesia dapat diklasifikasikan ke 
dalam dua periode utama, yaitu pendidikan pada zaman 
sebelum kemerdekaan, dan pendidikan pada zaman ke- 
merdekaan. Pendidikan pada zaman sebelum kemerdekaan 
meliputi tiga periode yaitu, (1) pendidikan yang berbasis aja- 
ran keagamaan, (2) pendidikan yang berbasis kepentingan 
penjajah, dan (3) pendidikan dalam rangka perjuangan ke- 
merdekaan (Depdikbud:1996). Pendidikan pada zaman ke- 
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merdekaan dapat dibagi ke dalam tiga babak, (1) tahun 1945- 
1968 yakni sejak proklamasi kemerdekaan hingga sebelum 
dilaksanakannya Pelita I: (2) sejak dimulainya Pelita I pada 
tahun 1969/1970 hingga akhir Pelita VI tahun 1997/1998, 
dan (3) periode reformasi sejak tahun 1998 yang berlanjut 
dengan dilaksanakannya otonomi daerah sejak tahun 2001 
hingga sekarang tatkala pendidikan mengalami desentralisasi 
yang radikal (Jalal & Supriadi, 2001). 

Sebelum berdirinya pendidikan formal dalam bentuk 
sekolah, pendidikan di Indonesia dilaksanakan dengan ba- 
sis keagamaan. Pendidikan basis keagamaan meliputi: (1) 
pendidikan pada zaman keemasan Hindu-Budha yang ber- 
langsung antara abad ke-4 hingga 16 Masehi, (2) pendidikan 
pada masa kerajaan-kerajaan Islam antara abad ke-13 hingga 
masa penjajahan Belanda, dan (3) Pendidikan Katolik yang 
dibawa serta oleh penjajah Portugis pada abad ke-16 yang 
disusul dengan pendidikan Kristen Protestan yang dibawa 
oleh penjajah Belanda. 

Pendidikan yang berdasarkan “kepentingan meliputi 
empat zaman: (1) zaman VOC, zaman kolonial Hindia-Be- 
landa sebelum abad ke-20: (3) zaman kolonial Belanda: dan 
(4) zaman pendudukan Jepang. Pendidikan dalam rangka 
perjuangan kemerdekaan ditandai oleh munculnya pendi- 
dikan yang dipelopori oleh Muhammadiyah, Perguruan Ta- 
man Siswa, INS Kayutanam, Pendidikan Mz4arif NU dan 


Perguruan Islam lainnya. 
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A.1. Perkembangan Awal Pendidikan Kejuruan di Indo- 
nesia. 

Sistem pendidikan dalam bentuk sekolah atau menyeru- 
pai sekolah dimulai pada abad ke-16. Sekolah pertama di 
Indonesia didirikan oleh penguasa Portugis di Maluku, Al- 
tonio Galvano, pada tahun 1536 M berupa sekolah seminari 
untuk anak-anak dari pemuka pribumi. VOC mendirikan 
sekolah pertama di Ambon pada tahun 1607, disusul kemu- 
dian di pulau Banda (1622), di Pulau Lontar (1923), dan di 
Pulau Roen (1927), semua di kawasan Maluku yang kaya 
akan rempah-rempah dan menjadi sasaran awal misi VOC. 
Sekolah-sekolah tersebut pada dasarnya bertujuan untuk 
menyebarkan agama Kristen. Diluar wilayah Ambon, VOC 
mendirikan sekolah juga di Jakarta (1617) yang menjadi 
sekolah Batavia (Bataviase School) pada atahun 1922, Seko- 
lah Warga Masyarakat (Burger School) tahun 1630, Seko- 
lah Latin (Latijense School) tahun 1642, dan Sekolah Cina 
(Chineese School) tahun1737. 

Sekolah yang berorientasi “kejuruan” yang didirikan 
pertama kali pada zaman VOC adalah Akademi Pelayaran 
(Academic der Marine) pada tahun 1743 tetapi ditutup kem- 
bali pada tahun 1755. Ketika kekuasaan VOC berakhir dan 
dilanjutkan oleh Pemerintah Hindia-Belanda setelah lebih 
dari dua abad berkuasa, baru pada tahun 1853 Belanda 
mendirikan sekolah kejuruan Ambachts School van Soerabaia 
(Sekolah Pertukangan Surabaya) yang diperuntukkan bagi 
anak-anak Belanda, lalu disusul sekolah serupa di Jakarta 
pada tahun 1856. Kedua sekolah ini diselenggarakan oleh 


swasta, kemudian baru pada tahun 1860 Pemerintah Hin- 
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dia Belanda mengusahakan sekolah pertukangan di Surabaya 
untuk golongan Fropa. Bagi anak-anak Pribumi, hingga saat 
itu belum ada sekolah serupa. 

Diluar Akademi Pelayaran yang didirikan Tahun 1743, 
Sekolah Pertukangan di Surabaya yang berdiri pada tahun 
1853 itulah sebagai sekolah kejuruan pertama di Indone- 
sia. Bila sekolah ini menjadi patokan, maka hingga seka- 
rang sekolah kejuruan di Indonesia telah berusia satu sete- 
ngah abad. Sedangkan akses sekolah untuk penduduk Bumi 
Putera terhadap Pendidikan Kejuruan baru pada tahun 1900 
ketika politik etika diterapkan berdasarkan Surat Menteri 
Jajahan (Cremer) kepada Gubernur Jenderal (Rooseboom) 
tertanggal 12 September 1900 nomor 49/2280. 


A.2. Dari Zaman Kemerdekaan Hingga Era Reformasi 
Secara historis, pendidikan kejuruan di Indonesia me- 
mang berakar pada zaman penjajahan Belanda, untuk itu 
upaya untuk memahami sejarah pendidikan kejuruan se- 
mestinya merujuk perkembangan pendidikan pada zaman 
Belanda tersebut. Akan tetapi dalam pengamatan Oejeng 
Soewargana (1969) terjadi penyimpangan dari konsep pen- 
didikan kejuruan yang belaku di Belanda dengan yang ke- 
mudian diadopsi dan dikembangkan di Indonesia oleh Be- 
landa sendiri yang kemudian dilanjutkan oleh pemerintah 
Indonesia. Menurutnya, pendidikan kejuruan yang berkem- 
bang di Indonesia adalah apa yang di Negeri Belanda disebut 
“beroepsoder wijs” yang dilaksanakan di sekolah oleh peme- 
rintah, padahal yang lebih sesuai dengan kebutuhan Indone- 
sia adalah “Beroeps Vacopledingen” yang di Jerman dinamakan 
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“Beroeps-und Fachule” dan di Inggris disebut “Vocational Edu- 
cation. Pada awalnya, tipe yang disebut kedua itu merupakan 
kelanjutan dari tradisi “gildezewen” (Belanda), “guild sistem” 
(Inggris) atau “Zunft-wesen” (Jerman) yang dilaksanakan atas 
prakarsa swasta yang tergabung dalam perhimpunan para 
pengusaha yang disebut “Bedrijfseroepen” (Belanda), “Traders 
Union” (Inggris), atau “Wirthschafterupen” (Jerman). 


B. Pendidikan Karakter Kerja SMK 

Pokok-pokok sistem pendidikan di Indonesia adalah: 
sekolah dasar 6 tahun yang dilanjutkan dengan 3 tahun pen- 
didikan lanjutan pertama, sekarang dikenal dengan pendi- 
dikan dasar 9 tahun yang dicanangkan sebagai wajib bela- 
jar pendidikan dasar 9 tahun sejak bulan Mei 1994. Pada 
tingkat lanjutan atas pendidikan dibagi menjadi dua jenis 
jalur pendidikan: (1) Jalur pendidikan umum yang dilak- 
sanakan melalui Sekolah Menengah Umum (SMU) atau 
Sekolah Menengah Atas (SMA), (2) Jalur pendidikan keju- 
ruan yang dilaksanakan melalui sekolah kejuruan yang secara 
umum disebut Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK 
juga dituntut mengimplementasikan dan mengembangkan 
pendidikan karakter di satuan pendidikannya. 

Tujuan pengembangan pendidikan kejuruan dan vokasi 
secara holistik semestinya tidak tereduksi hanya pada proses 
pembentukan ketrampilan teknis semata untuk pemenuhan 
kebutuhan ekonomi. Pendidikan kejuruan dan vokasi bu- 
kan pula sebatas schooling. Pendidikan kejuruan dan vokasi 
adalah pendidikan yang menuju pada proses inkulturisasi 
dan akulturasi yaitu proses memperadabkan suatu generasi 
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baru masa depan yang berlangsung di sekolah, keluarga, in- 
dustri, dunia usaha, dan masyarakat terbuka yang porous 
(Putu Sudira, 2012:1), sehingga implementasi pendidikan 
karakter di SMK dapat mengupayakan terciptanya kesela- 
rasan antara karakter yang dikembangkan di sekolah dengan 
pembiasaan di rumah dan masyarakat. Agar pendidikan kara- 
kter dapat dilaksanakan secara optimal, pendidikan karakter 
bisa dilaksanakan melalui integrasi dengan mata pelajaran 
yang ada, mata pelajaran dalam muatan lokal (mulok) serta 
kegiatan pengembangan diri. Namun realita di lapangan un- 
tuk mengimplementasikan pendidikan karakter di masing- 
masing sekolah mengalami kesulitan, karena tidak adanya 
standar yang jelas sehingga pendidikan karakter masih be- 
lum menemukan bentuknya, dan masih dalam batas trial 
and eror, namun disisi lain tidak adanya draf standar yang 
jelas tentang pendidikan karakter, memberikan ruang un- 
tuk mengembangkan pendidikan karakter di masing-masing 
satuan pendidikannya. 

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk menghasilkan 
manusia yang produktif, yakni manusia kerja, bukan manu- 
sia beban bagi keluarga, masyarakat dan bangsanya. Manusia 
menjadi manusia karena bekerja. Bekerja adalah sebuah tin- 
dakan, sebuah actus, untuk menyatakan kemandirian (Gatot 
Hari Priowirjanto, 2002:17). Slamet PH (2011) membagi 
pekerjaan dikategorikan menurut sektor primer (pertanian, 
kehutanan, kelautan, perikanan, peternakan, pertambangan, 
dan sebagainya), sektor sekunder (perusahaan mobil, peru- 
sahaan sepatu, perusahaan makanan dan sebagainya), sektor 
tersier atau jasa langsung misalnya transportasi, bank, per- 
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hotelan, dan sebagainya, dan sector kuarter atau jasa tidak 
langsung misalnya penasihat, konsultan, dan sebagainya. 
Pekerjaan dapat juga diklasifikasikan menjadi sektor publik 
(pemerintahan) dan sektor swasta (perusahaan), sektor profit 
dan non profit, sektor riil dan keuangan, dan sektor formal 
dan informal. Tiap pekerjaan tersebut menuntut karakter 
kerja yang berbeda-beda meski secara umum ada yang ber- 
laku sama untuk semua jenis pekerjaan. 

Karakter kerja adalah nilai-nilai dasar kerja yang meru- 
pakan saripati kualitas rohaniah kerja seseorang yang di- 
mensi-dimensinya meliputi intrapersonal dan interpersonal 
kerja. Kualitas intrapersonal adalah kualitas batiniah (kualitas 
rohaniah) manusia yang bersumber dari lubuk hati manusia 
yang dimensi-dimensinya meliputi antara lain, etika kerja, 
rasa keingintahuan tinggi, disiplin diri, kejujuran, tanggung 
jawab, respek diri, kerja keras, integritas, ketekunan, moti- 
vasi kerja, inisiatif, keberanian moral, kerajinan, pengenda- 
lian diri, pembelajar cepat, kemauan mempelajari hal-hal 
baru, tahu cara belajar, keluwesan, kerendahan hati, dapat 
dipercaya, dan berjiwa kewirausahaan. Ketrampilan inter- 
personal adalah ketrampilan yang terkait dengan hubungan 
manusia yang dimensi-dimensinya meliputi antara lain: (i) 
bertanggung jawab, (ii) sikap hormat kepada orang lain: 
(iii) kerjasama, (iv) penyesuaian diri, (v) perdamaian, (vi) 
kecintaan pada sesama, (vii) komunikasi yang baik, (viii) 
kepemimpinan, (ix) kehalusan berbudi: (x) solidaritas, (xi) 
toleransi, (xii) bijaksana, (xiii) beradab, (xiv) berani berbuat 
benar meskipun tidak popular, (xv) demokratis: (xvi) sikap 
adil sikap tertib: (xvii) berkelakuan baik: (xviii) kasih sayang 
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(cinta sesama): dan lain-lain. 

Dengan demikian, pendidikan karakter kerja dapat di- 
artikan sebagai pendidikan yang mempersiapkan lulusan- 
nya memiliki daya hati (heart set) kerja, baik sebagai pekerja 
(pegawai), bekerja sendiri (sebagai pengusaha kecil), mau- 
pun sebagai orang yang memperkerjakan orang lain. Defini- 
si ini jelas menuntut dilakukannya restrukturalisasi, rekul- 
turasi dan refigurisasi pembelajaran pada institusi-institusi 
pendidikan yang khususnya memang dirancang untuk me- 
nyiapkan lulusannya memasuki lapangan kerja, yaitu Seko- 
lah Menengah Kejuruan (SMK). 
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BAB IV 


PENDIDIKAN KARAKTER 
DI PONDOK PESANTREN 


Pada dasarnya pendidikan pondok pesantren disebut 
sistem pendidikan produk Indonesia. Atau dengan istilah 
Indigenious (pendidikan asli Indonesia). Pondok pesantren 
adalah lembaga pendidikan Islam yang tertua di Indonesia 
(Nur Kholis Madjid, 2002:5). Sebagai lembaga pendidi- 
kan, pondok pesantren dengan demikian tidak hanya ber- 
fungsi sebagai lembaga yang mencetak kiai atau pemimpin 
keagamaan saja tetapi juga mencetak pemimpin bangsa 
yang shalih dan tenaga profesional dalam bidang tertentu 
yang dijiwai oleh semangat moral agama sebagaimana yang 
dicita-citakan oleh pendidikan nasional. Dalam UUSPN 
No. 20 Tahun 2003 Pasal 3: Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencer- 
daskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
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potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan men- 
jadi warga negara yang demokratis serta bertanggung Jawab 
(UUSPN, 2003:61). 

Dan dalam peraturan pemerintah republik Indone- 
sia No.55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan ke- 
agamaan dijelaskan dalam pasal 26 ayat (1), yaitu, Pesantren 
menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan menanamkan 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, akhlak mu- 
lia, serta tradisi pesantren untuk mengembangkan kemam- 
puan, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik untuk 
menjadi ahli ilmu Agama Islam (mutafaggih fiddin) dan 
atau menjadi muslim yang memiliki keterampilan/keahlian 
untuk membangun kehidupan yang Islami di masyarakat. 
(www.ditjenpum.co.cchukum20072007pppp55. 2007.pdf. 
diakses tgl 1/9/12). 

Steenbrink (1986) dalam bukunya Pesantren Madrasah 
Sekolah menjelaskan secara detail bagaimana metamorfosis 
pesantren yang bermula dari pengajaran al-Ouran (Pendidi- 
kan Islam yang paling sederhana), kemudian pengajian kitab 
(Pendidikan Lanjutan), sampai menjadi sebuah institusi for- 
mal yang disebut “Madrasah” dan bahkan kemudian men- 
jadi institusi modern yang bernama “Sekolah”. 


A. Pengertian Pondok Pesantren 
Dalam bahasa Arab “Mghad” atau pesantren. Adalah as- 
rama tempat santri atau tempat murid-murid belajar ngaji 


(Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3, 2002:866). Istilah 
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pondok pesantren terdiri dari dua kata yang menunjukkan 
pada suatu pengertian yaitu kata pondok dan kata pesantren. 
Menurut Mujammil Oomar (2006:1) dalam pemakaian se- 
hari-hari, istilah pesantren biasa disebut dengan pondok saja 
atau kedua kata ini digabung menjadi Pondok Pesantren. 
Secara esensial, semua istilah ini mengandung makna yang 
sama. 

Pondok Pesantren merupakan hasil usaha mandiri kiai 
yang dibantu santri dan masyarakat, sehingga memiliki ber- 
bagai bentuk. Setiap pesantren memiliki ciri khusus akibat 
perbedaan selera kiai dan keadaan sosial budaya maupun 
sosial geografis yang mengelilinginya. Menurut Djaelani, 
(1982:51) secara etimologi kata pondok berasal dari kata 
Jundug (arab) yang berarti “tempat bermalam atau pengi- 
napan, ruang tidur atau wisma sederhana (karena pondok 
memang tempat penampungan sederhana bagi pelajar yang 
jauh dari tempat tinggalnya). Definisi lain diungkapkan oleh 
Dhofier (1982:18) Pesantren berasal dari kata santri yang 
diimbuhi awalan pe- dan akhiran -an yang berarti menun- 
jukkan tempat para santri. Dalam perkembangan selanjut- 
nya, pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran 
Agama Islam, yang pada umumnya pendidikan dan penga- 
jaran tersebut terimplementasikan dengan cara nonklasikal. 
Dimana seorang Kiai mengajarkan santri berdasarkan kitab- 
kitab bahasa arab dari ulama -ulama besar sejak abad perten- 
gahan, sedangkan para santrinya tinggal dalam asrama. 

KH. Imam Zarkasyi mengartikan pesantren sebagai lem- 
baga pendidikan Islam dengan sistem asrama atau pondok 
dimana kiai sebagai figur sentral dan masjid sebagai pusat ke- 
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giatan yang menjiwai dan pengajaran agama Islam di bawah 
bimbingan kiai yang diikuti santri sebagai kegiatan utama- 
nya (Arifin dalam Mujammil Gomar, 2003:16). Pendapat 
KH. Imam Zarkasyi lebih komprehensif, karena mempunyai 
kelebihan dari definisi lainnya, yakni: (1) pesantren berben- 
tuk asrama (full residential Islamic boarding school), (2) fungsi 
Kiai sebagai central fieureluswah hasanah) yang berperan se- 
bagai guru (muallim), pendidik (murabbi). (3) materi yang 
diajarkan tidak terbatas kepada hanya kitab-kitab salaf saja. 

Dengan demikian, pondok-pesantren merupakan tem- 
pat pembelajaran agama Islam dan ilmu lainnya dengan 
model pembelajaran berbentuk asrama dimana para santri 
melakukan kegiatan sehari-hari seperti tidur, makan, mandi 
ditempat tersebut. Kiai sebagai sebagai central figure yang 
menanamkan nilai-nilai akhlak yang mulia serta mengem- 
bangkan talenta para santri agar mampu menjadi manusia 
yang siap bermasyarakat berdasarkan iman dan takwa. 


B. Ciri-ciri dan Bentuk-bentuk Pesantren 

Menurut para ahli, pondok pesantren baru dapat dise- 
but pondok pesantren bila memenuhi 5 syarat, yaitu: (1) ada 
kiai, (2) ada pondok, (3) ada masjid, (4) ada santri, dan (5) 
ada pengajian kitab kuning (Tafsir, 2001:197). Variasi pon- 
dok pesantren tersebut perlu diadakan pembedaan secara 
kategorial. Kategori pondok pesantren dapat diteropong dari 
berbagai perspektif, dari segi kurikulum, tingkat kemajuan 
dan kemodernan, keterbukaan terhadap perubahan, dan 
dari sudut sistem pendidikannya. Dari segi kurikulum Ari- 
fin menggolongkannya menjadi pondok pesantren modern, 
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pondok pesantren tahassus (tahassus ilmu alat, ilmu fighlushul 
Jagh, ilmu tafsirhadit, ilmu tashawuftharigat, dan giraat Al- 
Ouran) dan pondok pesantren campuran (Arifin dalam Mu- 
jammilOomar, 2003 :16). 

Dipandang dari kemajuan berdasarkan muatan kuri- 
kulumnya, Van Bruinessen mengelompokkan pondok pe- 
santren menjadi pondok pesantren paling sederhana yang 
hanya mengajarkan cara membaca huruf Arab dan meng- 
hafal beberapa bagian atau seluruh Al-Ouran, pondok pe- 
santren sedang yang mengajarkan kitab-kitab figh, ilmu 
agidah, tata Bahasa Arab (nahwu sharaf), terkadang amalan 
sufi, dan pondok pesantren paling maju yang mengajarkan 
kitab-kitab figh, agidah, dan tasawuf yang lebih mendalam 
dan beberapa mata pelajaran tradisional lainnya. 

Dhofier memandang dari prespektif keterbukaan ter- 
hadap perubahan-perubahan yang terjadi, kemudian mem- 
bagi pondok pesantren menjadi dua kategori yaitu pondok 
pesantren salafi dan khalafi. Pondok pesantren salafi tetap 
mengajarkan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai 
inti pendidikannya. Penerapannya sistem madrasah untuk 
memudahkan sistem sorogan yang dipakai dalam lembaga- 
lembaga pengajian bentuk lama, tanpa mengenalkan pe- 
ngajaran pengetahuan umum. Sedangkan pondok pesantren 
khalafi telah memasukkan pelajaran-pelajaran umum dalam 
madrasah-madrasah yang dikembangkan atau membuka 
tipe-tipe sekolah umum di dalam lingkungan pondok pe- 
santren (Arifin dalam Mujammil Oomar, 2003:19). 

Kategori pondok pesantren terkadang dipandang dari 
sistem pendidikan yang dikembangkan. Pondok pesantren 
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dalam pandangan ini dapat dikelompokkan menjadi tiga 
macam: (1) memiliki santri yang belajar dan tinggal bersa- 
ma Kiai, kurikulum tergantung Kiai, dan pengajaran secara 
individual: (2) memiliki madrasah, kurikulum tertentu, pe- 
ngajaran bersifat aplikasi, Kiai memberikan pelajaran secara 
umum dalam waktu tertentu, santri bertempat tinggal di 
Ma'had untuk mempelajari pengetahuan umum dan agama, 
dan (3) hanya berupa Muhad, santri belajar disekolah, ma- 
drasah, bahkan perguruan tinggi umum atau agama diluar, 
Kiai sebagai pengawas dan pembina moral santri (Arifin 
dalam Mujammil omar, 2003:17). 

Oadri Aziziy membagi pondok pesantren atas dasar ke- 
lembagaannya yang dikaitkan dengan sistem pengajarannya 
menjadi lima ketegori: (1) pondok pesantren yang menye- 
lenggarakan pendidikan formal dengan menerapkan kuriku- 
lum nasional, baik yang hanya memiliki sekolah keagamaan 
maupun yang juga memiliki sekolah umum, (2) pondok 
pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan 
dalam bentuk madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum 
meski tidak menerapkan kurikulum nasional, (3) pondok 
pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam 
bentuk madrasah diniyah: (4) pondok pesantren yang hanya 
sekedar menjadi tempat pengajian (majlis talim)s (6) pondok 
pesantren untuk Mghad anak-anak belajarsekolahumumdan 
mahasiswa (Arifin dalam Mujammil Gomar, 2003:18). 

Ada yang membuat kategori pondok pesantren ber- 
dasarkan spesifikasi keilmuan menjadi pondok pesantren 
alat (mengutamakan penguasaan gramatika Bahasa Arab) se- 
perti pondok pesantren di Lirboyo Kediri, pondok pesantren 
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figh seperti di Tebuireng, Tambak Beras Jombang: pondok 


pesantren giro'ah al- Guran seperti Pondok Pesantren al- 


Munawwir Krapyak Yogyakarta, dan pondok pesantren ta- 


sawuf seperti Pondok Pesantren Jampes Kediri. 


Menyadari bahwa pesantren telah mengalami perkem- 


bangan bentuk dari keadaan semula, pada tahun 1979, 


Menteri Agama mengeluarkan peraturan No. 3 Tahun 1979 


yang mengungkapkan bentuk Pondok Pesantren: 


(1) 


(2) 


Pondok Pesantren tipe A, yaitu Pondok Pesantren dima- 
na para santri belajar dan bertempat tinggal di Mghad 
lingkungan Pondok Pesantren dengan pengajarannya 
yang berlangsung secara tradisional (wetonan atau soro- 
gan), dengan ciri-ciri: 

(a) Para santri belajar dan menetap di pesantren: 

(b) Kurikulum tertulis secara eksplisit, tetapi berupa 
hidden kurikulum (kurikulum tersembunyi yang 
ada pada benak Kiai): 

(c) Pola pembelajaran menggunakan metode sorogan, 
bandongan, 

(d) Tidak meyelenggarakan pendidikan dengan sistem 
madrasah. 

Pondok Pesantren tipe B, yaitu Pondok Pesantren yang 

menyelenggarakan pengajaran secara klasikal (madrasy) 

d an pengajaran oleh Kiai bersifat aplikasi dan diberi- 

kan pada waktu-waktu tertentu. Para santri tinggal di 

Mahad lingkungan Pondok Pesantren, dengan ciri-ciri: 

(a) Para santri tinggal dalam pondok/Muhad-: 

(b) Pemaduan antara pola pembelajaran asli pesantren 
dengan sistem madrasah/sistem sekolah, 
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(3) 


(4) 


(c) Terdapat kurikulum yang jelas: 

(d) Memiliki tempat khusus yang berfungsi sebagai se- 
kolah/madrasah. 

Pondok Pesantren tipe C, yaitu Pondok Pesantren yang 

merupakan Mahad, sedangkan para santrinya belajar 

diluar (Madrasah) atau sekolah umum dan Kiai hanya 
merupakan pengawas dan pembina mental para santri 
tersebut, dengan ciri-ciri: 

(a) Pesantren hanya semata-mata tempat tinggal 
(Mahad) bagi para santri: 

(b) Para santri belajar atau sekolah yang letaknya di luar 
dan bukan milik pesantren, 

(c) Waktu belajar di pesantren biasanya malam atau 
siang hari pada saat santri tidak belajar diseko- 
lah/madrasah (ketika mereka berada di pondok/ 
Ma had): 

(d) Pada umumnya tidak terprogram dalam kurikulum 
yang jelas dan baku 

Pondok Pesantren tipe D, yaitu Pondok Pesantren yang 

menyelenggarakan sistem Pondok Pesantren dan seka- 

ligus sistem sekolah atau madrasah (Detpekapontren 

Ditjen Kelembagaan Agama Islam Departemen Aga- 

ma,2003:23-26). 


. Metode Pembelajaran Pondok Pesantren 


Secara etimologis metode berasal dari kata “met” dan 


“hodes” yang berarti melalui. Sedangkan secara istilah adalah 


“away in chievingsomething” (Sanjaya, 2008:179) dapat di- 


artikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplemen- 
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tasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Sedangkan pembelajaran berarti kegiatan belajar-mengajar 
yang interaktif yang terjadi antara santri sebagai peserta 
didik (mutaallim) dan kiai atau ustad di pesantren sebagai 
pendidik (muallim) yang diatur berdasarkan kurikulum 
yang telah disusun dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan metode pembela- 
jaran adalah cara-cara yang mesti ditempuh dalam kegiatan 
belajar mengajar antara santri dan kiai untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. 

Sistem pendidikan ini membawa banyak keuntungan, 
antara lain: pengasuh mampu melakukan pemantauan se- 
cara leluasa hampir setiap saat terdapat perilaku santri baik 
yang terkait dengan upaya pengembangan intelektualnya 
maupun kepribadiannya. Dalam teori pendidikan diakui 
bahwa belajar satu jam yang dilakukan lima kali lebih baik 
daripada belajar selama lima jam yang dilakukan sekali, pa- 
dahal rentangan waktunya sama. Keuntungan kedua adalah 
proses belajar dengan frekuensi tinggi dapat memperkokoh 
pengetahuan yang diterima. Keuntungan ketiga adalah ada- 
nya proses pembiasaan akibat interaksinya setiap saat baik 
sesama santri, santri dengan Ustad maupun santri dengan 
Kiai (Mujammil Komar,2003: 64). 

Hal ini merupakan kesempatan terbaik misalnya untuk 
mentradisikan percakapan Bahasa Arab guna membentuk 
lingkungan Bahasa Arab (biah Arabiyah) atau secara general 
lingkungan bahasa (bi'ah lughawiyah) baik bahasa Arab mau- 
pun bahasa Inggris. Nur Kholis Madjid dalam (Yasmadi, 
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2003:117) menjelaskan sistem pengajaran pondok modern 
berbeda dengan pondok pesantren salaf pada umumnya. 
Di pondok modern telah dipergunakan sistem klasikal de- 
ngan menggunakan media belajar yang sudah modern atau 
canggih. Orientasi pendidikannya lebih mementingkan pe- 
nguasaan ilmu alat, seperti bahasa Arab, dan bahasa Inggris. 
Penguasaan bahasa Arab dan bahasa Inggris belum menjadi 
penekanan utama pada pondok pesantren salaf. Pondok 

modern juga mempraktekkan bahasa Arab dan Inggris di 

lingkungannya sebagai bahasa pergaulan sehari-hari. 
Pondok modern berusaha mewujudkan sistem pendidi- 

kan sinergik. Yakni sistem yang memadukan akar tradisi dan 
modernitas. Jika strategi ini mampu dilaksanakan, hubu- 
ngan pendidikan pondok pesantren dengan dunia kerja in- 

dustrial bisa bersambung (Abdul Munir Mulkan, 1997:83). 

Selanjutnya, dalam menghadapi tantangan yang berat aki- 

bat dari perubahan global tersebut pondok modern dituntut 

memiliki tiga kemampuan: (1) kemampuan untuk survive 

(bertahan hidup) di tengah-tengah persaingan yang terus 

bergulir, (2) kemampuan untuk meningkatkan kualitas ke- 

hidupannya (rohaniah dan jasmaniyah), dan (3) kemampuan 
untuk berkembang dan beradaptasi dengan tuntutan zaman 

yang terus berubah (M.Nuh Sholeh, 1997:57-58). 
Metode-metode pembelajaran yang menjadi trade mark 

pondok pesantren, yaitu: 

1) Metode sorogan. Merupakan kegiatan pembelajaran bagi 
para santri yang lebih menitik beratkan pada pengem- 
bangan kemampuan perseorangan (individu), di bawah 
bimbingan seorang Kiai atau Ustad. 
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2) 


3) 


4 


5) 


Metode bandongan/ wetonan. Metode ini dilakukan oleh 
seorang kiai atau ustad terhadap sekelompok santri un- 
tuk menyimak apa yang dibacanya dari sebuah kitab, 
seorang kiai atau ustad dalam hal ini membaca, men- 
terjemahkan, menerangkan dan seringkali mengulas 
teks-teks kitab berbahasa Arab (gundul). Sementara itu 
santri dengan memegang kitab yang sama masing-ma- 
sing melakukan pendhabithan harakat, mencatat simbol- 
simbol kedudukan kata, arti-arti kata langsung di bawah 
kata yang dimaksud, dan keterangan-keterangan lain 
yang dianggap penting dan dapat memahami teks. 
Metode musyawarah atau (bahtsulmasa'il). Adalah me- 
tode pembelajaran yang lebih mirip dengan motode dis- 
kusi atau seminar. Beberapa orang santri dengan jumlah 
tertentu membentuk halagah yang dipimpin langsung 
oleh seorang kiai atau ustad, atau senior, untuk memba- 
has atau mengkaji suatu persoalan yang telah ditentukan 
sebelumnya. 

Metode pengajian pasanan. Adalah kegiatan belajar para 
santri melalui pengkajian materi (kitab) tertentu pada 
seorang Ustad yang dilakukan oleh sekelompok santri 
dalam kegiatan yang terus menerus (maraton) selama 
tenggang waktu tertentu. Tetapi pada umumnya pada 
bulan ramadhan selama setengah bulan, dua puluh hari 
atau terkadang satu bulan penuh tergantung pada be- 
sarnya kitab yang diaji. Pada kenyatannya metode ini 
lebih mirip dengan metode bandongan, akan tetapi 
pada metode ini target utamanya adalah “selesai”. 


Metode hafalan (muhafadzah). Adalah kegiatan bela- 
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jar santri dengan cara menghafal suatu teks tertentu di 
bawah bimbingan dan pengawasan seorang Ustad atau 
Kiai. Para santri diberi tugas untuk menghafal bacaan- 
bacaan dalam jangka waktu tertentu, hafalan yang di- 
miliki santri ini kemudian dihafalkan dihadapan Ustad/ 
Kiainya secara periodik tergantung kepada gurunya. 

6) Metode demonstrasi/praktek ibadah. Adalah cara pem- 
belajaran yang dilakukan dengan memperagakan (men- 
demonstrasikan) suatu keterampilan dalam hal pelaksa- 
naan ibadah tertentu yang dilakukan secara perorangan 
maupun kelompok di bawah petunjuk dan bimbingan 
Ustad. 

7) Metode rihlahilmiyah (studi tour). Adalah kegiatan pem- 
belajaran yang diselenggarakan melalui kunjungan me- 
nuju ke suatu tempat tertentu dengan tujuan untuk 
mencari ilmu. Kegiatan kunjungan keilmuan ini dilaku- 
kan oleh para santri menuju ke suatu tempat untuk me- 
velidiki dan mempelajari sesuatu hal dengan dibimbing 
oleh ustad. 

8) Metode muhawarah/muhadatsah. Adalah merupakan 
latihan bercakap-cakap dengan bahasa Arab yang diwa- 
jibkan oleh pondok pesantren kepada para santri selama 
mereka tinggal di pondok pesantren. 

9) Metode mudzarakah atau dalam istilah lain (bahtsul- 
masail). Merupakan pertemuan ilmiyah yang memba- 
has masalah diniyah seperti ibadah, agidah dan masalah 
agama pada umumnya. 

10) Metode riyadhah. Merupakan salah satu metode pembe- 


lajaran yang menekankan pada olah batin untuk men- 
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capai kesucian hati para santri dengan berbagai macam 
cara berdasarkan petunjuk dan bimbingan Kiai (Depag, 
Detpekapontren Ditjen Kelembagaan Agama Islam De- 
partemen Agama, 2003 : 73-144). 


D. Peranan dan Fungsi Pondok Pesantren 

Setiap bangsa tidak terkecuali Indonesia, meletakkan 
pendidikan sebagai upaya strategis untuk meningkatkan 
mutu kebudayaan dan peradaban sebagai dua hal yang ber- 
kaitan. Pendidikan tanpa orientasi budaya akan menjadi 
gersang dari nilai-nilai luhur. Sebaliknya kebudayaan tanpa 
pendukung-pendukungnya yang sadar dan terdidik pada 
akhirnya akan memudar sabagai sumber nilai dan men- 
jadi “tak terhitungkan” dalam perjalanan sejarah. Pondok 
pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memiliki 
akar budaya yang kuat di masyarakat (Ditjen Kelembagaan 
Agama Islam Depag, 2003:65). 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan dalam Pasal 
26 ayat (1) tentang pesantren: Pesantren menyelenggara- 
kan pendidikan dengan tujuan menanamkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah SWT, akhlak mulia, serta tradisi 
pesantren untuk mengembangkan kemampuan, pengeta- 
huan, dan keterampilan peserta didik untuk menjadi ahli 
ilmu Agama Islam (mutafaggih fiddin) dan atau menjadi 
muslim yang memiliki keterampilan/keahlian untuk mem- 
bangun kehidupan yang Islami di masyarakat. 

Sejalan itu, pondok pesantren memliki peranan-peranan 
yang penting dalam dunia pendidikan, yaitu: 
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1) 


2) 


58 


Peranan instrumental. Upaya pendidikan secara nasional 
tak pelak lagi memerlukan sarana-sarana sebagai media 
untuk mengejawantahkan tujuan tujuannya. Sarana- 
sarana itu selain dibentuk secara formal seperti halnya 
gedung sekolah, juga dibentuk secara informal yang 
merupakan swadaya masyarakat, pondok pesantren 
yang tumbuh dan berkembang di Indonesia pada um- 
umnya merupakan kreasi murni kiai-ulama dalam usaha 
menciptakan sarana pendidikan. Dalam tataran inilah, 
peranan pondok pesantren sebagai alat atau instrumen 
pendidikan nasional tampak sangat partisipatif-emansi- 
patoris. 

Peranan keagamaan. Pendidikan pondok pesantren pada 
hakikatnya tumbuh dan berkembang sepenuhnya ber- 
dasarkan motivasi agama. Lembaga itu dikembangkan 
untuk mengefektifkan usaha penyiaran dan pengama- 
lan ajaran-ajaran agama. Dalam pelaksanaannya, pen- 
didikan pondok pesantren melalui proses pembinaan 
pengetahuan, sikap dan kecakapan yang menyangkut 
segi keagamaan. Tujuan yang inti adalah mengusa- 
hakan terbentuknya manusia berbudi luhur (al-ahlak 
al- karimah) dengan pengamalan keagamaan yang kon- 
sisten (istigomah), pendidikan nasional sendiri bertujuan 
antara lain menciptakan manusia bertagwa. Untuk ke- 
pentingan ini pendidikan agama dikembangkan secara 
terpadu, baik melalui sekolah maupun madrasah. Di- 
samping itu sarana informal seperti pondok pesantren 
diperlukan untuk kepentingan pendidikan karena ciri 
khas keagamaannya yang menonjol. 
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3) 


4) 


Peranan memobilisasi masyarakat. Dalam kenyataannya 
usaha-usaha pendidikan nasional secara formal belum 
mampu menampung seluruh aktivitas pendidikan ma- 
syarakat Indonesia. Disamping karena adanya masyara- 
kat yang kurang memiliki kesadaran akan pentingnya 
pendidikan juga karena sarana yang masih terbatas di 
pedesaan. Bagi masyarakat tertentu kecenderungan 
memberikan kepercayaan pendidikan hanya kepada 
pondok pesantren, artinya dalam usaha pendidikan me- 
reka lebih memilih pondok pesantren daripada yang 
lain, mungkin karena mereka beranggapan pendidikan 
keagamaan sangat dibutuhkan. Kenyataan itu membuk- 
tikan bahwa pondok pesantren memiliki peranan dalam 
mobilitas masyarakat dengan menggairahkan pendidi- 
kan, ini merupakan sumbangan pesantren dalam pen- 
didikan nasional. 

Peranan pembinaan mental dan keterampilan. Dalam 
sistem pendidikan nasional diungkapkan tujuan pen- 
didikan diantaranya adalah menciptakan manusia In- 
donesia yang memiliki kepribadian yang mantap dan 
mandiri serta rasa tanggung Jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. Pendidikan yang diselenggarakan pondok 
pesantren dikembangakan tidak hanya berdasarkan 
pada pendidikan keagamaan semata, melainkan dalam 
pondok pesantren tersebut pembinaan terhadap mental 
dan sikap para santri untuk hidup mandiri, meningkat- 
kan ketampilan dan berjiwa entrepreneurship, karena di 
dalam pondok pesantren, mereka hidup sacara bersama 
dan masing-masing memiliki kewajiban dan hak yang 
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saling mereka jaga dan hormati (www.ditjenpum.co.cc 


hukum20072007pppp55. 2007.pdf.). 


Dalam menjalankan fungsi dan peranannya yang luas 
baik dalam pondok pesantren sendiri maupun di dalam 
masyarakat kegiatan pondok pesantren tercakup dalam: “tri 
darma pondok pesantren”, seperti telah disebutkan yaitu: (a) 
keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT.: (b) pengem- 
bangan keilmuan yang bermanfgat, (c) pengabdian terha- 
dap agama, masyarakat dan santri. Keimanan dan ketakwaan 
terhadap Allah SWT. sudah sejak awal menjadi ciri pokok 
dari pendidikan pondok pesantren. Demikian pula pengem- 
bangan keilmuan yang bermanfzat, hanya pengertian yang 
bermanfa'at itu diperluas tidak terbatas dengan pengetahuan 
agama dan ilmu alat seperti nahwu dan sharaf, akan tetapi 
harus juga termasuk berbagai ilmu pengetahuan umum lain- 
nya (Departemen Agama RI Pedoman Pembinaan Pondok 
Pesantren, 1982 :14). Dengan berpegang pada landasan 
tersebut, tampaknya pesantren dapat mengembangkan akti- 
fitasnya secara maksimal, meskipun dalam pengelolaan dan 
pembinaannya hanya dilakukan oleh orang-orang pesantren 
itu sendiri, sebab bagaimanapun prinsip-prinsip yang ingin 
dikembangkan menurut Tri Darma Pesantren tersebut 
adalah sangat luas dan mencakup berbagai aspek (Hasbul- 
lah, 1996: 45). 


E. Pendidikan Karakter Pondok Pesantren 
Pondok pesantren dikenal sebagai benteng pertahanan 


umat Islam, dan semangat Islam bisa dilihat dari pondok 
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pesantren-pondok pesantren (Santri) yang menurut Geertz 
(1964) dalam the religion of java membagi agama masyara- 
kat Jawa menjadi tiga golongan, yaitu: (1) Priayi, (2) Santri, 
(3) Abangan. Dan di buku lain The Javanese Kiai Geertz 
(1959-1960) menerangkan bahwa kehidupan pesantren di- 
tandai oleh suatu tipe etika dan tingkah laku ekonomi yang 
bersifat agresif, penuh watak kewiraswastaan dan menganut 
faham “kebebasan berusaha” dan banyak alumni pesantren 
yang menjadi pengusaha, namun sebaliknya, Geertz juga se- 
cara sepihak bahwa kehidupan keagamaan pesantren hanya 
berkisar pada kepentingan akherat yang bertujuan untuk 
memperoleh pahala dan lebih banyak berfikir tentang nasib 
mereka setelah dikubur, dengan kata lain menurut Geertz 
kehidupan keagamaan pesantren hanya berkisar kepada “ku- 
buran dan ganjaran” 

Stigma di atas sangat bertentangan dengan watak pesan- 
tren yang sebenarnya. Memang pesantren menganggap ke- 
hidupan akherat sebagai tujuan kehidupan yang hakiki, teta- 
pi mereka juga tidak mau berpaling dari kehidupan dunia. 
Kehidupan dunia sangat penting sebagai “persiapan” untuk 
mengejar kehidupan yang baik di akherat “persiapan” yang 
baik tersebut termasuk memiliki kekayaan yang dapat dipa- 
kai untuk membayar zakat, beramal jariyah dan naik haji. 

Selain itu Geertz dalam Islam Observed (1968) mem- 
bandingkan bagaimana Islam di Jawa dan Maroko, menu- 
rutnya, Islam yang masuk ke Indonesia secara sistematis 
baru pada abad ke-14, berpapasan dengan suatu kebudaya- 
an besar yang telah menciptakan suatu sistem politik, nilai- 
nilai estetika, dan kehidupan sosial keagamaan yang sangat 
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maju, yang dikembangkan oleh kerajaan Hindu-Budha di 
Jawa yang telah sanggup menanamkan akar yang sangat 
kuat dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Bahkan, bila 
dibandingkan dengan Islam di India, Islam di Indonesia 
menurut Geertz, demikian lemah, tak berakar dan bersifat se- 
mentara, sinkretis dan berwajah majemuk (Geertz, 1968:11- 
12). Jelas kelihatan Geertz hanya membahas tentang Islam 
di Kraton-Kraton Jawa yang pada masa penjajahan Belanda 
terlepas sama sekali dengan sumbernya tanpa memiliki lem- 
baga-lembaga pendidikan yang oleh Geertz diakui sebagai 
syarat bagi pengembangannya. (Geertz, 1960:177). Dalam 
buku Islam Observed tersebut Geertz tidak menyebut Islam 
dalam lingkungan Pondok Pesantren. 

Nilai-nilai pendidikan Islam pesantren menurut Zayadi 
dalam Abdul Majid & Dian Andayani dalam Pendidikan 
Karakter Perspektif Islam yaitu: 

1) Nilai Ilahiyah: Dalam bahasa al- Guran dimensi hidup 
Ketuhanan ini juga disebut jiwa rabbaniyah (OS. Ali Im- 
ran (3):79) atau ribbiyah (OS. Ali Imran (3):146). Dan 
jika merinci apa saja wujud nyata atau substansi jiwa 
ketuhanan itu, maka kita dapatkan nilai-nilai keagamaan 
pribadi yang amat penting yaitu: 

a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan 
kepada Allah. Jadi tidak cukup kita hanya percaya 
adanya Allah saja, namun harus meningkat se- 
bagai sikap mempercayai kepada adanya Tuhan dan 
menaruh kepercayaan kepada-Nya. 

b) Islam, sebagai kelanjutan iman, maka sikap pasrah 
kepada-Nya, dengan meyakini bahwa apapun yang 
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c) 


d) 


e) 


P 


h) 


datang dari Tuhan tentu mengendung hikmah ke- 
baikan, yang tidak mungkin diketahui seluruh wu- 
judnya oleh kita yang dhaif (lemah). Sikap taat ti- 
dak absah kecuali jika berupa sikap pasrah (Islam) 
kepada-Nya. 

Ihsan, yaitu kesadaran sedalam-dalamnya bahwa 
Allah senantiasa hadir atau berada bersama kita di- 
manapun kita berada. Berkaitan dengan ini, dan se- 
lalu mengawasi kita, maka kita harus berbuat, ber- 
laku, bertindak menjalankan sesuatu dengan sebaik 
mungkin dan penuh rasa tanggung jawab, tidak 
setengah-setengah dan tidak dengan menjahui atau 
menjaga diri dari sesuatu yang tidak di ridhai-Nya. 
Tagwa, yaitu sikap selalu melaksanakan segala per- 
intah Allah dan menjahui segala larangan-larangan- 
Nya. 

Ikhlas, yaitu sikap tulus, murni dalam tingkah laku 
dan perbuatan semata-mata demi memperoleh 
ridha dari-Nya, dan bebas dari pamrih lahir batin, 
tertutup maupun terbuka. 

Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada 
Allah dengan penuh harapan kepada-Nya . 

Syukur, yaitu sikap penuh rasa terimakasih dan 
penghargaan dalam hal ini atas segala nikmat dan 
karunia yang tidak terbilang banyaknya, yang di- 
anugrahkan kepada kita. 

Sabar, sikap tabah menghadapi segala kepahitan 
hidup, besar kecil, lahir, batin, fisiologis maupun 
psikologis karena keyakinan bahwa kita berasal dari 
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Allah dan akan kembali kepada-Nya. 


2) Nilai Insaniyah: 
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a) 


D) 


c) 


d) 


e) 
P 


1) 
» 


Sillat al-rahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih an- 
tar sesama manusia baik saudara, tetangga, sahabat 
maupun sesama umat manusia. 

Al-Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan. Biasa- 
nya identik dengan sesama se-iman. 

Al-Musawah, yaitu pandangan bahwa semua manu- 
sia tanpa memandang SARA (suku agama dan ras) 
adalah sama dalam harkat dan martabat, tinggi ren- 
dahnya derajat di hadapan Allah hanya kadar ketak- 
waannya. (OS. al Hujarat (491.13). 

Al-Adalah yaitu wawasan yang seimbang atau ba- 
lance dalam memandang, menilai, menyikapi ses- 
uatu atau seseorang. 

Husnu al-dzan, berbaik sangka kepada sesama ma- 
nusia. 

Al-Tawadlu, yaitu sikap rendah hati, sebuah sikap 
yang tubuh karena keinsyafan bahwa segala kemu- 
liaan hanya milik Allah. 

Al Wafa, yaitu tepat janji, 

Insyirah, sikap lapang dada, yaitu sikap kesediaan 
menghargai orang lain dengan pendapat dan pan- 
dangan-pandangannya. 

Al-Amanah, dpat dipercaya, lawan dari khiyanah. 
Ifah dan taafjuf, sikap penuh harga diri, namun 
tidak sombong, jadi tetap rendah hati, dan ti- 
dak menunjukkan sikap memelas atau iba dengan 
maksud mengundang belas kasihan orang lain dan 
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mengharapakan pertolongannya. 

k) (dawamiyah, sikap tidak boros (israf) dan tidak 
perlu kikir (gatr) dalam menggunakan harta me- 
lainkan sedang (gawam) antar keduanya. (OS Al- 
Furgan|251:67). 

)  Al-Munfigun, kesediaan untuk menolong sesama 
manusia terutama mereka yang kurang beruntung, 
dengan mendermakan sebagian harta yang dikaru- 
niakan dan diamanahkan kepada kita. (Abdul Ma- 
jid & Dian, 2012: 93-98). 


Fad Nashori (2011) tentang “Kekuatan Karakter Santri” 
menerangkan bahwa ada 5 karakter yang menonjol pada 
santri yaitu: (1) Kebersyukuran (gratitude), para santri punya 
rasa syukur yang kuat dan melekat dalam pribadinya masing- 
masing, yaitu selalu bersyukuran atas semua kenikmatan 
yang tak terhingga yang diberikan kepada kita, (2) Keadilan 
(fairness), para santri punya rasa fair dalam melaksanakan 
apapun, dan tidak fanatik: (3) Kebaikan hati (kindness), 
santri yang telah dibekali dangan ilmu agama mempunyai 
kebaikan hati, karena ajarannya segala sesuatu pasti dimintai 
pertanggungjawabannya, (4) Kewargaan (citizenship), atau 
rasa nasionalisme, para santri mempunyai rasa nasionalisme 
yang tinggi karena mereka mempunyai paradigma bahwa 
negara Indonesia merupakan Negara Kesatuan yang harus 
dijaga bersama kedaulatannya, (5) Harapan (hope), harapan 
para santri sangat tinggi terutama harapan rahmat dan ridha 
dari-Nya. Karena mereka terbiasa dalam berdo'a disetiap 
mau melakukan apapun. 


Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren 65 


Disisi lain, “karakter paling lemah pada santri” adalah: 
(1) Regulasi diri (self regulation), para santri kurang mem- 
punyai sikap percaya diri atau sering minder dengan non- 
santri, sehingga regulasi dirinya kurang kuat, (2) Keberanian 
(bravery), para santri juga dianggap lemah keberaniannya 
karena mereka kebanyakan mengamalkan tawadhu (merasa 
rendah hati), karena hanya Allah yang Maha Tinggi: (3) 
Kreatifitas (creativity), kebanyakan para alumni pesantren 
kurang kreatif karena terbiasa dengan peraturan-peraturan 
yang membatasi: (4) Keragaman sudut pandang (perspektif), 
para santri sedikit mempunyai keragaman sudut pandang, 
namun tetap menghormati dan moderat, (5) Humor (joke), 
humor terkadang identik dengan tidak serius, kebanyakan 
para santri punya jiwa-jiwa serius (Fuad Nashori dalam Jur- 


nal Studi Agama Millah, 2011:217). 
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BAB V 


MENYIMAK PENDIDIKAN SMK 
SALAFIYAH PATI 


A. Sepintas Desa Kajen 

Desa Kajen secara geografis berada di wilayah Pati Utara 
di bentuk oleh lereng Gunung Muria yang berbukit-bukit, 
lembah di kakinya yang subur, serta tepian pantai yang lan- 
dai dengan perairan laut yang tenang, daerahnya terhampar 
dari ketinggian sekitar 300m dari permukaan laut di daerah 
lereng pegunungan hingga ke batas permukaan laut di dae- 
rah pantai. Kajen terletak di sebelah utara 18 km dari pusat 
pemerintah Kabupaten Pati, luas tanahnya hanya sekitar 66. 
660 ha (0.65 km2), yang terdiri 4.710 ha tanah tegalan dan 
sisanya adalah tanah pekarangan dan bangunan rumah pen- 
duduk. Letak Desa ini berbatasan dengan dukuh Petakon 
dan Desa Ngemplak, sebelah selatan berbatasan dengan 
Desa Ngemplak Kidul, sebelah timur berbatasan dengan 
Desa Sekar Jalak, dan sebelah utara berbatasan dengan Desa 
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Waturoyo (Zubaedi, 2007:95). Hampir seluruh tanah disitu 
berupa pekarangan. Tidak ada sawah sama sekali disitu, se- 
hingga orang Kajen banyak menggantungkan pekerjaannya 
di perdagangan, jasa dan menjadi buruh tani atau buruh 
pabrik di luar desa. 

Kebesaran Kajen tidak terlepas dari sosok waliyullah 
Syekh Ahmad Mutamakkin, sosok ulama sufi yang hidup 
pada abad 16-17 M. (1645-1740) (Zainul Milal Bazawie, 
2002:105). Beliau mempunyai nama asli Sumohadiwijaya 
dan mendapatkan sebutan Mbah Bolek (Desa tempat beliau 
dilahirkan). Nama Mutamakkin sebenarnya adalah gelar 
yang ia dapatkan sepulang dari rihlah ilmiyah-nya (perjala- 
nan keilmuan) di Timur Tengah. Al- Mutamakkin diambil 
dari Bahasa Arab yang berarti orang yang meneguhkan hati 
atau diyakini akan kesuciannya. Syekh Ahmad Mutamakkin 
merupakan tokoh protagonis ketiga terpenting dalam Serat 
Cebolek. Serat Cebolek yang menjadi sumber satu-satunya 
tentang Syekh Mutamakkin selain itu juga sumber dari local 
histories, Syekh Mutamakkin dari garis Bapak adalah ketu- 
runan Raden Patah (Raja Demak) yang berasal dari Sultan 
Trenggono. Sedangkan garis ibu keturunan dari Sayid Aly 
Bejagung, Tuban Jawa Timur. Sayid ini mempunyai putra 
bernama Raden Tanu, dan Raden Tanu mempunyai putri 
yang menjadi ibunda Syekh Mutamakkin. 

Syekh Mutamakkin merupakan keturunan Muslim 
Jawa Jaka Tingkir, Cicit Raja Majapahit terakhir Brawi- 
jaya V. Ayah Syekh Mutamakkin (Sumohadiwijaya) adalah 
Pangeran Benawa II (R. Sumohadinegara) bin Pangeran 


Benawa I (R. Hadiningrat) bin Jaka Tingkir (Sultan Hadi- 
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wijaya) bin Kiageng Pengging bin Ratu Pambayun binti Pra- 
bu Brawijaya V (raja Majapahit terakhir). Ratu Pambayun 
adalah saudara perempuan Raden Patah. Istri Jaka Tingkir 
adalah putri Sultan Trenggono bin Raden Patah (Raja De- 
mak) lihat bagan silsilah (Zainul Milal Bazawie : 103-104). 

Syekh Mutamakkin merupakan Waliyullah (Kekasih 
Allah), makamnya berada di Desa Kajen yang merupakan 
pusat religiusitas dan pusat perkembangan Agama Islam, 
makam Syekh Mutamakkin menjadi tempat ziarah di siang 
ataupun malam hari, dan menjadi tempat berwasilah dan 
bermunajat untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Bahkan Presiden Republik Indonesia ke-IV KH. Abdurrah- 
man Wahid (Gus Dur) juga berziarah di Makam Syekh Mu- 
tamakkin Kajen pada waktu beliau masih menjabat sebagai 
Presiden. 

Terlepas dari itu semua Makam Syekh Mutamakkin yang 
berada di Desa Kajen merupakan tempat penting untuk ber- 
ziarah, bertawasul bermunajat kepada Allah SWT. Sehingga 
tidak heran kalau di Desa Kajen merupakan pusat pengajaran 
dan perkembangan agama Islam di daerah Pati. Di Kabupa- 
ten Pati, Jawa Tengah terdapat 231 pesantren yang tersebar 
di 21 kecamatan, yang mempunyai santri mencapai 15.799 
santri (Pekapontren Kankemenag Kab.Pati, 2012) dan di ke- 
camatan Margoyoso mempunyai 58 (lima puluh delapan) 
pondok pesantren yang mayoritas dari Desa Kajen di dalam 
satu Desa terdapat 20 (dua puluh) pondok pesantren, maka 
Desa tersebut sering mendapat sebutan “Desa Santri”. Dan 
di Desa inilah SMK Salafiyah berada, berdiri dan berkem- 
bang dibawah naungan Yayasan Salafiyah. 
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B. Mengenal Yayasan Salafiyah Kajen 

Yayasan Salafiyah berdiri berawal dari Pondok Pesantren 
Wetan Banon yang sekarang bernama Salafiyah, penamaan 
wetan (timur) dan kulon (barat) banon ini disandarkan pada 
letak posisinya dari makam Kanjengan, makam dekat pesa- 
rean Syekh Mutamakkin yang diyakini makam para keluarga 
ningrat Pati. Keberadaan makam itu dikelilingi tembok be- 
sar (Banon) menjadikan kompas bagi masyarakat kajen un- 
tuk menyebut pesantren. Sehingga pondok pesantren yang 
berada di sebelah barat tembok besar disebut Pondok Kulon 
Banon dan pondok pesantren yang berada di sebelah timur 
tembok besar disebut Pondok Wetan Banon. 

Tahun 1900 KH. Nawawi bin KH. Abdullah memelo- 
pori berdirinya Pondok Kulon Banon yang kemudian ber- 
nama Taman Pendidikan Islam Indonesia (TPII). Selang 
dua tahun 1902 disusul KH. Siroj bin KH. Ishak mendiri- 
kan Pondok Wetan Banon yang kemudian bernama Salafi- 
yah. Tahun 1910 KH. Abdussalam (sudara KH. Nawawi) 
mendirikan pondok dibagian paling ujung barat Desa Ka- 
jen dan dinamakan pondok pesantren Polgarut yang seka- 
rang dinamakan Pondok Pesantren Maslakul Huda Polgarut 
Utara (PMH Putra). 

Ketiga pondok pesantren tersebut merupakan awal ke- 
bangkitan pondok pesantren di Kajen yang kemuculan 
pesantren-pesantren kecil lain yang jika ditelusuri tidak 
terlepas dari ikatan keluarga dari ketiga bani tersebut (Bani 
Nawawi, Bani Salam, Bani Siraj). Embrio pondok Kajen 
Wetan Banon tahun 1902 merupakan bentuk kepedulian 
KH. Siroj meneruskan perjuangan Syekh Mutamakkin 
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dalam mengembangkan agama Islam. Selain pondok, ia juga 
mendirikan Musholla di pinggir jalan untuk pengajian ke- 
agamaan dan kemasyarakatan. KH. Siraj wafat tanggal 20 
Rabi 'ul awwal 1347 H/ 1928 M. jam. 17. 30 dalam usia 63 
tahun, meninggalkan dua putra dan dua putri. Dimakam- 
kan di sebelah timur Makam Syekh Mutamakkin. Pondok 
Pesantren Wetan Banon kemudian dilanjutkan oleh KH. 
Baedlowie (putra kedua KH. Siroj). 

Tahun 1935M KH. Baedlowi mendirikan Madrasah 
Salafiyah untuk memperbarui proses pengajaran di Pondok 
Pesantren Wetan Banon. KH. Baedlowi bersama KH. Ham- 
bali dan H. Hamzawie menjadikan Salafryah sebagai lembaga 
pendidikan yang sistematis dan terorganisir serta memakai 
metode jadwal. Mereka menjaring masyarakat Kajen dan 
berbagai daerah di sekitar untuk mendirikan lembaga Ma- 
drasah. Madrasah ini sempat ditutup sementara pada tahun 
1942 karena pendudukan militer Jepang, dan beberapa pe- 
ngurusnya ikut terjun berjuang di Hisbullah dan menangani 
keagamaan di pemerintah. Pada tahun 1955 KH. Hambali 
mendirikan Pondok Pesantren Salafiyah. 

Tahun 1948 situasi tanah air sudah mulai kondusif dan 
Madrasah Salafiyah Kajen dibuka kembali dibawah asuhan 
KH. Baedlowi Siraj dengan dibantu H. Hamzawie dan an- 
gkatan mudanya. Tahun 1950 Salafiyah mendapatkan ban- 
tuan pemerintah berupa tenaga pengajar dan alat-alat seko- 
lah. KH. Baedlowie mengajak angkatan muda dan santri- 
santri senior untuk ikut hingga metode klasikal dan tradisi 
musyawarah bisa diterapkan. Atas perkembangan yang baik 
ini pada tahun 1956, Salafiyyah mendapat “Piagam” (pe- 
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ngakuan wajib belajar dari pemerintah/Departemen Agama 
Republik Indonesia). Pada tahun 1968 mampu mendirikan 
Madrasah Aliyah 3 tahun, disusul tingkat Muallimat 6 ta- 
hun pada tahun 197 1. Dan tahun 1975, Salafryah menerima 
surat pengesahan Perguruan Agama Islam dari pemerintah 
dengan nomor: K/127/111/75. 

Pada tanggal 2 Februari 1981, KH. Baedlowi mengan- 
jurkan untuk mengembangkan ruang gerak lembaga sebagai 
sebuah yayasan sehingga terbentuklah Yayasan Assalafiyah 
berkedudukan Desa Kajen, Kecamatan Margoyoso, Kabu- 
paten Pati, dan pada tanggal 25 Juni 1982M./3 Ramadhan 
1402H. KH. Baedlowi Siraj wafat dalam usia 82 tahun de- 
ngan meninggalkan dua putra dan empat putri, KH. Fagi- 
huddin, KH. Ali Ajib, Nyai Hj. Su adah, Nyai Hj. Hamda- 
nah, Nyai Hj. Alfryah, dan Nyai Hj. Nihayah. Dan perjua- 
ngan KH. Baedlowi Siraj dilanjutkan oleh putra-putranya 
yang tinggal di Kajen yaitu KH. Fagihuddin, KH. Ali Ajib 
dengan dibantu menantunya KH. Abdul Wahab dan KH. 
Muhibbi Hamzawie. Dan juga dibantu oleh cucu KH. Siraj 
seperti KH. Hadzig Siroj dan K. Masruhin, keduanya pu- 
tra KH. Abdul Kohar, kakak KH. Baedlowi. Sepeninggal 
KH. Baedlowi Yayasan Assalafiyah dipimpin KH. Fagihud- 
din yang juga menjadi pengasuh Pesantren Salafiyah. Kare- 
na siswa-siswi Salafiyah semakin banyak, KH. Fagihuddin 
membangun pondok pesantren Salafiyah Putri II. Sebelum- 
nya sudah ada Pondok Pesantren Hajroh Salafiyah Putri I 
yang bertempat di rumah KH. Baedlowi yang diasuh oleh 
KH. Ali Ajib. 

Perkembangan sekolah di Indonesia yang begitu pesat, 
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memacu keseriusan pesantren dalam menata sistem admi- 
nistrasi menejerial, sitem pengajaran, serta hubungan antar 
kiai dan santrinya. Hal ini mengharuskan adanya pemba- 
gian tugas yang jelas dan polarisasi peran agar tidak terjadi 
penumpukan kerja dan tumpang tindih. Dalam menjawab 
tantangan tersebut KH. Abdul Wahab mendirikan Yayasan 
Ukhuwwah yang dikonsentrasikan pada ketrampilan. Ke- 
luarga KH. Muhibbi Hamzawie mendirikan Pesantren Ri- 
yadlul Mala Al amin dengan tetap dalam koridor perjua- 
ngan the founding father (pendiri) Pondok Wetan Banon, 
berkosentrasi pada kajian Falakiyah (ilmu astronomi) dan 
Faraidhiyah (ilmu pembagian hak waris). Pilihan bidang 
sosial-keagamaan ini pada tahun 2000 dilegalkan menjadi 
Yayasan Sosial keagamaan Al-Amin. 

Pada tahun 1998 kepala Madrasah Aliyah (MA) dan Ma- 
drasah Tsanawiyah (MTs) dibedakan. Kepala MA dipegang 
oleh Drs. Abdul Kafi, (menantu KH. Fagihuddin) dan MTs 
dipegang oleh H. Ubaidillah Wahab, SH. (Putra KH. Ab- 
dul Wahab). Dalam era ini banyak terjadi peningkatan. 
Siswa MTs Salafyyah mencapai 682 orang dan MA Salafi- 
yah mencapai 896 orang. Hal ini mengharuskan penamba- 
han kelas pada tiap angkatan hingga 7-8 kelas. Kemampuan 
para dewan guru dan tenaga administrasi juga semakin me- 
ningkat. Hasilnya, tanggal 14 Maret 2000 MTs Salafiyah 
mendapatkan piagam jenjang akreditasi “disamakan” dari 
Kanwil Jateng bernomor: WK/Sa/PP.005/840/2000. Dan 
MA Salafyyah pada tanggal 22 Juni 2000 juga mendapat 
akreditasi “disamakan” Depag RI Dirjen Lembaga Agama 
Islam nomor. E.IV/PP.03.2/148/56/2000. Sampai sekarang 
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Yayasan Salafiyah mengelola lembaga pendidikan Madrasah 
Ibtidaiyyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah 
Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Pondok 
Pesantren dan Pusat Pelatihan (Puspela). 


C. Mengenal SMK Salafiyah 
C.1. Profile SMK Salafiyah 

SMK Salafiyah Margoyoso Pati berdiri pada tahun 2009 
dan mendapatkan izin Dinas Pendidikan Kabupaten Pati 
Nomor: 422/0483/2010 tertanggal 25 Januari 2010 dengan 
Nomor Statistik Sekolah (NSS): 402031816026 dan Nomor 
Pokok Sekolah Nasional (NPSN): 20352230 yang membu- 
ka program studi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan 
(TKJ) dan Tata Busana (TB). Pembukaan SMK Salafiyah 
juga dilatar belakangi banyaknya alumni MTs Salafiyah yang 
ingin melanjutkan studi di SMK, sehingga pihak Yayasan 
Salafiyah kemudian membuka SMK Salafiyah sebagai upa- 
ya kontinuitas penanaman pendidikan karakter dan proses 
pembelajaran di bawah naungan Yayasan Salafryah yang ber- 
nafaskan nilai-nilai Islam. 

Visi SMK Salafiyah adalah: “Terwujudnya SMK berkara- 
kter dan berstandar Nasional yang berwawasan Internasion- 
al”, dan misinya: Mencetak tenaga kerja Islami yang mandiri, 
berakhlak mulia, professional, berdaya saing global melalui 
pendidikan program studi keahlian Tata Busana dan Teknik 
Komputer dan Jaringan”. Tujuan sekolah SMK Salafiyah: (1) 
mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia produk- 
tif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan 


yang ada di DU/DI sebagai tenaga kerja tingkat menengah, 
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sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian pilihan- 
nya, (2) membekali peserta didik agar mampu memilih karir, 
ulet dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan 
kerja dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang 
keahlian yang diminatinyas: (3) membekali peserta didik 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar mampu 
mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri 
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Tujuan program keahlian Teknik Komputer dan Jari- 
ngan adalah membekali peserta didik dengan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap agar kompeten dalam: (1) Instalasi 
jaringan lokal (Local Area Network), (2) Konfigurasi Jaringan 
Komputer Lokal: (3) Sistem Operasi Jaringan: (4) Instalasi 
Perangkat Jaringan Berbasis Luas (Wide Area Network), (5) 
Konfigurasi Jaringan berbasis Luas (Wide Area Network): (6) 
Operating System Server: (7) Administrasi Server dalam Jari- 
ngan: (8) Web data base: (9) Perancangan Wide Area Net- 
work. Selain tujuan tersebut, dibukanya kompetensi keahli- 
an Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) juga bertujuan un- 
tuk membentuk santri yang menguasai Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi (IPTEK) yang juga di dasari oleh Iman dan 
Tagwa IMTAO). 


C.2. Struktur Kurikulum 

Struktur Kurikulum SMK Salafiyah, meliputi substansi 
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan 
selama tiga tahun, mulai kelas X, XI, dan XII. Struktur Kuri- 
kulum yang digunakan meliputi dua unsur utama: pertama, 
Struktur Kurikulum Baku yang diterbitkan oleh Kementeri- 
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an Pendidikan dan Kebudayaan sebagai acuan dasar dalam 
pembuatan Kurikulum SMK Salafiyah. Di dalam penyusu- 
nan struktur kurikulum baku SMK, mata pelajaran dibagi 
ke dalam tiga kelompok: (1) Kelompok program normatif 
adalah mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap yang 
meliputi Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, 
Bahasa Indonesia, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kese- 
hatan, dan Seni Budaya: (2) Kelompok program adaptif terdiri 
atas mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS, 
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi, dan 
Kewirausahaan, (3) Kelompok program produktif terdiri atas 
sejumlah mata pelajaran yang dikelompokkan dalam Dasar 
Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan. Kelom- 
pok program adaptif dan produktif adalah mata pelajaran 
yang alokasi waktunya disesuaikan dengan kebutuhan Kom- 
petensi Keahlian, dan dapat diselenggarakan dalam blok 
waktu atau alternatif lain. Materi pembelajaran Dasar Kom- 
petensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan disesuaikan 
dengan kebutuhan Kompetensi Keahlian untuk memenuhi 
standar kompetensi di dunia kerja. 

Kedua, Kurikulum Spektrum 2008 SMK Salafiyah sebagai 
Struktur Kurikulum Implementatif. Kurikulum implemen- 
tatif di SMK Salafyah terdiri dari empat kelompok, (1) Ke- 
lompok normatif meliputi: Pendidikan Agama, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan, seni budaya, (2) kelompok adaptif 
meliputi: Matematika, Bahasa Inggris, Fisika, Kimia, Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 


kewirausahaan, ketrampilan komputer dan pengelolaan in- 
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formasi, bimbingan konseling: (3) kelompok produktif me- 
liputi: Dasar Kompetensi Kejuruan (Merakit Komputer, In- 
stalasi OS windows & linux, dll) dan Kompetensi Kejuruan 
(Menerapkan fungsi periferal dan instalasi PC, melakukan 
Instalasi Perangkat Jaringan Lokal dll.): (4) kelompok mua- 
tan lokal meliputi: Akhlak, Bahasa Arab, Pembuatan Blog, 
Web Desaign, Desain Grafis. 

SMK Salafiyah juga telah menjalin kerjasama dengan 
Dunia Usaha (DU) dan Dunia Industri (DI) dan Instansi 


Pemerintah: 


Tabel 2. Kerjasama SMK Salafiyah dengan DU/DI (Doku- 
men KISP SMK Salafiyah, 2013) 


Nama DU/DI & Tahun Bentuk 
1 aan 003/MOU- | n duks: 
LPK ALWINE 5 TB/SMK- sak 


Semarang Telp Busana 


(024) 8453410 SLF/VI/2011 


Desa Purworejo 001/MOU- 
LPK ADUA Rt 01 Rw II TB/SMK- 
Margoyoso Pati SLF/V/2011 


Desa Kajen Kec. 


Produksi 


Busana 


002/MOU- Produksi 
TB/SMK- seragam 
SLF/V/2011 sekolah 


BINIS CENTER 
KONVEKSI SMK 
SALAFIYAH 


Margoyoso Kab. 
Pati Telp. 0295 
4150037 


001/MOU/ fara 
PT. PURA BOX Kudus SMK-SLE/ PGA 
XII/2010 Komputer 


005/MOU/ 


sa. SMK-SLF/ 
PERMATA BUNDA | Purwodadi Pati XII/2010 Komputer 


RUMAH SAKIT Grobogan 


Jaringan 


dat 004/MOU/ Pengadaan 
4. | JH COMPUTER ia KH ba SMK-SLF/ | dan Servis 
Pa 3 LA X11/2010 Komputer 
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003/MOU/ Pengadaan 
SETIA JAYA Salza No.24 Pati SMK-SLF/ dan Servis 
X11/2010 Komputer 


DINAS SOSIAL 
TENAGA 
KERJA DAN 
ADMINISTRASI 


DINAS 
PERINDUTRIAN 
DAN 
PERDAGANGAN 


KANTOR 

KEPENDUDUKAN | Pati Telp (0295) 
DAN CATATAN 386 261 

SIPIL 


Jl. BR Sudirman 007/MOU/ 
No. 70 Pati Telp SMK-SLF/ 
(0295) 381471 X11/2010 


Jaringan 
Komputer 


Jl. P Sudirman 008/MOU/ 
Km 3 Pati Telp SMK-SLF/ 
(0295) 381473 X11/2010 


Jaringan 
Komputer 


009/MOU/ 
SMK-SLF/ 
1/2011 


Jaringan 
Komputer 
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BAB VI 


PENDIDIKAN KARAKTER 
BERBASIS PESANTREN SMK SALAFIYAH 


A. Idealisme Yayasan Salafiyah 

SMK Salafiyah adalah bagian dari Yayasan Salafiyah, ide- 
alisme dan karakter tokoh pendiri sangat penting untuk di- 
ketahui, agar menemukan nilai-nilai pendidikan karakter di 
SMK Salafiyah. Yayasan Salafiyah di dirikan oleh KH. Siroj 
tahun 1902 yang berawal dari Pondok Pesantren “Wetan 
Banon” dan bermetamorfosis menjadi Pondok Pesantren 
Salafiyah dan menjadi lembaga pendidikan Salafiyah oleh 
KH. Baedlowi Siroj pada tahun 1935. Lembaga pendidi- 
kan Salafyyah sudah mempunyai beberapa lembaga yaitu 
mulai Madrasah Ibtidaiyyah (MI), Madrasah Tsanawiyyah 
(MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) dan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dan Pusat Pelatihan (Puspela). Perjalanan 
metamorfosis Yayasan Salafiyah tersebut seperti halnya ri- 
set dari Karel A. Steenbrink (1986) tentang Pesantren, Ma- 
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drasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam kurun modern 
akan terus bermetamorfosis untuk mengikuti perkembangan 
zaman dan tetap eksis di hati masyarakat. 

Selain lembaga formal tersebut di atas Yayasan Salafi- 
yah juga mempunyai lembaga non-formal seperti beberapa 
pondok pesantren: (a) Pondok Pesantren As Salafiyah diasuh 
KH. Asyhabuddin,: (b) Pondok Pesantren Raudlatul Mala 
“al- Amin” Putra diasuh KH. Ulil Al-Bab, S.Ag. dan Putri 
diasuh Nyai Hj. Nihayah: (c) Pondok Pesantren Al-Hajroh 
diasuh Hj. Sofwah: (d) Pondok Pesantren Salafiyah Putra 
diasuh KH. Ubaidillah Wahab, SH. 

Para peserta didik di lembaga Salafiyah mayoritas berasal 
dari daerah luar Desa Kajen, dan bahkan luar Kabupaten 
Pati. Sehingga para peserta didik tersebut yang sekolah di 
bawah naungan Yayasan Salafiyah (MI-MTs-MA dan SMK) 
mayoritas mondok, dan pondoknya mayoritas di Pondok 
Pesantren di bawah naungan Yayasan Salafiyah yang telah 
disebutkan di atas, walaupun ada beberapa yang mondok di 
luar pondok pesantren tersebut, dan kost di daerah Desa Ka- 
jen. Untuk kedepannya peserta didik SMK Salafiyah akan 
diasramakan sebagai usaha memaksimalkan aplikasi nilai- 
nilai pendidikan karakter berbasis Pondok Pesantren. 

Para founding father Yayasan Salafiyah mempunyai idea- 
lisme mengamalkan ajaran Islam ala Ahlusunnah Wal Jamaah 
yaitu Islam yang rahmatan lil alamin (menjadi rahmat bagi 
seluruh alam), Islam yang mengikuti ajaran Rasulullah Mu- 
hammad SAW dan para sahabat-sabatnya. Islam Ahlusunnah 
Waljama'ah adalah Islam yang mempunyai 4 karakteristik, 
yaitu: pertama, Tawassut artinya moderat, sikap jalan tengah 
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yang mengintegrasikan antara ikhtiar (berusaha) dan tawak- 
kal (pasrah). Sebagai jalan tengah antara aliran Kaum Jabari- 
yah yang mengandalkan penuh tawakkal kepada Allah dan 
Kaum Mutazilah yang mengandalkan sepenuhnya kepada 
akal, sebagai manusia yang telah dianugrahi akal manusia 
punya kewajiban untuk berusaha (ikhtiar), namun manusia 
sebagai makhluk mempunyai keterbatasan dalam segala hal 
sehingga setelah melakukan ikhtiar maksimal kemudian di- 
pasrahkan (tawakkal) kepada Allah. at-tawassuth atau sikap 
tengah-tengah, sedang-sedang, tidak ekstrim kiri ataupun 
ekstrim kanan. Ini disarikan dari firman Allah SWT: 


z# 
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 
Islam), umat yang adil dan pilihan|9S| agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. (OS. Al Bagoroh:143) 

Kedua, Iawazun, artinya seimbang (balanceJatau seim- 
bang dalam segala hal, Firman Allah SWT: 


Nipall3 SESI! 1425 ISI oU KA Ol 
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Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 
bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manu- 
sia dapat melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi yang 
padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat 
bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 
supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya 
dan rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesung- 
guhnya Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa. (OS. al-Hadid: 
25) 

Seimbang dalam penggunaan dalil agli (dalil yang ber- 
sumber dari akal pikiran rasional) dan dalil nagli (bersum- 
ber dari Al-Guran dan Hadits). Seimbang juga dalam hati 
(heart), fikiran (head), dan gerak (hand)sehingga memben- 
tuk karakter yang jujur, selaras antara hati, pikiran dan per- 
buatan. 

Ketiga, Tasamuh atau toleransi yakni menghargai perbe- 
daan serta menghormati orang yang memiliki prinsip hidup 
yang tidak sama. Namun bukan berarti mengakui atau mem- 
benarkan keyakinan yang berbeda tersebut dalam meneguh- 


kan apa yang diyakini. Firman Allah SWT: 
SEN SIA BY Y,S 
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Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 
yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut”. 
(OS. Thaha: 44) 

Ayat ini berbicara tentang perintah Allah SWT kepada 
Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS agar berkata dan bersi- 
kap baik kepada Firaun. Al-Hafizh Ibnu Katsir (701-774 
H/1302-1373 M) ketika menjabarkan ayat ini mengatakan, 
“Sesungguhnya dakwah Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS 
kepada Firaun adalah menggunakan perkataan yang penuh 
belas kasih, lembut, mudah dan ramah. Hal itu dilakukan 
supaya lebih menyentuh hati, lebih dapat diterima dan lebih 
berfaedah”. (Tafsir al-Guranil Azhim, juz III hal 206). 

Keempat, Iridal atau adil tegak lurus. Tidak pilih kasih. 
Dalam Al-Ouran Allah SWT berfirman: 


5 Oma, AK D KASI GT pall lu 
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Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang- 
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, men- 
jadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak 
adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada tak- 
wa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. Al Muaaidah :8). 
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Bersikap adil dalam segala hal, adil berarti tidak pilih ka- 
sih, sama berat, tidak berat sebelah, tidak memihak kepada 
salah satu seperti seorang yang menjadi hakim diharuskan 
bersikap adil dalam menegakkan hukum, tidak diperboleh- 
kan pilih kasih dan membela yang bayar serta sifat adil jika 
menjadi saksi juga harus adil dalam menegakkan kebenaran, 
karena adil dekat dengan takwa. Demikian pula dalam ke- 
hidupan sehari-hari harus bersikap adil, makna adil banyak 
sekali dan sesuai dengan konteksnya, seperti contoh guru 
yang memberikan nilai sesuai dengan hasil kerja peserta di- 
dik itu juga termasuk bagian dari adil, siswa yang mendapat- 
kan nilai kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
diberikan remidi dan yang lebih dari KKM diberikan pe- 
ngayaan itu juga bagian dari contoh adil. 

Ajaran yang dipesankan oleh KH. Baedlowi Siroj found- 
ing father) kepada anak cucu beliau yaitu : “nek isih ono santri 
sing kepingin ngajilsekolah yo terimoho” kalau memang ma- 
sih ada siswa yang ingin sekolah maka diterima. Yayasan 
Salafiyah menggunakan sistem menerima semua siswa yang 
mendaftar (tidak ada yang ditolak) dan selain itu wali murid 
dari peserta didik dari Salafyyah juga dari berbagai macam 
latar belakang status sosial dan level keagamaannya sehingga 
menerima semua peserta didik tanpa melihat latar belakang 
dan pendidikan orang tua, ini sebuah misi dalam dawah, 
karena menurut KH. Baedlowi Siroj "kalau bukan kita terus 
siapa lagi yang mengajari mereka-mereka. 

Konsep founding father Yayasan Salafiyah tersebut se- 
suai dengan misi pendidikan yang telah dinyatakan oleh 
UNESCO yaitu Education For All (EFA) atau pendidikan 
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untuk semua, dalam kongresnya di Dacca (Bangladesh) ta- 
hun 2008. Pencanangan program ini dimaksudkan sebagai 
ketetapan sekaligus seruan terhadap bangsa-bangsa di dunia 
untuk memberikan akses pendidikan seluas-luasnya terha- 
dap semua warga negara, dan meningkatkan kerjasama uni- 
lateral secara lebih intensif dalam bidang pendidikan. 
Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karaker di 
SMK Salafiyah juga harus mengetahui tentang Hidden Cur- 
riculum, kurikulum yang tidak tertulis dan tidak tercantum 
di SMK Salafiyah secara langsung secara eksplisit namun se- 
cara implisit diaplikasikan di lembaga SMK Salafiyah terse- 
but yaitu: Islam ahlusunnah waljama'ah yang diaplikasikan 
melalui Nahdlatul Ulama (NU). Nahdlatul Ulama2 (NU) 
adalah organisasi sosial masyarakat yang bergerak di bidang 
pendidikan, sosial dan ekonomi yang berdiri pada tanggal 31 
Januari 1926/ 16 Rajab 1344 H. Dalam faham keagamaan, 
NU menganut paham Ahlussunah waljamaah, sebuah pola 
pikir yang mengambil jalan tengah antara ekstrem agli (ra- 
sionalis) dengan kaum ekstrem nagli (skripturalis). Karena 
itu sumber pemikiran bagi NU tidak hanya al-Guran, sun- 
nah, tetapi juga menggunakan kemampuan akal ditambah 
dengan realitas empirik. Cara berpikir semacam itu dirujuk 
dari pemikir terdahulu seperti Abu Hasan Al-Asyari dan Abu 
Mansur Al-Maturidi dalam bidang teologi. Dalam bidang fi- 
gih lebih cenderung mengikuti mazhab: Imam Syafvi dan 
mengakui tiga madzhab yang lain: Imam Hanafi, Imam Ma- 
liki, dan Imam Hanbali sebagaimana yang tergambar dalam 
lambang NU berbintang 4 di bawah. Sementara dalam bi- 


dang tasawuf, mengembangkan metode Al-Ghazali dan 
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Ju naid Al-Baghdadi, yang mengintegrasikan antara ta- 
sawuf dengan syariat. (http//www.nu.or.id/a,public-m,static- 
sdetail-lang, id-ids, I-id, 7-t,paham-keagamaan-.phpx). 

Selain hal tersebut di atas hidden curriculum di SMK 
Salafryah yang lain yaitu: (a) Berkah: bertambahnya kebaik- 
an (ziyadatul khoir), (b) Ikhlas: selalu tulus dalam membantu 
orang lain (tanpa pamrih): (c) Tawadzu: rasa rendah hati: 
(d) Do'a guru: do'a guru kepada siswa bagai do'a orang tua 
kepada anaknya dan juga bagai do'a Nabi kepada ummat- 
nya yaitu mustajab (terkabul), seorang guru hendaknya se- 
lalu mendo'akan siswa-siswanya agar mendapat ilmu yang 
bermanfaat, (e)Menutup Aurat: memakai baju muslim-mus- 
limah dan menutup anggota badan yang pribadi agar tidak 
menyebabkan salah pandangan yang akhirnya menimbulkan 
syahwat, (f) Pisah antara laki-laki dan perempuan: memisah- 
kan tempat duduk antara siswa laki-laki dan perempuan agar 
supaya menjaga tercampurnya (ikhrilat) laki-laki dan perem- 
puan. 


B. Nilai-nilai Pendidikan Karakter SMK Salafiyah 

SMK Salafiyah yang lahir di rahim Yayasan Salafiyah 
tidak bisa terlepas dari karakteristik Yayasan Salafiyah itu 
sendiri, sehingga nilai-nilai pendidikan karakter yang dita- 
namkan kepada peserta didik SMK Salafiyah adalah: Per- 
tama, nilai-nilai pendidikan karakter Islam berbasis Pon- 
dok Pesantren meliputi empat belas nilai, yaitu, pertama, 
keimanan, keimanan dalam Islam terdapat 6 Rukun Iman 
yaitu: (a) Percaya kepada Allah SWT. yang menciptakan du- 
nia dan isinya, (b) Percaya kepada Malaikat-Malaikat Allah: 
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(c) Percaya kepada Kitab-Kitab Suci Allah: (d) Percaya ke- 
pada para Rosul-Rosul (Utusan) Allah: (e) Percaya pada hari 
akhir (Kiamat): (f) Percaya pada takdir Allah (yang baik dan 
yang buruk). 

Kedua, Katagwaan, takut kepada Allah SWT. dengan 
menjalankan segala perintah-perintah-Nya dan menjauhi se- 
gala larangan-larangan-Nya yang sudah diterangkan dalam 
Al-Ouran dan Hadis. Ketiga, Kemampuan baik pada siswa: 
siswa mempunyai kemampuan yang baik dalam segala hal 
dan peserta didik dalam mencari ilmu diharapkan selalu 
bersikap baik sebagai contoh ketika siswa diberi pelajaran 
dan dijelaskan tentang keterangan yang sudah pernah di- 
terangkan siswa tetap bersikap baik dengan tetap antusias 
mendengarkan bagaikan pertama kali mendengarnya. Keem- 
pat, kemampuan baik dalam kinerjas mampu bekerja keras 
dengan baik dan sungguh-sungguh. Kelima, disiplin: bila 
mengerjakan sesuatu dengan tertib, memanfaatkan waktu 
sebaik mungkin tidak suka menyia-nyiakan waktu dengan 
datang terlambat. Keenam, sopan: melakukan sesuatu sesuai 
dengan etika yang baik/Akhlakul Karimah (Akhlak-akhlak 
yang baik) yang sesuai dengan syari'at Islam. Ketujuh, keta- 
atan/kepatuhan: berupaya untuk taat dan patuh dalam ber- 
perilaku dan tidak melanggar tata tertib (peraturan), pondok 
pesantren mempunyai peraturan (tata tertib) yang sangat 
ketat, sehingga membentuk kebiasaan santri taat dan patuh 
terhadap peraturan tersebut, dan akhirnya mempunyai dam- 
pak menciptakan karakter siswa yang tertib baik di pondok 
pesantren, di rumah, di sekolahan dan bahkan di lingku- 


ngan. 
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Kedelapan, kemandirian: sering bersikap dan berperilaku 
atas dasar inisiatif dan kemampuan sendiri, menghindari 
ketergantungan kepada pihak lain di pesantren diajarkan 
kehidupan yang jauh dari keluarga sehingga segala sesuatu 
untuk memenuhi kebutuhan dan lain-lain dilakukan sendiri 
tanpa bantuan orang tua dan orang lain. Kesembilan, cinta 
kepada ilmu pengetahuan: dalam mencari ilmu peserta didik 
diharapkan mencintai/menyukai ilmu pengetahuan yang di- 
pelajari, dengan modal cinta kepada ilmu pengetahuan nanti 
akan timbul semangat untuk belajar. Kesepuluh, menghor- 
mati guru: Peserta didik tidak akan memperoleh ilmu dan 
juga memetik manfaat ilmu selain dengan menghargai ilmu 
dan menghormati ahli ilmu (Ulama), menghormati guru 
dan memuliakannya seperti memperhatikan ketika guru 
menerangkan pelajaran serta selalu patuh ketika diperintah- 
nya. Kesebelas, memuliakan kitab: Salah satu penghormatan 
kepada ilmu adalah memuliakan kitab, karena itu dianjur- 
kan bagi penuntut ilmu agar tidak mengambil kitab kecuali 
dalam keadaan suci. 

Keduabelas, menyayangi teman: Salah satu memuliakan 
ilmu adalah menyayangi teman, karena teman adalah sese- 
orang yang akan selalu mendampingi baik dalam keadaan 
suka maupun duka. Kerigabelas, berkah: adalah ziyadatul 
khoir (tambahnya kebaikan) maksudnya walaupun berkah 
secara kasat mata tak tampak tapi memiliki dampak yang 
bisa dirasakan kehadirannya seperti orang yang mempunyai 
rizgi sedikit namun bisa mencukupi kebutuhannya itu juga 
termasuk kategori berkah. Keempatbelas, uswah hasanah (te- 
ladan yang baik) menjadikan guru sebagai teladan dan top 
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model dalam segala hal, baik dari segi fikiran, perkataan dan 
perbuatan. Seperti halnya dengan Rasulullah Muhammad 
SAW. yang dijadikan sebagai uswah hasanah (teladan yang 
baik) seperti firman Allah SWT. dalam al-Guran: 


AN s5 OS $ Al Kn GA Ian BK AI 
Ie 33 Sai 


Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menye- 
but Allah. (OS: Al Ahzab :21) 

Nabi Muhammad SAW. adalah Rosul (utusan) Allah 
yang diutus untuk menjadi teladan yang baik baik dalam se- 
gala hal baik dalam hal perkataan maupun perbuatan beliau. 
Karena beliau merupakan manusia yang berakhlak mulia 
dan bisa menjadi suri teladan yang baik. 


C. Implementasi Pendidikan Karakter di SMK Salafiyah 
C.1.1. Proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

Dalam ranah mikro sekolah sebagai leading sector ber- 
upaya memanfaatkan dan memberdayakan semua lingku- 
ngan belajar yang ada untuk inisiasi, memperbaiki, me- 
nguatkan dan menyempurnakan secara terus menerus proses 
pendidikan karakter di sekolah. Pengembangan nilai/karak- 
ter dibagi menjadi empat pilar, yaitu kegiatan pembelajaran 
di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk budaya sekolah 


(school culture), kegiatan kokurikuler dan atau ekstrakuri- 
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kuler, serta kegiatan keseharian di rumah dan di masyarakat. 
Sebagaimana gambar berikut ini : 


Integrasi ke dalam KBM Pembiasaan dalam kehidupan 
pada setiap Mapel Keseharian di satuan pendidikan 


Integrasi ke dalam Kegiatan Penerapan pembiasaan 

Ekstrakurikuler Kehidupan keseharian di 
rumah yang sama dengan 
di satuan pendidikan 


Gambar 6. Konteks mikro pendidikan karakter 
(Sumber Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat 


Republik Indonesia, 2010) 


Konsep pendidikan karakter di SMK Salafiyah Kajen 
Margoyoso Pati yang dilandaskan visi, misi, dan tujuan seko- 
lah di atas, diimplementasikan ke dalam: (a) integrasi dalam 
mata pelajaran dan muatan lokal, (b) budaya sekolah: (c) 
kegiatan pengembangan diri. 


C.1.1.a. Kurikulum SMK Salafiyah (Integrasi dalam Ma- 
pel dan Mulok) 

Kurikulum yang digunakan SMK Salafyyah menga- 

cu pada kurikulum yang ditetapkan Dirjen Pendidikan 
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Menengah Kejuruan Departemen Nasional Indonesia untuk 
Sekolah Kejuruan Teknik Komputer dan Jaringan dengan 
pendekatan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), 
ditambah dengan program keahlian khusus bidang Teknik 
Komputer dan Jaringan dan kurikulum khas pendidikan 
agama Islam berbasis pondok pesantren berlandaskan nilai- 
nilai “Ahlu sunnah wal jamaah”. 

Di SMK Salafiyah terdapat muatan lokal tentang pen- 
didikan akhlak dengan tujuan peserta didik SMK Salafiyah 
menjadi peserta didik yang memiliki budi pekerti yang baik 
(Akhlakul Karimah) seperti halnya Nabi Muhammad SAW 
yang diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak, 
(Inna ma buistu liutammi makarimal ahlak). Pendidikan 
akhlak di SMK Salafiyah menggunakan kitab Tglimul Mu- 
taallim. Dalam kitab Talimul Mutaallim dijelaskan tentang, 
beberapa poin diantaranya: (i) Akhlak kepada Allah, yaitu 
sebagai peserta didik dalam mencari ilmu haruslah meng- 
harap ridlo Allah: (ii) Akhlak kepada orang tua: orang tua 
merupakan orang yang telah melahirkan, merawat dan 
menjaga kita, sehingga Ridlo Allah terdapat di dalam ridlo- 
nya kedua orang tua, sehingga sebagai pencari ilmu harus 
selalu menghormati dan memuliakan kedua orang tua kita: 
(iii) Akhlak kepada para pendidik: peserta didik tidak akan 
mendapat ilmu dan memetik ilmu tanpa menghormati dan 
memuliakan ahli ilmu (para guru) seperti tidak menempa- 
ti tempat duduknya, tidak berjalan mendahulinya dll: (iv) 
Akhlak kepada Teman: bagaimana memilih dan bergaul 
dengan teman, teman atau sahabat adalah orang yang selalu 
menemani dalam suka maupun duka, sehingga dianjurkan 
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untuk selalu menyayangi teman-teman, (v) Akhlak kepada 
diri sendiri : peserta didik harus memenuhi kewajiban-ke- 
wajiban kepada diri sendiri diantaranya tidak membuat diri 
sendiri merasa kelelahan sehingga mengakibatkan lemah dan 
tidak berdaya, member kebutuhan jasmani secara cukup se- 
perti makan, minum dan istirahat yang cukup. 

Selain itu di SMK Salafiyah juga diharuskan menghafal 
surat-surat pendek yang terdapat di dalam Al-Our'an Juz. 30 
(Juz Amma) yang di aplikasikan sistem hafalan persemester. 
Hal ini dilakukan dengan tujuan agar peserta didik SMK 
Salafiyah cinta kepada kitab suci umat Islam (al-Guran) 
yang merupakan sumber dari segala sumber agama Islam. 


Adapun surat-surat yang harus dihafalkan siswa-siswi SMK 
Salafiyah adalah sebagai berikut: 


Tabel 3. 
Surat-surat pendek «# Tahlil yang dihafalkan siswa SMK 
Salafyyah (Dokumen KTSP SMK Salafiyah, 2013) 


HAN hg 
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I aa Semester (1 Semester Gasal is 


II / Semester | I/Semester Genap us 


Dari tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa sudah dijabar- 
kan secara detail dan rinci tentang surat-surat yang harus di- 
hafalkan siswa-siswi SMK Salafiyah mulai kelas X-XII, dan 
program ini sudah disosialisakan kepada wali murid ketika 
pertama kali diterima menjadi siswa SMK Salafiyah. Hafa- 
lan ini merupakan salah satu SKL (Standar Kompetensi Lu- 
lusan) sehingga jika siswa-siswi SMK Salafiyah tidak hafal, 
maka siswa-siswi tersebut tidak bisa lulus/naik kelas. Berikut 
adalah gambar tahap pengujian “hafalan Juz Amma” di SMK 
Salafryah: 


Gambar 7. Tes Ujian khataman hafalan Juz Amma sebagai 
program pendidikan karakter di SMK Salafiyah 
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Dengan sinergitas kurikulum SMK dari Kemendikbud 
dengan kurikulum lokal khas SMK Salafiyah adalah salah 
satu usaha oleh sekolah dalam menerapkan pendidikan kara- 
kter. 


C.1.1.b. Budaya Sekolah 

Budaya sekolah merupakan tradisi yang dilakukan se- 
hari-hari (pembiasaan) karena nilai-nilai karakter tidak akan 
pernah terukir tanpa adanya pembiasaan (habbit) sesuai de- 
ngan apa yang dikatakan oleh Thomas Lickona bahwa bu- 
daya moral sekolah akan berpengaruh pada fungsi moral 
siswa (the school moral culture affect students moral function- 
ing). Oleh karenanya untuk menerapkan dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter siswa, SMK Salafiyah dengan sadar 
berupaya menciptakan sebuah lingkungan serta budaya yang 
positif dan Islami bagi seluruh warga sekolah (peserta didik, 
pendidik dan tenaga kependidikan). 
(1) Budaya pendidik dan tenaga kependidikan 

Budaya pendidik dan kependidikan yang berjalan di 
SMK Salafiyah tercakup dalam tiga nilai, yaitu: pertama, bu- 
daya Islami: hal ini dapat ditunjukkan pada aspek, ucapan, 
sikap dan perilaku sehari-hari, tenaga pendidik sebagai te- 
ladan yang baik (Uswah Hasanah), selain itu dapat dilihat 
dari cara berbusana, seluruh pendidik dan tenaga kependidi- 
kan menggunakan busana muslim-muslimah (berjilbab dan 
berpakaian panjang muslimah serta berpeci dan berpakaian 
baju muslim). 

Kedua, budaya disiplin kerja: disiplin kerja ditunjukkan 


dengan cara datang dan pulang tepat waktu serta melak- 


94 Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren 


sanakan tugas dengan maksimal, budaya disiplin kerja ini 
memberikan teladan yang baik (uswah hasanah) kepada 
peserta didik untuk selalu bersikap disiplin dan tepat waktu 
dalam segala hal. 

Ketiga, budaya malu. Ada 10 budaya malu yang diterap- 
kan di SMK Salafiyah yaitu: (1) malu terlambat masuk, (ii) 
malu tidak ikut apel, (iii) malu tidak suka masuk kantor tan- 
pa alasan, (iv) malu sering ijin tidak masuk kerja, (v) malu 
bekerja tanpa program, (vi) malu pulang sebelum waktunya, 
(vii) malu sering meninggalkan kerjaan, (viii) malu bekerja 
tanpa tanggung jawab, (ix) malu berpakaian seragam tidak 
rapi, dan (x) tanpa atribut. 


(2) Budaya Peserta Didik 

Salah satu langkah SMK Salafiyah dalam melaksanakan 
pendidikan karakter siswa adalah melalui budaya dan kultur 
yang diciptakan dilingkungan siswa, adapun budaya siswa 
SMK Salafiyah adalah sebagai berikut: pertama, datang ke 
sekolah sebelum jam pelajaran dimulai yaitu pukul 06.30 
WIB: kedua, senyum, kemudian mengucapkan Salam serta 
menyapa dan mencium tangan Bapak/Ibu guru yang sudah 
hadir di sekolahan, ketiga, menuntun kendaraan ketika me- 
masuki gerbang sekolah, dan parkir secara rapi: keempat, 
berdo'a sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, adapun 
do'anya adalah membaca Fatihah, kemudian do'a mencari 
ilmu (Radzitubillahi robba wabillslami diina wabimuham- 
madin nabiyya warosuula robbi zidni ilma warzugni jahma, 
Amien kemudian do'a sebagaimana berikut ini: Kalamun go- 
dimulla yumallu samauhu, Tanazzaha an gouli wafi'li wani- 
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yyati, Fihi asytafi min kulli dain wanuruhu, Dalilul ligolbi 
inda jahi wakhoiroti, Faya robbi mattini bisirri hurufihi, 
Wanawwir bihi golbi wasami wamuglati, Wasahhil alayya 
hifdzohu summa darsahu, Bijahin nabiyyi wal alit summas 
shohabati. Kemudian membaca sholawat 3x. 

Kelima, berdo'a setelah selesai kegiatan belajar mengajar, 
yaitu membaca surah al- Asr ayat : 1-3: keenam, menjaga 
ketertiban, keamanan dan kebersihan ruang belajar dan ling- 
kungan sekolah, ketujuh, mentaati aturan-aturan agama Is- 
lam dan menjahui larangan-larangannya, kedelapan, berpak- 
ain rapi dan menutup aurat (berjilbab dan busana muslimah 
bagi perempuan serta berpeci dan berbusana muslim bagi 
laki-laki)s kesembilan, tertib memasuki ruang belajar dan 
dalam proses belajar mengajar, kesepuluh, minta izin jika in- 
gin keluar pada saat belajar mengajar, kesebelas, menjaga ke- 
bersihan di lingkungan sekolah dengan membuang sampah 
di tempat yang telah disediakan: keduabelas, jama'ah Sholat 
Dzuhur: setiap hari para siswa SMK Salafiyah diwajibkan 
untuk sholat berjamaah Dzuhur setiap hari di aula SMK 
Salafiyah, sehingga para siswa-siswi SMK Salafiyah setiap hari 
membawa perlengkapan sholat, kerigabelas, tidak memakai 
perhiasan yang berlebihan: keempatbelas, mentaati perintah 
Bapak/Ibu guru: kelimabelas, mentaati tata tertib sekolah: 
tata tertib SMK Salafryah menggunakan sistem poin, jika 
telah mencapai poin tertentu maka akan mendapatkan te- 
guran (poin 2-15), penugasan atau pernyataan (poin 16-24), 
pemanggilan orang tua/wali (poin 25-49) dan skorsing (poin 
50-74) dikeluarkan dari sekolah (75-100). 
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(3) Kegiatan Pengembangan diri 

Pengembangan diri adalah kegiatan pendidikan di luar 
mata pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum ma- 
drasah. Kegiatan ini merupakan upaya pembentukan watak 
kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan 
pelayanan konseling berkenaan dengan masalah-masalah 
pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar dan pengem- 
bangan karier, serta kegiatan ekstra kurikuler yang bertu- 
juan mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, 
yaitu menjadi manusia yang mampu menata diri dan men- 
jawab berbagai tantangan baik dari dirinya sendiri maupun 
dari lingkungannya secara adabtif dan konstruktif baik di 
lingkungan keluarga maupun masyarakat (Muhamim- 
in:2006:67). 

Implementasi pendidikan karakter di SMK Salafiyah juga 
melalui program pengembangan diri. Kegiatan pengemba- 
ngan diri difasilitasi dan dibimbing oleh konselor, guru, atau 
tenaga kependidikan lainnya yang dapat dilakukan dalam 
bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Muhaimin (2006:67) 
mensyaratkan bahwa kegiatan pengembangan diri melalui 
kegiatan ekstra kurikuler sekurang-kurangnya harus meng- 
gambarkan, (1) jenis pilihan kegiatan kestrakurikuler yang 
beragam, (2) memberikan rasional bahwa kegiatan ekstra- 
kurikuler merupakan bagian dari pencapaian visi, misi, dan 
tujuan madrasah, (3) memberikan keterangan bahwa ke- 
giatan ekstrakurikuler sudah memperhatikan sumber daya 
yang ada di madrasah, (4) memberikan penjelasan bahwa 
pengembangan diri yang ada di madrasah termasuk dalam 
tujuan yang dipersyaratkan dalam standar nasional, yaitu 
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bakat, minat, kreativitas, kompetensi dan kebiasaan dalam 
kehidupan, kemampuan kehidupan beragama, kemampuan 
sosial, kemampuan pemecahan masalah, dan kemandirian, 
(5) memiliki persyaratan terhadap peserta yang akan mengi- 
kuti kegiatan ekstrakurikuler, dan (6) memberikan target 
terhadap pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler. 

Adapun program pengembangan diri di SMK Salafi- 
yah adalah: pertama, Marching Band: salah satu kegiatan 
pengembangan diri favorit di Salafiyah namanya “Bahana 
Suara” Marching Band. Marching band ini tiga kali dalam 
satu minggu mengadakan latihan, yaitu hari selasa, rabu dan 
ahad. Marching Band Salafiyah ini beranggotakan 125 orang 
siswa-siswi Salafiyah, dan marching band ini sudah berpe- 
ngalaman dan sudah mempunyai jam terbang tinggi di Ka- 
bupaten Pati. 

Kedua, Pencak Silat “Pagar Nusa” selain Marching Band 
Salafiyah juga mempunyai pengembangan diri Pencak Silat 
“Pagar Nusa”. Ikatan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar 
Nusa disingkat (IPS-NU Pagar Nusa)Dipelajarinya pencak 
silat ini dengan tujuan siswa-siswi SMK Salafiyah mempu- 
nyai bekal dasar ilmu bela diri untuk membela dirinya kapan 
saja dan dimana saja dari kemungkinan kejahatan, pengem- 
bangan diri ini dilakukan di halaman sekolah dan pelaksa- 
naannya setiap seminggu sekali yaitu setiap hari Jum'at pu- 
kul 13.00 s/d. 16.00 Wib. 

Ketiga, Pramuka (Praja Muda Karana) di Salafiyah su- 
dah ada mulai dari tingakat Madrasah Ibtidaiyyah (Siaga), 
Madrasah Tsanawiyah (Penggalang) dan Madrasah Aliyah/ 
Sekolah Menengah Kejuruan (Penegak). Kode Kehormatan 
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untuk Pramuka Penegak terdiri atas Satya (janji) dan Keten- 
tuan Moral (Dharma), Janji Pramuka Penegak disebut Satya 
Pramuka. Nama ambalan di SMK Salafiyah adalah ambalan 
Ki Cibolang untuk Putra dan ambalan RA Kartini untuk Pu- 
tri, prestasi ambalan-ambalan tersebut sudah diakui di dunia 
kepramukaan di Provinsi Jateng dan Kabupaten Pati yaitu: 
(1) Juara I Lomba Egrang Kemah Kebangsaan dan Outbond 
bela negara Korem 073/mkt Provinsi Jawa Tengah tahun 
2010: (ii) Juara II Panahan Kemah Kebangsaan dan Out- 
bond bela negara Korem 073/mkt Provinsi Jawa Tengah ta- 
hun 2010, (iii) Juara III GPBN Bela Negara Tingkat Provinsi 
Jawa Tengah tahun 2011, (iv) Juara Umum Piala bergilir ke- 
tua STAIN Kudus dalam rangka Dies Natalis STAIN Kudus 
tahun 2012: (v) Juara 1 Kemah Bahari Tingkat Kabupaten 
Pati. Latihan Pramuka di Salafiyah dialakukan secara rutin 
yaitu satu minggu sekali hari sabtu setelah pulang sekolah 
yaitu pukul 14.00 s/d. 16.30 Wib. Kecuali jika akan meng- 
hadapi perlombaan maka intensitas latihannya hampir setiap 
hari setelah kegiatan belajar mengajar. Berikut adalah gam- 
bar salah satu kegiatan pramuka di SMK Salafiyah: 

Keempat, Bola Voli adalah olah raga permainan yang di- 
mainkan oleh dua grup berlawanan. Masing-masing grup 
memiliki 6 orang pemain, salah satu pengembangan diri di 
MA dan SMK Salafiyah adalah bola voli, yang secara rutin 
dilakukan latihan setiap hari sabtu pukul 14.00 s/d. 16.00 
Wib. Olah raga ini juga merupakan salah satu ekstrakuri- 
kuler yang banyak peminatnya, dan berikut adalah gambar 
tim bola voli MA/SMK Salafiyah. 


Kelima, teater: merupakan salah satu ekstrakurikuler di 
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MA/SMK Salafiyah. Teasa adalah nama dari teater Salafi- 
yah, Teasa merupakan akronim dari “Teater Salafiyah” sudah 
malang melintang tampil baik di lingkungan Salafiyah, di 
wilayah Kajen, Kabupaten Pati bahkan sampai ke Semarang. 


C.1.1.c. Pembiasaan dan Fokus Nilai-nilai Karakter 
Karakter tidak akan terbentuk tanpa adanya fokus dan 
pembiasaan nilai-nilai yang telah ditanamkan. Pembiasaan 
dan fokus nilai-nilai karakter di SMK Salafiyah adalah: i) 
Mencintai Al- Guran: di SMK Salafiyah dibiasakan sebe- 
lum kegiatan belajar mengajar (KBM) membaca ayat-ayat 
Al- @uran yaitu surah al Fatihah, dan membaca do'a ke- 
tika sudah selesai KBM, dengan membaca Surah al Asr:1- 
3. Selain itu siswa SMK Salafryah wajib menghafal surah- 
surah pendek juz 30 disetiap semester sebagai salah satu per- 
syaratan kenaikan dan kelulusan siswa, ii) Menutup aurat: 
setiap warga sekolah baik tenaga pendidik, maupun kepen- 
didikan dah siswa diharapkan memakai pakaian muslim/ 
muslimah yang menutup aurat, iii) Kalender pendidikan 
menggunakan sistem Islami: SMK Salafiyah di setiap satu 
minggu libur satu kali yaitu hari Jum'at bukan hari Ming- 
gu, selain itu juga libur hari besar agama Islam seperti ta- 
hun baru Islam, Maulid Nabi Muhammad, Ramadhan, Idul 
Fitri, Idul Adha, Rajab dll: iv) Cinta Rasulallah SAW. Setiap 
hari di SMK Salafyah sebelum KBM di putarkan lagu-lagu 
sholawat sebagai wujud cinta Rasulullah SAW, membaca 
sholawat Nabi ketika berdoa sebelum dan sesudah KBM dan 
juga memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. 


(Maulid) dengan mengadakan pengajian umum di sekola- 
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han dan pembacaan sholawat Nabi: v) Sholat berjamaah: 
Setiap hari siswa SMK Salafiyah diwajibkan untuk mengiku- 
ti sholat Jama'ah Dzuhur di aula sekolahan, adapun imam- 
nya adalah giliran siswa yang telah dijadwalkan, kegiatan 
ini bukan ketika waktu istirahat tapi diberi waktu khusus 
untuk melaksanakan jama'ah sholat dzuhur, vi) Solidaritas: 
kompak atau merasakan dalam suka maupun duka, hal ini 
dipraktekkan ketika salah satu siswa maupun keluarganya se- 
dang mendapatkan musibah atau sakit maka siswa seksi bi- 
dang sosial akan mutar keseluruh kelas untuk meminta do'a 
dan bantuan dana musibah seikhlasnya yang kemudian di- 
antar oleh perwakilan siswa dan dewan guru, vii) Integritas: 
sikap konsisten terhadap tindakan sesuai dengan nilai-nilai 
kejujuran, sebagai contoh adalah ketika siswa SMK salafi- 
yah menghadapi ujian, para siswa akan mengerjakan soal- 
soal secara mandiri, jujur walaupun tidak ada atau ada guru 
pengawas, viii) Peduli lingkungan: sikap kepedulian siswa 
SMK Salafryah terhadap lingkungan sekitar tempat belajar 
sebagai contoh menjaga kebersihan kelas dan lingkungan 
sekolah dengan membersihkan sesuai dengan piket, mem- 
buang sampah ditempatnya, menyirami bunga dan tanaman 
di sekitar lingkungan sekolah, menjaga kebersihan kamar 
mandi sekolah dll, ix) Kontrol Diri: Pengendalian diri ter- 
hadap hal-hal yang tidak terpuji seperti tawuran, pergaulan 
bebas, minum minuman keras, free sex dll. Dengan bekal 
pengetahuan agama yang cukup, dan lingkungan yang kon- 
dusif bisa membuat para siswa SMK Salafryah mengon- 
trol diri dari perbuatan-perbuatan tercela tersebut di atas: 
x) Kepatuhan: sikap tunduk terhadap semua perintah dari 
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guru untuk tujuan kebaikan, dan sebagai wujud hormat dan 
memuliakan guru, xi) Kesopanan: sikap dan tindakan yang 
sesuai dengan norma-norma yang berlaku dan sesuai dengan 
ahlak Islam. Sebagai salah satu contoh siswa SMK Salafiyah 
selalu senyum dan mengucapkan salam ketika bertemu de- 
ngan warga guru maupun temannya, |) Memanage organisasi 
kesiswaan: Siswa SMK Salafiyah diberikan wadah organisasi 
siswa intra sekolah (OSIS) untuk latihan berorganisasi dan 
memanaje sebuah kegiatan. 


C.1.1.d. Peran keluarga dan masyarakat dalam penana- 
man nilai-nilai karakter 

Pada tahap pelaksanaan dikembangkan pengalaman be- 
lajar (learning experience) dan proses pembelajaran yang ber- 
muara pada pembentukan karakter dalam diri peserta didik. 
Proses ini berlangsung dalam tiga pilar pendidikan yakni 
di sekolah, keluarga dan masyarakat. Sebagaimana gambar 


berikut ini: 


PROSES PEMBUDAYAAN DAN PEMBERDAYAAN 


INTERVENSI 


HABITUAS! 


Gambar 8. Konteks Makro Pendidikan Karakter 
(Sumber Kementerian Koordinator Kesejahteraan 


Rakyat Republik Indonesia, 2010) 
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Peran keluarga, masyarakat dan lingkungan SMK Salafi- 
yah adalah sebagaimana berikut: (a) peran keluarga: ikut 
proaktif membina dan mengawasi putra-putrinya di luar 
jam sekolah, ikut dalam penyusunan tata tertib sekolah, 
menghadiri undangan wali murid dalam menerima raport 
setiap semester atau ijazah pada waktu kelulusan dan selalu 
koordinasi, komunikasi dan konsultasi dengan pihak seko- 
lah terhadap putra-putrinya dan sebaliknya sehingga siner- 
gitas keluarga dan sekolah bisa terwujud untuk mencapai 
terbentuknya siswa yang berkarakter, (b) peran lingkungan/ 
masyarakat: ikut mengawasi peserta didik yang melakukan 
hal-hal yang tidak baik seperti siswa bolos sekolah dll, ikut 
dalam membangun gedung sekolah SMK Salafiyah, dilibat- 
kan kegiatan sekolah yang bersifat terbuka, seperti pengajian 
umum, bakti sosial dll. 

Program penanaman (pendidikan) karakter ini cukup 
sukses karena adanya beberapa faktor pendukung, yaitu: 

a) faktor internal yang meliputi: Pertama, sebagai sekolah 
swasta yang berada di bawah naungan Yayasan Salafiyah 
memiliki SDM yang cukup memadai. Tenaga pendidik 
yang dimiliki oleh SMK Salafiyah sebagian besar lulusan 
S1 dan berlatar belakang pondok pesantren dengan ber- 
bagai disiplin ilmu dan mengajar sesuai dengan disiplin 
ilmu masing-masing, meskipun masih ada sebagian guru 
yang mengajar tidak pada bidangnya. Bahkan pada saat 
ini ada beberapa guru yang sedang menempuh studi lan- 
jut S2 dengan berbagai disiplin ilmu dan di perguruan 
tinggi swasta maupun negeri. Tentunya hal ini memban- 
tu untuk kemajuan SMK, proses belajar mengajar dan 
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b) 


104 


dapat mengikuti perkembangan zaman. Kedua, siswa 
SMK Salafiyah mayoritas mondok di pondok pesantren 
di bawah naungan Yayasan Salafiyah, hal ini menjadi 
faktor penting dalam mendukung penanaman nilai-ni- 
lai karakter. Selama 24 jam siswa berada dalam penga- 
wasan guru maupun kiai. Dengan pembiasaan sikap dan 
perilaku yang selalu diawasi peserta didik kan terbiasa 
untuk mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Ketiga, SMK Salafiyah memiliki sarana dan prasarana 
yang memadai, seperti pondok pesantren (putra dan 
putri), tempat olah raga, laboratorium, kantin sekolah, 
tempat ibadah, koperasi dll. Sarana dan prasarana yang 
lengkap akan membantu optimalnya tujuan pembelaja- 
ran dan perkembangan anak didik, seperti tempat iba- 
dah yang menampung ratusan orang yang mendukung 
dalam pelaksanaan praktek ibadah. 

Faktor eksternal yang mencakup: Pertama, SMK Salafi- 
yah terletak di Desa Kajen, Desa yang dijuluki dengan 
“Desa Santri” ini mempunyai karakteristik dan kebu- 
dayaan yang sama dengan karakter yang ditanamkan 
SMK Salafiyah yaitu nilai-nilai Islam berbasis pondok 
pesantren. Dan di desa tersebut juga terdapat lem- 
baga pendidikan Islam lain yang berdasarkan pondok 
pesantren yang mempunyai kesamaan karakteristik de- 
ngan SMK Salafiyah, sehingga menjadi penyeimbang 
dan penyemangat SMK Salafiyah. Kedua, adanya pro- 
gram-program sekolah yang mendukung penanaman 
nilai-nilai karakter siswa, baik yang masuk dalam mata 
pelajaran maupun kegiatan pengembangan diri, seperti 
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hafalan surat-surat pendek, muatan lokal pendidikan 
akhlak, dan pengembangan diri marching band, pen- 
cak silat, pramuka, bola voli, teater dll. Ketiga, sinergitas 
berbagai lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah 
maupun masyarakat dalam penanaman nilai-nilai kara- 
kter siswa SMK Salafiyah. Sehingga ada komunikasi 
dan koordinasi yang aktif antar lingkungan dalam me- 
rencanakan, melaksanakan, mengawasi sehingga dapat 
menghasilkan siswa-siswa SMK yang berkarakter pon- 
dok pesantren. 
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BAB VII 


SEBUAH ANALISA 
Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren SMK Salafiyah 


Karakter menurut Lickona (1991) harus mencakup di- 
mensi penalaran berlandaskan moral (moral knowing), per- 
asaan berlandaskan moral (moral feeling), dan perilaku ber- 
dasarkan moral (moral action), sehingga antar satu dengan 
lainnya saling berkaitan. Kementerian Pendidikan dan Ke- 
budayaan telah merumuskan 18 nilai karakter peserta didik 
yaitu: (1) religius (Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran ter- 
hadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain): (2) jujur (Perilaku yang di- 
dasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pe- 
kerjaan): (3) toleransi (Sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis,pendapat, sikap, dan tindakan 


orang lain yang berbeda dari dirinya): (4) disiplin (Tindakan 
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yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan): (5) kerja keras (Perilaku yang 
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar, tugas dan menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya): (6) kreatif (Berpikir dan melakukan 
sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 
yang telah dimiliki): (7) mandiri (Sikap dan prilaku yang 
tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyele- 
saikan tugas-tugas): (8) demokratis (Cara berpikir, bersikap, 
dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya 
dan orang lain): (9) rasa ingin tahu (Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan me- 
luas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat, dan didengar): (10) 
semangat kebangsaan (Cara berpikir, bertindak, dan berwa- 
wasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara 
di atas kepentingan diri dan kelompoknya): (11) cinta tanah 
air (Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terha- 
dap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa): (12) menghargai prestasi (Sikap dan tinda- 
kan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 
yang berguna bagi masyarakat, mengakui, dan menghormati 
keberhasilan orang lain): (13) bersahabat (Tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja 
sama dengan orang lain): (14) cinta damai (Sikap, perkataan, 
dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang 
dan aman atas kehadiran dirinya): (15) gemar membaca (Ke- 
biasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 


yang memberikan kebajikan bagi dirinya): (16) peduli ling- 
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kungan (Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengem- 
bangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi): (17) peduli sosial (Sikap dan tindakan 
yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan ma- 
syarakat yang membutuhkan): (18) bertanggung jawab (Si- 
kap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan YMF). 

Nilai-nilai pendidikan karakter dalam perspektif Islam 
(Abdul Majid, 2012) membagi menjadi dua nilai yaitu: (1) 
nilai ilahiyah: dan (2) nilai insaniyah. Nilai ilahiyah meli- 
puti: (a) Iman, (b) Islam, (c) ihsan, (d) tagwa, (e) ihlas (f) 
tawakkal, (g) syukur, (h) sabar. Dan nilai insaniyah meli- 
puti: (a) ukhuwah: (b) musawah, “adalah, (c) silaturrahim, 
(d) husnudzon, (e) tawadzu') (f) al wafas (g) insyiroh: (h) 
amanah, (i) iffah: (j)) gowamiyah, (k) munfigun. 

Dalam hal ini penanaman nilai-nilai karakter siswa SMK 
Salafiyah adalah nilai-nilai karakter Islam berbasis pondok 
pesantren yang berdasarkan Islam Ahlusunnah Waljamaah 
yaitu: (1) keimanan, (2) ketagwaan: (3) kemampuan baik 
pada siswa: (4) kemampuan baik dalam kinerja, (5) disiplin, 
(6) sopan santun, (7) kepatuhan/ketaatan, (8) kemandirian, 
(9) cinta kepada ilmu pengetahuan: (10) menghormati 
gurus (11) memuliakan kitab: (12) menyayangi teman, (13) 
berkah: (14) uswah hasanah. Selain itu nilai-nilai karakter 
SMK Salafiyah berdasarkan nilai-nilai islam ahlusunnah wal 
jamaahyaitu islam yang mempunyai karakteristik sebagai 
berikut: (1) tawassut (moderat): (2) trawazun (seimbang), (3) 
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tasamuhftoleransi): (4) iridal (adil) dan keempat nilai terse- 
but merupakan nilai dasar. 

Nilai-nilai karakter siswa SMK Salafiyah tidak terlepas 
dari nilai-nilai karakter yang telah dirumuskan oleh para 
Jounding father Yayasan Salafiyah, seperti SMK Salafiyah ter- 
dapat kurikulum yang secara tulisan tidak ada namun secara 
substantif dipraktekan dan dilaksanakan (hidden curriculum) 
yaitu: (1) keberkahan, (2) ikhlas, (3) tawadhu! (4) do'a guru: 
(5) menutup aurat, (6) pisah antara siswa putra dengan siswi 
putri. 

Tabel 4. Komparasi nilai-nilai karakter 


Pemikiran Karakter 
SMK Selaityah PerspektifIslam 


Nilai Dasar Nilai Nilai Sosial Nilai 
Personal 


Kemampuan 


baik dalam 


Nilai 


Ilahiyah 


Insaniyah 


1 kinerja 


Tawazun 


(Seimbang) 


or 


Adalah 


Kepatuhan | Menyayangi | Kerja Keras | Ihlas 
teman 


Kreatif 


Kemandirian 


E 
c 
TLkELNhI Nas 


ae 


Menutup Rasa ingin Amanah 
Aurat tahu 
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DANA NA DANA -—3 
kebangsaan 
Components of Good Character Ng 
(Thomas Lickona,1991) 
Sin 
Feeling Action prestasi 


Kemauan Cinta damai 


Menyukai 
kebaikan 


Tanggung 


jawab 


Dari tabel di atas bisa dilihat bahwa ada beberapa kesa- 
maan dan hampir sama (dilihat dari warnanya) secara sub- 
stansi antara nilai-nilai karakter di SMK Salafryah dengan 
nilai-nilai karakter yang dikembangkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan dan nilai-nilai karakter dalam 
perspektif Islam dan nilai-nilai karakternya Lickona. Ni- 
lai-nilai karakter di SMK Salafiyah dikategorikan menjadi 
tiga yaitu: (1) Nilai Dasar: Tawassuth (Moderat): Tawazun 
(Seimbang): Tasamuh (Toleransi) dan Iridal (Adil). (i) Nilai 
Personal: keimanan, ketagwaan, kemampuan baik, disiplin, 
kepatuhan, kemandirian,cinta ilmu, menutup aurat. (iii) 
Nilai sosial: kemampuan baik dalam kinerja, sopan santun, 
menghormati guru, memuliakan kitab, menyayangi teman, 
uswah hasanah, tawadzu', do'a guru, berkah dan pisah antara 


siswa dan siswi. 
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Proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter di 
SMK Salafiyah dibagi menjadi dua yaitu, konteks mikro dan 
konteks makro. Dalam konteks mikro, strategi konteks mik- 
ro dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter sekolah 
seperti gambar berikut ini: 


Integrasi ke dalam KBM Pembiasaan dalam kehidupan 
pada setiap Mapel Keseharian di satuan pendidikan 


Penerapan pembiasaan 
Kehidupan keseharian di 
rumah yang sama dengan 
di satuan pendidikan 


Integrasi ke dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler 


Gambar 9. Konteks mikro pendidikan karakter 
(Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat Republik 
Indonesia, 2010) 


Integrasi pendidikan karakter dalam mata pelajaran dan 
muatan lokal: seperti muatan lokal akhlak Ta'limul Mutaal- 
lim yang mempunyai nilai-nilai dijelaskan tentang beberapa 
poin diantaranya: (a) Akhlak kepada Allah, yaitu sebagai 
peserta didik dalam mencari ilmu haruslah mengharap ridlo 
Allah: (b) Akhlak kepada orang tua: orang tua merupakan 
orang yang telah melahirkan, merawat dan menjaga kita, se- 
hingga Ridlo Allah terdapat di dalam ridlonya kedua orang 
tua, sehingga sebagai pencari ilmu harus selalu menghormati 
dan memuliakan kedua orang tua kita: (c) Akhlak kepada 
para pendidik: peserta didik tidak akan mendapat ilmu dan 
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memetik ilmu tanpa menghormmati dan memuliakan ahli 
ilmu (para guru) seperti tidak menempati tempat duduknya, 
tidak berjalan mendahulinya dll: (d) Akhlak kepada Teman: 
bagaimana memilih dan bergaul dengan teman, teman atau 
sahabat adalah orang yang selalu menemani dalam suka mau- 
pun duka, sehingga dianjurkan untuk selalu menyayangi 
teman-teman, (e) Akhlak kepada diri sendiri : peserta didik 
harus memenuhi kewajiban-kewajiban kepada diri sendiri 
diantaranya tidak membuat diri sendiri merasa kelelahan se- 
hingga mengakibatkan lemah dan tidak berdaya, memberi 
kebutuhan jasmani secara cukup seperti makan, minum dan 
istirahat yang cukup. 

Budaya sekolah: Pandangan tentang budaya sekolah 
sudah lama diwacanakan, Pada tahun 1932 misalnya, Wil- 
lard Waller (Peterson dan Deal, 2009: 8) menyatakan bahwa 
setiap sekolah mempunyai budayanya sendiri, yang berupa 
serangkaian nilai, norma, aturan moral, dan kebiasaan, yang 
telah membentuk perilaku dan hubungan-hubungan yang 
terjadi di dalamnya. peneliti sependapat dengan pendapat 
Willard Waller dalam Peterson dan Deal. 

Budaya sekolah menurut Depdiknas (2004:3) adalah ke- 
biasaan yang telah membentuk perilaku para anggota warga 
sekolah dan setiap sekolah mempunyai budaya masing-ma- 
sing yang khas. Jadi tidak ada keseragaman antar satu seko- 
lah dengan sekolah yang lain, seperti yang digambarkan oleh 
Depdiknas bahwa budaya sekolah mempunyai tiga lapisan 
sebagaimana gambar berikut ini: 
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Fisik halaman/taman yang rapi Nyata/ 
4 Gedung yang bersih dapat 
Artifak Interior yang selaras dengan diamati 
Kegunaan ruang dan sebagainya 
Perilaku Aktivitas ekstrakurikuler, 
1 Misalnya : olah raga, kesenian 
Santun antar warga sekolah 


dan sebagainya 


dan asri membuat belajar atau 


Keyakinan Lingkungan yang bersih, indah, 
| bekerja akan menjadi nyaman 


dan tidak mudah bosan 
Nilai 
dan sebagainya abstrak/ 


! harmoni tersembunyi 
kerja keras akan berhasil 


. sekolah bermutu adalah hasil 
Asumsi 


kerjasama sekolah dengan 


masyarakat 


Gambar 10. 
Ilustrasi Kultur Sekolah (Depdiknas, 2004:3). 


Budaya sekolah di SMK Salafiyah adalah: (1) budaya Is- 
lami: (2) disiplin: (3) budaya malu yang mencakup: (a) malu 
terlambat masuk, (b) malu tidak ikut apel: (c) malu tidak 
suka masuk kantor tanpa alasan: (d) malu sering ijin tidak 
masuk kerja: (e) malu bekerja tanpa program, (f) malu pu- 
lang sebelum waktunya: (g) malu sering meninggalkan ker- 
jaan tanpa alasan: (h) malu bekerja tanpa tanggung jawab: 
(2) malu bekerja terbengkalai: ()) malu berpakaian seragam 


tidak rapi dan tanpa atribut, (4) tepat waktu: (5) budaya 3S 
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(Senyum, Salam, Sapa): (6) berdo'a: (7) menjaga ketertiban, 
keamanan dan kebersihan, (8) berpakaian rapi dan menutup 
aurat, (9) mentaati peraturan agama serta menjahui larangan 
agama, (10) tertib: jama'ah sholat, (11) izin ketika ingin ke- 
luar ketika KBMj (12) tidak memakai perhiasan berlebihan: 
(13) mentaati perintah bapak/ibu guru: mentaati tata tertib 
sekolah. 

Kegiatan pengembangan diri: Implementasi pendidikan 
karakter di SMK Salafiyah juga melalui program pengem- 
bangan diri. Program pengembangan diri adalah berbagai 
macam program tambahan yang diselenggarakan oleh pi- 
hak sekolah guna menunjang terwujudnya karakter dan ke- 
pribadian siswa, serta kegiatan yang bertujuan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, 
minat, setiap peserta didik dan kondisi sekolah. Kegiatan 
pengembangan diri difasilitasi dan/atau dibimbing oleh 
konselor, guru, atau tenaga kependidikan lainnya yang dapat 
dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler, Adapun 
program pengembangan diri di SMK Salafiyah adalah: (a) 
Marching band “Bahana suara”, (b) Pencak Silat “Pagar 
Nusa”: (c) Pramuka Penegak yaitu ambalan “Ki Cibolang 
dan ambalan “RA Kartini”, (d) Voli “Tim Voli Salafiyah, dan 
(e) Teater Salafiyah “Teasa”. 

Penanaman nilai pendidikan karakter menurut Charac- 
ter Education Patnership: The School engages families and com- 
munity members as partners in the character building effort. 
Sekolah melibatkan keluarga dan anggota masyarakat lain- 
nya dalam mendukung pembangunan karakter. Dan menu- 
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rut kemendiknas dalam konteks makro penanaman pen- 
didikan karakter meliputi lingkungan sebagai berikut: (1) 
lingkungan keluargas(2) lingkungan sekolah, 3) lingkungan 


masyarakat seperti gambar berikut ini: 


PROSES PEMBUDAYAAN DAN PEMBERDAYAAN 


INTERVENSI 


HABITUASI 


Gambar 11. Konteks Makro Pendidikan Karakter 
(Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat Republik 
Indonesia, 2010) 


Hubungan sekolah SMK Salafyyah dengan keluarga 
yaitu: (1) ketika penerimaan siswa-siswi baru yaitu tahap 
sosialisasi dari SMK Salafiyah tentang SMK yang berbasis 
pondok pesantren, dalam tahap ini SMK Salafryah pada 
tahun ajaran baru mengundang seluruh wali murid SMK 
Salafiyah untuk bersosialisasi tentang SMK Salafiyah yang 
berbasis pendidikan karakter pesantren seperti diharuskan- 
nya hafalan Juz Amma dan Tahlil mulai dari siswa kelas X 
s/d. kelas XII, karena hafalan ini merupakan syarat kenaikan 
kelas/kelulusan selain nilai akademi. sehingga orang tua/wali 
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murid bisa ikut membina, mengawasi dan mengingatkan 
tentang kewajiban tersebut. Karena meskipun secara aka- 
demi putra-putrinya mendapatkan nilai bagus, namun jika 
tidak hafal Juz Amma dan Tahlil maka tidak bisa naik kelas/ 
tidak lulus: (2) penyusunan tata tertib secara bersama an- 
tara wali murid dengan pihak SMK Salafiyah, sehingga wali 
murid ikut pro-aktif dalam merencanakan tata tertib ini dan 
diharapkan ikut mengawasi pelaksanaan dan evaluasinya. 
Sistem tata tertib di SMK Salafryah berdasarkan poin. Yaitu 
jika telah mencapai poin tertentu maka akan mendapatkan 
teguran (poin 2-15), penugasan atau pernyataan (poin 16- 
24), pemanggilan orang tua/wali (poin 25-49) dan skorsing 
(poin 50-74) dikeluarkan dari sekolah (75-100). Sistem ini 
diaplikasikan dan oleh guru BK (Bimbingan Konseling) dan 
dengan adanya tat tetib dan tata karma ini siswa SMK Salafi- 
yah mengetahui dan berusaha menghindari skor tinggi: (3) 
sekolah secara rutin mengkomunikasikan perkembangan 
peserta didik kepada orang tua dan wali, (4) pertemuan rutin 
wali murid ketika penerimaan raport dan ijazah. Pertemuan 
ini diadakan rutin setiap satu semester (6 bulan) sekali. De- 
ngan tujuan sebagai wahana silaturrahim, komunikasi, kon- 
sultasi dan informasi antara pihak orang tua dengan pihak 
SMK Salafiyah. Dalam kesempatan ini juga diadakan peng- 
hargaan untuk siswa-siswi terbaik di SMK Salafiyah yang 
mendapatkan beasiswa bebas SPP dan piagam penghargaan. 

Hubungan SMK Salafyyah dengan masyarakat bisa 
digambarkan sebagai berikut: (1) ikut berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah yang ber- 
sifat umum seperti kegiatan Bakti Sosial, kegiatan pengajian 
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umum, bazar dll, (2) ikut berpartisipasi aktif dalam penga- 
wasan terhadap siswa-siswi SMK Salafiyah yang melakukan 
pelanggaran dan melaporkannya kepada pihak sekolah baik 
ketika jam sekolah maupun diluar jam sekolah, (3) ling- 
kungan dan masyarakat juga berpartisipasi aktif kerja bakti 
dalam pembangunan gedung-gedung Salafiyah. 

Pembiasaan dan fokus nilai-nilai karakter, menurut Ste- 
ven R. Covey (2010:55-57) mengatakan bahwa kebiasaan 
terbentuk dari pengetahuan mengenai apa yang harus di- 
lakukan dan mengapa harus dilakukan, keinginan yang kuat 
untuk melakukan dan ketrampilan bagaimana melakukan. 
Ketiga unsur tersebut secara bersama-sama berperan meng- 
hasilkan kebiasaan dan gabungan dari kebiasaan-kebiasaan 
dalam kehidupan inilah yang diartikan sebagai karakter. 
Adapun pembiasaan-pembiasaan di SMK Salafiyah adalah 
sebagai berikut: (a) mencintai Al- Gurans(b) menutup au- 
rat: (c) kalender pendidikan menggunakan sistem Islami, 
(d) cinta Rasulullah Muhammad SAW dengan sholawat: 
(e) sholat berjamaah: (f) solidaritass(g) integritas: (h) peduli 
lingkungan, (i) kontrol diri: (() kepatuhan, kesopanan, (k) 
memanage organisasi kesiswaan. 

Faktor-faktor yang mendukung dalam penanaman 
nilai-nilai karakter siswa SMK Salafiyah adalah: (a) SMK 
Salafiyah mempunyai SDM dan tenaga pengajar yang cu- 
kup memadai dan berkompeten, (b) Mayoritas siswa SMK 
Salafiyah mondok di pondok di bawah naungan Yayasan 
Salafiyah: (c) memiliki sarana dan prasarana yang memadai. 
(d) SMK Salafiyah terletak di Desa Kajen yang mendukung 
dengan karakter SMK Salafityah yaitu Islam berbasis pondok 
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pesantren: (e) adanya program-program sekolah yang men- 
dukung penanaman nilai-nilai karakter siswa SMK Salafiyah: 
(£) sinergitas lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
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BAB VIII 


MENCERMATI KEBANGKITAN PEN- 
DIDIKAN KARAKTER BERBASIS PONDOK 
PESANTREN DI ERA IT& CYBER CULTURE 

Sebuah Kajian 


A. Hari Santri Nasional 
A.1. Menyimak Sejarah 

Pondok pesantren adalah satu lembaga pendidikan yang 
pada awalnya mendapatkan sedikit perhatian di negeri ini 
(Abdurrahaman Wahid:1991:18). Mulai negara Indone- 
sia merdeka sampai dengan orde baru, pondok pesantren 
dipinggirkan dalam berbagai hal oleh pemerintah, namun 
sampai sekarang ini pondok pesantren mampu bertahan 
dan bermetamorfosa menjadi sekolah/madrasah (Steen- 
brinks:1994), bahkan sekarang banyak pondok pesantren 
yang mempunyai lembaga pendidikan tinggi (Muhad aly, 
Sekolah Tinggi, Institut dan Universitas). Pondok pesantren 
mempunyai style dan bersama dunianya mampu eksis sampai 
sekarang, peran ulama-santri dalam memperjuangkan me- 
rebut dan mempertahankan kemerdekaan Negara Kesatuan 
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Republik Indonesia (NKRI) juga sudah tidak diragukan lagi, 
buku-buku sejarah-sejarah masih sedikit yang menulis ten- 
tang hal tersebut. Pondok pesantren telah menyatu dengan 
masyarakat, pembangunan pesantren tidak pernah lepas dari 
peran aktif masyarakat sekitar, pondok pesantren mempu- 
nyai nilai-nilai yang khas dan mampu survive di tengah de- 
rasnya arus globalisasi. 

Santri pada era sekarang tidak hanya mampu mengua- 
sai ilmu-ilmu agama saja namun juga ilmu-ilmu lainnya, se- 
perti penguasaan santri terhadap IT, sekarang banyak santri 
yang menekuni dunia IT mulai dari menjadi admin web- 
site berbasis keagamaan, sampai dengan /7' Developer, sejak 
Kementerian Agama mempunyai program beasiswa santri 
berprestasi, Kementerian Pendidikan Kebudayaan mempu- 
nyai beasiswa Bidik Misi dan Kementerian Keuangan mem- 
punyai beasiswa LPDP memberi kesempatan kepada santri 
untuk memasuki perguruan-purguruan tinggi umum, ka- 
lau zaman dulu santri mayoritas kuliah di PTAIN (STAIN, 
IAIN & UIN) sekarang sudah bergeser ambil kuliah di PTU 
(UGM, UI, ITB, ITS dll) dan mengambil jurusan yang be- 
ragam. Keberadaan santri sudah mulai terlihat dalam me- 
warnai dunia maya, baik melalui website maupun sosial 
media, sekarang akun sosmed keagamaan berbasis pondok 
pesantren sudah mulai banyak, setelah di launchingnya pro- 
gram nasional “AyoMondok” oleh Pror. Dr. KH. Said Agil 
Siraj (Ketum PBNU) pada tanggal 1 Juni 2015, selang be- 
berapa jam setelah dilaunchingnya program tersebut, pada 
malam harinya di sosial media twitter #AyoMondok mam- 
pu menjadi international trending topic hal tersebut terjadi 
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karena banyak pengguna twitter membicarakan #AyoMon- 
dok secara bersamaan. Hal tersebut terulang kembali ketika 
diresmikannya 22 Oktober 2015 sesuai Keputusan Presiden 
nomor 22 tahun 2015 disahkan sebagai Hari Santri Nasio- 
nal, #HariSantri pada pagi hari merajai dan menjadi hal 
yang paling banyak dibicarakan di dunia maya dan menjadi 
international trending topic di twitterland, hari santri diresmi- 
kan mengambil spirit resolusi jihad 22 Oktober 1945, KH. 
Hasyim Asyari menginstruksikan kepada seluruh ulama- 
laskar dan masyarakat Surabaya, jihad membela tanah air 
dan melawan penjajah hukumnya fardlu ain, dengan spirit 
resolusi jihad tersebut para laskar ulama-santri mempunyai 
semangat yang sama dalam mengusir tentara sekutu yang 
ingin merebut kembali Surabaya. 

Bisa dikatakan bahwa pondok pesantren merupakan 
salah satu solusi terhadap kehausan spiritual masyarakat 
sekarang. Di dalam pondok pesantren terdapat beberapa 
amalan-amalan dzikir yang menyejukkan, Kiai yang santun 
dll. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Is- 
lam tertua dan sebagai budaya asli (indigenous) Indonesia 
serta memiliki akar kuat dalam masyarakat, Stenbrink dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa pesantren secara termi- 
nologis dilihat dari sisi bentuk dan sistemnya berasal dari 
India, Sebelum proses penyebaran Islam di Indonesia, sistem 
tersebut sudah digunakan secara untuk pendidikan Hindu di 
Jawa, setelah Islam masuk dan tersebar di Jawa, sistem terse- 
but kemudian diambil oleh Islam. Istilah pesantren seperti 
mengaji bukanlah berasal dari Istilah Arab, melainkan dari 
India. Demikian pula istilah Pondok, langgar di Jawa, surau 
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di Minangkabau dan rangkang di aceh bukanlah merupakan 
sistem Arab, tetapi dari India (Stenbrink:1994:20-23). Dzo- 
fier menjelaskan bahwa Pondok bersal dari bahasa Arab yaitu 
Jundug yang berarti rumah penginapan atau asrama adapun 
kata pesantren berasal dari kata santri yang di beri awalan pe 
dan akhiran an yang berarti tempat tinggal para santri (Dho- 
fer:1982). 

Pesantren berkembang cepat berawal dari sikap non- 
kooperatif para ulama terhadap kebijakan “Politik Etis” 
pada akhir aba-19 dengan mendirikan pesantren yang jauh 
dari kota untuk menghindari intervensi pemerintah kolo- 
nial, serta memberikan kesempatan pada rakyat yang belum 
memperoleh pendidikan, tepatnya tahun 1860-an, menurut 
Kartono Kartodjirdjo (1994), jumlah pesantren mengalami 
peledakan yang luar biasa terutama di jawa yang diperki- 
rakan mencapai 300 buah. Martin van Bruinessen (1995) 
mengisyaratkan pesantren merupakan impor kelembagaan 
islamnya dari Mesir. Jamali (2006) mengeksplorasi dalam 
tulisannya pesantren lahir sebagai manifestasi dari berte- 
munya dua kemauan: semangat orang yang ingin menimba 
ilmu (santri) dan keihlasan orang yang ingin mengamalkan 
ilmunya yakni kiai (Jawa), ajengan (sunda), tengku (Aceh), 
syeikh (Jambi dan Sumatera Utara) dan sebutan lain yang 
senada dan semakna. 

Eksistensi santri sebagai salah satu warga negara yang 
mempunyai nasionalisme tinggi, terbukti para ulama-santri 
tidak mempunyai niatan sedikitpun untuk melakukan pem- 
brontakan, dan bahkan selalu menjadi garda terdepan jika 
menghadapi kelompok yang mengancam persatuan dan ke- 
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satuan bangsa. Kaum santri merupakan representasi bangsa 
pribumi dari kalangan pesantren yang sangat berjasa mem- 
bawa bangsa ini menegakkan kemerdekaan melalui Resolusi 
Jihad 22 Oktober yang dicetuskan oleh KH. Hasyim Asy ari, 
pendiri NU. Dia juga menerangkan, istilah santri memang 
asli dari Indonesia, berbeda dengan istilah siswa yang berasal 
dari Belanda. 

Jika dirunut sejarahnya, awalnya Indonesia dianggap ne- 
gara boneka Jepang oleh negara sekutu karena kemerdekaan- 
nya dinilai pemberian dari Nippon ini. Hal ini bisa dijelas- 
kan, menjelang proklamasi kemerdekaan Indonesia, Soekar- 
no dan Hatta menyambangi Jepang untuk bertemu dengan 
Kaisar. Rapat besar di Lapangan Ikada juga dijaga ketat oleh 
tentara Jepang. Setelah Jepang kalah perang dengan Tentara 
sekutu atau NICA, mereka berusaha kembali menjajah In- 
donesia dalam agresi militer kedua. Ternyata tentara NICA 
dikagetkan oleh perlawanan orang-orang pribumi (kalangan 
santri). Dari sinilah mereka berpikir, bahwa kemerdekaan 
Indonesia bukan karena pemberian dari bangsa Jepang, me- 
lainkan betul-betul didukung oleh seluruh rakyat Indonesia. 

Sebab itu, penetapan Hari Santri Nasional bukan hanya 
sebagai agenda kepentingan kelompok tertentu, tetapi untuk 
kepentingan seluruh bangsa Indonesia yang ketika itu di- 
gerakkan oleh Resolusi Jihad, yakni fatwa jihad KH. Hasyim 
Asy'ari yang menyatakan bahwa membela tanah air dari pen- 
jajah hukumnya fardhu ain (wajib bagi setiap individu). 

Resolusi jihad tidak hanya sebagai pengobar semangat 
ulama-santri, tapi juga bertujuan “mempengaruhi” peme- 
rintah agar segera menentukan sikap melawan kekuatan 
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asing yang ingin menggagalkan kemerdekaan. Banyak ter- 
jadi pertempuran-pertempuran yang melibatkan para Kyai 
dan santri yang tergabung dalam laskar Hizbullah dan sa- 
billah. Di saat tentara negara belum efektif terutama jalur 
komandonya, laskarnya ulama santri telah sigap menghadapi 
berbagai ancaman yang akan terjadi. Bahkan konsolidasi dan 
jalur komando laskar Hizbullah dengan dukungan struktur 
NU dan Masyumi begitu massif hingga ke pedesaan. Pada- 
hal Presiden Sukarno mengeluarkan dan menandatangani 
maklumat tentang pembentukan tentara nasional yang dina- 
makan Tentara Keamanan Rakyat (TKR) pada 5 Oktober 
1945, dan masih menitikberatkan fungsi keamanan. Kare- 
nanya, fungsi pertahanan acapkali dilakukan oleh kesatuan- 
kesatuan laskar di berbagai daerah. Hizbullah merupakan 
kesatuan laskar yang cukup solid dan telah memiliki anggota 
yang cukup banyak. Di bawah bendera Masyumi, semua or- 
mas Islam telah membentuk laskar-laskar Hizbullah di dae- 
rahnya masing-masing. 

Pada saat terbentuknya TKR pada 5 Oktober 1945, 
pemerintah dan Hizbullah bersepakat untuk menempatkan 
diri sebagai bagian dari organisasi tentara nasional yang baru 
dibentuk. Garis pimpinan Hizbullah meliputi pimpinan 
tingkat pusat hingga mencapai ke satuan-satuan lokal juga 
mengikuti TKR. Sepanjang Oktober 1945 Hizbullah terus 
melakukan konsolidasi dan rekrutmen di berbagai daerah 
Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Jakarta, bahkan Su- 
matera. Konsolidasi dan pengorganisasian Hizbullah bertitik 
tolak dari keprihatinan dan kewaspadaan terhadap musuh 
tiada henti melakukan aksinya dengan tujuan mengagalkan 
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kemerdekaan. Surabaya menjadi medan pertempuran yang 
cukup menghentakkan pihak sekutu. Surabaya menjadi 
Melring Pot Laskar Hizbullah dari berbagai daerah. Dengan 
berbekal Fatwa Jihad yang diteguhkan Resolusi Jihad, para 
pejuang pantang mundur menolak kedatangan kolonial. 
Resolusi Jihad tersebut menyeru seluruh elemen bangsa khu- 
susnya umat Islam untuk membela NKRI. 

Pertempuran 10 November 1945 meletus, laskar ulama 
santri dari berbagai daerah berada di garda depan pertem- 
puran. Resolusi jihad juga membahana di Semarang dan 
sekitarnya, bahkan telah mengiringi keberhasilan dalam Per- 
ang Sabil Palagan Ambarawa. Para laskar ulama santri juga 
terus melakukan pertempuran mempertahankan daerahnya 
masing-masing termasuk di tanah Pasundan juga di luar 
Jawa. Meskipun Pertemuan BKR di Yogyakarta untuk me- 
milih seorang panglima TKR baru pada 12 November 1945 
namun Resolusi Jihad telah menjadi pegangan seluruh umat 
Islam di Indonesia untuk merapatkan barisan dan melaku- 
kan perlawanan terhadap Sekutu dan Belanda di seluruh 
wilayah Indonesia. 10 November yang hingga ini dijadikan 
Hari Pahlawan bukan tanpa alasan. Selain pada hari terse- 
but pihak Sekutu, pemenang Perang Dunia II yang tidak 
pernah terkalahkan benar-benar menghadapi lawan yang 
cukup tangguh meski bersenjata ala kadarnya. 10 Novem- 
ber memang tidak membuahkan kemenangan bagi pejuang 
Indonesia, bahkan Pada 24-25 November 1945 pasukan Se- 
kutu akhirnya menguasai seluruh kota Surabaya atau setelah 
dua minggu penuh bertempur tanpa henti. Namun, per- 
tempuran terus dilakukan dan menyebar di seluruh pelosok 
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negeri. Pesantren menjadi basis-basis perlawanan yang tidak 
pernah surut. 

Diplomasi yang dilakukan oleh para pemimpin bangsa 
telah dimanfaatkan pihak kolonial menyusun kekuatan. 
Loyalitas ulama-santri diuji, terutama adanya proses-proses 
politik dalam reorganisasi dan rasionalisasai tentara Negara. 
Karena yang diusung para ulama adalah politik kebangsaan, 
maka Laskar Hizbullah tidak mempermasalahkan kebijakan- 
kebijakan Negara terkait dengan tentara Negara. Bahkan 
para ulama tetap menjaga semangat juang dengan meneguh- 
kan kembali resolusi jihad II. Meskipun perjanjian Linggar- 
jati dan Renville telah merugikan, namun semangat juang 
ulama-santri tetap berkobar. Perlawanan tiada henti dilan- 
carkan untuk membuktikan bahwa bangsa Indonesia tetap 
eksis. Belanda akhirnya melakukan Agresi Militer Belanda 
dua kali untuk menghancurkan Republik Indonesia. Meski- 
pun demikian, para pejuang tidak mengenal menyerah. Ke- 
gigihan para pejuang menunjukkan kepada dunia bahwa 
bangsa Indonesia tetap eksis meskipun ibukota sudah dilu- 
luhlantahkan kolonial Belanda. Resolusi Jihad telah meng- 
gerakkan seluruh jaringan ulama santri dan seluruh rakyat 
Indonesia untuk terus melakukan perlawanan terhadap ber- 
bagai upaya-upaya Belanda yang ingin menguasai Indonesia 
kembali. Para laskar ulama santri, tidak berhenti menjadi- 
kan nadi resolusi jihad bagi para pejuang-pejuang bangsa 
Indonesia untuk menjaga tegaknya negara Indonesia. Dan 
akhirnya, pertempuran selama empat tahun mendapatkan 
dukungan dunia internasional hingga diakuinya kedaulatan 
Indonesia dalam Konferensi Meja Bundar pada Desember 
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1949. Inilah kekhawatiran Pengeran Hendrik, tidak ada ta- 
war menawar lagi, Belanda pasti kalah. Resolusi Jihad telah 
membentangkan darah para syuhada sebagai saksi sejarah 
ditegakkannya NKRI (Zainul:2011). 

Menurut ketua PP RMI NU ada tiga argumentasi utama 
yang menjadikan Hari Santri Nasional sebagai sesuatu yang 
strategis bagi negara. Pertama, Hari Santri Nasional pada 
22 Oktober, menjadi ingatan sejarah tentang Resolusi Jihad 
KH Hasyim Asyari. Ini peristiwa penting yang menggerak- 
kan santri, pemuda dan masyarakat untuk bergerak bersa- 
ma, berjuang melawan pasukan kolonial, yang puncaknya 
pada 10 Nopember 1945. Kedua, lanjutnya, jaringan santri 
telah terbukti konsisten menjaga perdamaian dan keseim- 
bangan. Perjuangan para kiai jelas menjadi catatan sejarah 
yang strategis, bahkan sejak kesepakatan tentang darul islam 
(daerah Islam) pada pertemuan para kiai di Banjarmasin, 
1936. “Sepuluh tahun berdirinya NU dan sembilan tahun 
sebelum kemerdekaan, kiai-santri sudah sadar pentingnya 
konsep negara yang memberi ruang bagi berbagai macam 
kelompok agar dapat hidup bersama. Ini konsep yang luar 
biasa,” Rumusan Ketiga, yakni kelompok santri dan kiai-kiai 
terbukti mengawal kokohnya Negara Kesatuan Republik In- 
donesia (NKRI). “Para kiai dan santri selaluh berada di garda 
depan untuk mengawal NKRI, memperjuangan Pancasila. 
Pada Muktamar NU di Situbondo, 1984, jelas sekali ten- 
tang rumusan Pancasila sebagai dasar negara. Bahwa NKRI 
sebagai bentuk final, harga mati yang tidak bisa dikompro- 
mikan (Rozin:2015). 
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A.2. Nilai-nilai Islam berbasis Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Is- 
lam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan 
sistem asrama di mana santri menerima pendidikan agama 
melalui system pengajian atau madrasah yang sepenuhnya di 
bawah kedaulatan atau leadership seorang guru atau beber- 
apa kiai dengan ciri khas dan bersifat kharismatik serta in- 
dependen dalam segala hal (Hadi Mulyo:1985:99). Pondok 
Pesantren mempunyai tujuan menciptakan dan mengem- 
bangkan kepribadian Muslim, yaitu kepribadian yang ber- 
iman dan bertagwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, ber- 
manfaat bagi masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau 
abdi masyarakat, menjadi pelayan masyarakat sebagaimana 
kepribadian Nabi Muhammad, mampu berdiri sendiri, be- 
bas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama Islam 
atau menegakkan Islam dan kejayaan umat di tengah-tengah 
masyarakat (Izz al-Islam wa al-Muslimin) dan mencintai 
ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian manusia 
(Kuntowijoyo:1991:57). 

Pondok pesantren mengalami transformasi yang feno- 
menal di Indonesia, hal ini terlihat bahwa peantren dan 
madrasah dalam beberapa dasawarsa terakhir kian terlibat 
dalam pendidikan umum, bahkan juga dalam upaya pem- 
bangunan bangsa untuk kemajuan dan kewargaan kultural, 
atas dasart itu system pendidikan Islam Indonesia termasuk 
termasuk kedalam rangking sistemn pendidikan paling ter- 
buka dan inovatif di dunia(Asrori:2009). Nashori (2011:7) 
tentang “Kekuatan karakter santri” menerangkan bahwa ada 
5 karakter yang menonjol pada santri yaitu: (1) Kebersyu- 
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kuran (gratitude): (2) Keadilan (fairness): (3) Kebaikan hati 
(kindness): (4) Kewargaan (citizenship)s (5) Harapan (hope). 
Menurut Kiai Sahal Mahfuzd (2005) ada tiga Karakter yang 
dimiliki Pesantren yaitu: 1) teguh dalam hal agidah dasar 
dan syari'ah: 2) toleran dalam hal syari'ah atau tuntunan so- 
sial: 3) memiliki dan dapat menerima sudut pandang yang 
beragam terhadap sesuatu permasalahan sosial dan 4) men- 
jaga dan mengedepankan moralitas sebagai panduan sikap 
dan perilaku keseharian. 


A.3. Santri dan Cyber Culture 

Cyber Culture berasal dari kata “cyber” dan “culture”, cyber 
merupakan kata sifat (adjective) yang mempunyai arti kara- 
kteristik budaya komputer, teknologi informasi, dan virtual 
reality dan culture merupakan kata benda (noun) yang berarti 
the arts and other manifestations of human intellectual achieve- 
ment regarded collectively (Oxford Dictionari:98). cyber cul- 
ture merupakan kondisi sosial yang ditimbulkan oleh me- 
luasnya penggunaan jaringan komputer untuk komunikasi, 
hiburan, dan bisnis (Oxford Dictionari:88). 

Ada sesuatu yang luas tentang istilah ini, metafora ini 
untuk ruang imajiner yang ada di, dan antara perangkat 
komputasi, saya suka segala macam hal bersama-sama di du- 
nia maya, bukan hanya komputer dan perangkat lunak, teta- 
pi juga perangkat digital seperti mp3 player, atau blackberry, 
atau teknologi pencitraan medis baru, animasi digital dan 
simulasi dari semua jenisnya. Semua hal-hal ini, dan masih 
banyak lagi selain itu, yang terhubung bersama-sama, dalam 


beberapa cara. Mereka adalah bagian dari kelompok kerabat 
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yang sama, untuk meminjam dari Donna Haraway (2004). 
Tapi dunia maya juga ada di imajinasi, dalam fiksi, dalam 
cerita-cerita kami kirim diri tentang dunia ini (Bell 2001). 

Cyberspace. a consensual hallucination experienced daily by 
millions of legitimate operators. ... a graphic representation of 
data abstracted from the banks of every computer in the hu- 
man system. Unthinkable complexity. Lines of light ranged in 
the nonspace of the mind, clusters and constellations of data. 
Like city lights, receding. (Gibson 1984: 67). 

Hal yang sama berlaku untuk pengalaman cyber cultural 
seperti melihat film, chatting via ponsel, atau mengemudi- 
kan pesawat terbang. Waktu dan tenaga kerja telah dibagi, 
dengan media menyajikan banyak solusi masalah ini sudah 
diuraikan, meninggalkan sedikit dari apa yang mengeksekusi 
dalam hadir untuk perhitungan di sini dan sekarang. Hal 
ini dengan mengikuti kesan istimewa yang kemajuan seja- 
rah bahwa teknologi semakin mengubah keseimbangan ini, 
untuk menentukan cyber culture adalah untuk menyaksikan 
lebih lanjut dari salah satu asimetri tertentu yang mengikuti 
tujuan simultan dan saling eksklusif meningkatnya komplek- 
sitas konstruksi pada salah satu ujungnya untuk meningkat- 
kan kemudahan penggunaan di sisi lain. Yang pasti, rekor 
manusia memberikan ada model lain dari keberadaan kolek- 
tif di mana artefak sosial dibagi secara radikal, menyelamat- 
kan yang berakar dalam kebangkitan teknologi untuk tugas- 
tugas organik, mari kita katakan pertanian dan transportasi 
- teknologi yang cakrawala sendiri telah maju sejauh untuk 
mendapat sejarah mereka sendiri (Ricardo:2008). Pengguna 
internet mengakases 110 juta blog dilacak oleh teknokratik 
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(http://technoratimedia.com/about) spesialis menggunakan 
search engine naik dari 63 juta pada awal tahun diperkirakan 
100 juta video per hari yang ditonton di situs berbagi video 
seperti You Tube (http://www.engadget.com/2007/07/18/ 
ins-and-outs-does-youtube-fit-on-the-boob-tube/), — lebih 
dari 123 juta pengguna media sosial facebook (http://news. 
cnet.com/8301-13577. 3-9973826-36.htm|l?tag-nefd.top). 
dan rata-rata menggunakan perangkat handphone (HP), so- 
sial media adalah aplikasi terbanyak yang dipakai. 

“Social media is best understood as a group of new kinds of 
online media” (Antony:2014). 

Media sosial paling baik dipahami sebagai sekelompok 
jenis baru media secara online, Sosial media secara umum 
adalah sebuah wadah (situs) yang menyediakan fasilitas bagi 
pengguna internet untuk bisa menjalin komunikasi sehari- 
hari atau menjalin relasi bisnis dengan berbagai kalangan. 
yang mempunyai karakteristik : partisipasi, terbuka, diskusi, 
percakapan, komunitas, terkoneksi. 

Jenis-jenis sosial media, banyak sekali jenis sosial media, 
namun pada intinya memang hanya satu, yaitu menjalin ko- 
munikasi secara online. ada beberapa sosial media yang pa- 
ling sering digunakan oleh netizen (pengguna internet) yaitu 
facebook, twitter, instagram, plus google, sosial chat appli- 
cation (bbm, WA, telegram, line, wechat, path, dll) (http:// 
www.evadollzz.com/2014/09/top-10-social-networkings- 
terpopuler.htm)). 

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di du- 
kung oleh penguasa dan kemajuan peradaban Islam yang 
terjadi pada masa abad IX di tandai dengan dibangunnya 
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perpustakaan “Baitul Hikmah” oleh khalifah al Mamun, 
yang mendorong penerjemahan karya pemikir-pemikir Yu- 
nani yang di dorong spirit kebutuhan masyarakat Islam pada 
waktu itu, namun pada akhirnya di bawa oleh orang eropa, 
agama disingkirkan dari kehidupan publik dan politik, lalu 
dibatasi hanya ada di wilayah privat, kemudian setelah ter- 
jadi revolusi Industri serta perang dunia I dan II sains dan 
teknologi yang berkembang di peradaban eropa menghasil- 
kan akses buruk bahkan mematikan (Adlin:2015:52). Sains 
dan teknologi akhir-akhir ini sudah mulai akrab dikalangan 
kaum santri. 

Pendidikan agama Islam di Indonesia tertua adalah pon- 
dok pesantren, pondok pesantren kiai dan santri adalah 
elemen-elemen penting di pondok pesantren, santri di era 
globalisasi dan di era informasi tidak hanya dituntut untuk 
dapat menguasai ilmu agama saja tetapi juga dituntut untuk 
mengetahui perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi) di era cyber culture sekarang ini, membuat dunia 
bagaikan flat tanpa batas, informasi yang terjadi di belahan 
bumi Jain secara cepat dapat diketahui di belahan bumi lain- 
nya. 

Salah satu sosial media yang popular adalah twitter, se- 
tiap yang dibicarakan di twitter dalam waktu yang sama de- 
ngan tagar (#) sama bisa menjadi trending topic dan twitter 
menjadi barometer sosial media di Indonesia, media sosial 
yang mempunyai bargaining tinggi. #AyoMondok dapat 
menjadi international trending topic pada saat di soft launch- 
ing oleh ketum PBNU (1 Juni 2015) selang beberapa jam 
setelah di launching #AyoMondok tersebut mampu menjadi 
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tagar yang paling dibicarakan oleh pengguna twitter, mulai 
dari yang cerita tentang ketika masih di pondok sampai de- 
ngan meme tentang pondok pesantren, bahkan tidak sedikit 
tokoh nasional (Kiai dan Menteri) ikut ngetwit tentang pon- 
dok pesantren. 

Hal serupa terulang ketika #HariSantri pada tanggal 22 
Oktrober 2015 setelah ditetapkannya Kepres no 22 tahun 
2015 tentang hari santri nasional disambut baik oleh neti- 
zen di dunia twitter, #HariSantri juga menjadi international 
trending topic. Di dalam dunia nyata Hari Santri juga banyak 
disyukri dengan berbagai acara seperti acara yang diadakan 
oleh PBNU Kirab Merah Putih (start dari tugu pahlawan 
Surabaya dan finish di tugu proklamasi Jakarta). Hal terse- 
but di atas menunjukkan santri saat ini tidak hanya mampu 
menguasai ilmu-ilmu agama saja tetapi juga mampu menge- 
tahui ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Kebangkitan santri dalam dunia IT cukup memiliki 
sarana yang bisa mendukung gerakan kebangkitannya, di- 
antaranya adalah: pertama, dari faktor inernal, ketersediaan 
pondok-pesantren di bawah naungan RMI-NU sebagai 
asosiasi pondok pesantren Nahdlatul Ulama yang bertang- 
gung jawab mengkoordinasi, mensinergikan, mengadvokasi 
pondok pesantren, telah mempunyai struktur kepenguru- 
san yang lengkap mulai dari tingkah daerah sampai dengan 
tingkat pusat. RMI NU merupakan potensi yang dimiliki 
NU untuk menggerakkan peringatan Hari Santri. Alumni 
pesantren dari berbagai pondok pesantren dimana pondok 
pesantren banyak yang memiliki usia matang, seperti pondok 
pesantren sidogiri, Pesantren Tebu Ireng, Pesantren Termas, 
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Pesantren Tambak Beras, Pesantren Denanyar, Pesantren 
Rejoso, Pesantren Salaftyah Syafr'iyah Situbondo, Pesantren 
Matholiul Falah Kajen, Pesantren Lirboyo, Pesantren Kra- 
pyak, Pesantren API Magelang, Pesantren Alfadlu Kaliwungu 
Kendal, Pesantren Kempek, Pesantren Cipasung, Pesantren 
Suryalaya, Pesantren Sarang, Pesantren Langitan dll, mem- 
punyai usia cukup matang, dan mempunyai alumni banyak 
yang tersebar di seluruh pelosok negeri. Alumni pesantren 
tidak hanya menjadi ulama tapi juga banyak yang menjadi 
pimpinan daerah, birokrat (kepala desa sampai menteri) 
yang bisa mempengaruhi kebijakan-kebijakan pemerintah. 
Selain itu alumninya juga sudah banyak yang menjadi kiai 
dan mendirikan pesantren lagi di daerah masing-masing. 

Kedua, faktor eksternal, berupa dukungan pemerintah, 
Keputusan Presiden No. 22 Tahun 2015 tentang Penetapan 
Hari Santri Nasional pada tanggal 22 Oktober karena spirit 
resolusi jihad KH. Hasyim Asyari 22 Oktober 1945, Do- 
kumen foto, fatwa tentang resolusi Jihad 22 Oktober 1945 
masih tersimpan rapi sampai sekarang, hal tersebut menun- 
jukkan peran lascar ulama-santri dalam merebut dan mem- 
pertahankan kemerdekaan NKRI. 

Meskipun demikian kebangkitan santri dalam dunia 
Information and Technology (IT) tidak semudah membalik- 
kan tangan, ada tantangan baik dari pihak dalam maupun 
luar ibarat sebuah pohon ketika tumbuh tinggi maka angin 
akan semakin kencang menerpanya, diantaranya: pertama, 
perbedaan pemahaman tentang Hari Santri. Kedua, adanya 
pihak-pihak yang memiliki pemahaman Hari santri seba- 
tas selebrasi saja, bukan substansi, hari santri merupakan 
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apresiasi sejarah yang hilang bahwa para lascar ulama-santri 
mempunyai peran penting dalam perjuangan merebut dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Ketiga, letak 
geografis pesantren yang kebanyakan di pedesaan dan dae- 
rah terpencil. Pesantren dalam sejarahnya berada di daerah 
terpencil dan pinggiran karena selain ingin memberikan 
pelayanan kepada masyarakat pedesaan yang kurang mampu 
dalam hal pendidikan, juga merupakan upaya perlawanan 
terhadap kolonialisme. Keempat, respon negatif oleh ke- 
lompok-kelompok tertentu. Seperti menjelang detik-detik 
ditanda tanganinya kepres hari santri oleh Presiden, ormas 
Muhammadiyah mengirimkan surat penolakan terhadap 
hari santri dengan alasan akan terkotak-kotak antara santri 


dan non santri. 


A.4. Sebuah Analisis 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang masih 
eksis sampai saat ini, keberadaan pesantren diakui memberi- 
kan warna khas Islam Nusantara. Kaitannya sejarah Islam 
dipahami bahwa karakter keislaman di nusantara berkem- 
bang dan berkonstribusi dan keterlibatan para tokoh agama 
yang kemudian dikenal dengan sebutan kiai. Tapi keterli- 
batan kiai tidak berdiri sendiri melainkan melanjutkan pola 
keberagaman yang dibangun dan diritis oleh wali Sembilan 
(wali songo) yang terkenal ramah. Berbicara tentang geneo- 
logi keilmuan, pesantren merupakan satu-satunya lembaga 
pendidikan yang masih menjunjung tinggi tentang “sanad” 
sanad keilmuan di dunia pesantren merupakan hal yang 


penting sanad adalah silsilah Kiai mengaji kepada guru-gu- 
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runya, dan ketika awal membaca kitab kuning, biasanya Kiai 
secara khusus membacakan fatihah untuk pengarang kitab- 
nya (musonef) dan ketika khatam ngaji, kiai memberikan 
sanad muttasil sampai pengarangnya langsung. 

Memegang teguh prinsip-prinsip idealisme, pesantren 
mampu memunculkan tokoh-tokoh “hebat” seperti Kiai- 
kiai yang tersebar di penjuru nusantara yang juga sebagian 
mendirikan pesantren. hebat berarti santri tersebut mem- 
berikan manfaat terhadap manusia disekitarnya, di pesantren, 
santri bisa belajar semua keilmuan mulai dari ilmu-ilmu 
guran, hadis, figih, tauhid, akhlak, tajwid, tasawuf dan se- 
bagainya. Termasuk di dalamnya ilmu-ilmu sains dan hu- 
maniora. Bahkan, seiring dengan berkembangnya dinamika 
zaman, santri juga belajar berwirausaha. Dan yang paling ur- 
gen adalah bahwa di pesantren santri bisa mempunyai imun 
dari pengaruh negatif (tawuran, narkoba, seks bebas dil.), 
yang kemudian mampu menjadikan pesantren sebagai pro- 
totipe ideal untuk pendidikan karakter oleh Kemendikbud 
beberapa tahun yang lalu. 

Globalisasi menawarkan keagamaan secara praktis (pela- 
tihan sholat khusyw), instan maka muncul ustadz dadakan. 
Pesantren masih menjunjung tinggi nilai-nilai kearifannya 
seperti istigomah, hormat kiai, hormat ilmu dll. Sehingga 
santri di akui atau tidak memiliki kelebihan daripada ustadz 
yang belajar secara otodidak. Konsep Al-Muhafadzah 'ala 
al-godim al-salih wa al-ahdu bi al-jadid al-aslah, mempu- 
nyai arti memelihara (mempertahankan) tradisi yang baik, 
mengambil sesuatu yang baru (modernitas) yang lebih baik. 
Hari Santri merupakan ikhtiar pemerintah dalam melu- 
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ruskan sejarah yang sebenarnya, peran laskar ulama-santri 
dalam merebut dan memperjuangkan kemerdekaan Indone- 
sia, walaupun secara personal para ulama-santri tidak ingin 
jasa-jasanya dikenal (karena keikhlasannya) namun generasi 
penerus harus tahu dan menjadi ukiran tinta emas sejarah 
bangsa ini, Kebangkitan pesantren di dunia maya merupa- 
kan salah satu bukti bahwa santri sekarang sudah mulai sadar 
betapa pentingnya berdakwah di dunia maya. #AyoMondok 
dan #HariSantri membuktikan bahwa santri sekarang sudah 
mampu menyesuaikan dengan zaman. 

Menurut Kiai Sahal ada tiga Karakter yang dimiliki 
Pesantren yaitu: 1) teguh dalam hal agidah dasar dan sya- 
ri ahs agidah merupakan fondasi dari seseorang mukmin, 
untuk wilayah ini tidak mengenal istilah kompromi di bi- 
dang agidah. Lakum dinukum waliya din (bagimu aga- 
mamu dan bagiku agamaku). 2) toleran dalam hal syari'ah 
atau tuntunan sosial, dalam bidang syari'ah dan tuntunan 
sosial santri di tuntut untuk kreatif dan mampu beradaptasi 
dengan lingkungan, seperti halnya dakwah walisongo yang 
mampu berinovasi secara lembut dan mengajak masyarakat 
tanpa tau dia diajak. 3) memiliki dan dapat menerima sudut 
pandang yang beragam terhadap sesuatu permasalahan so- 
sial, orang yang mempunyai sudut pandang luas membuat 
orang tersebut bijaksana karena mempunyai pandangan 
yang luas, tidak suka menyalahkan orang lain. 4) menjaga 
dan mengedepankan moralitas sebagai panduan sikap dan 
perilaku keseharian. Moral atau sering disebut ahlak adalah 
barometer Nabi Muhammad di turunkan ke muka bumi 
yaitu untuk menyempurnakan akhlak yang baik, santri se- 
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lalu menjaga ahlak menghormati kepada yang lebih tua serta 
menyayangi kepada yang lebih muda. Hal tersebut di atas 
nerupakan nilai-nilai Islam berbasis pondok pesantren. 

Santri sudah saatnya keluar dari zona nyaman (comfort 
zone), sebagai sebuah tanggung jawab kaum santri untuk 
melakukan counter dan tanding wacana serta program yang 
lebih manusiawi, tidak mekanis, dan tentu saja berdimensi 
spiritual yang sakral. Santri sekarang masih banyak dalam 
zona nyaman (comfort zone) di menara gading keilmuan 
pesantren harus turun gunung ikut mewarnai, menulis dan 
meramaikan konten di dunia maya dengan tulisan-tulisan 
yang berkualitas yang mempunyai dasar keilmuan yang 
mumpuni, strateginya yaitu dengan 5M (mengamati, men- 
coba mengasosiasi dan menanya), seperti salah satu program 
stasiun televisi tahfidz yang dikemas sedemikian rupa, men- 
jadi menarik, padahal pondok pesantren merupakan gudang- 
nya tahfidz seperti pondok pesantren Yanbu'ul Guran Ku- 
dus yang di bawah yayasan arwaniyah. karena kemasan yang 
berbeda di media maka hasilnyapun berbeda, para santri 
saatnya berfikir kreatif di dalam media sekarang, mulai me- 
rencanakan, mengolah bahan dan menyajikan dengan sajian 
yang menarik”. 

Santri di era globalisasi dituntut tidak hanya alim dalam 
ilmu agama saja tetapi juga harus melek teknologi dan mam- 
pu menyesuaikan dengan perkembangan zaman bergerak 
bangkit dan ikut mewarnai di dunia maya dengan konten- 
konten yang positif dan berbobot. Dari kajian diatas dapat 
disimpulkan bahwa, pertama, Nilai-nilai Islam berbasis Pon- 
dok Pesantren mencakup (Nashoris 2011) (1) Kebersyuku- 
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ran (eratitude): (2) Keadilan (Yairness): (3) Kebaikan hati 
(kindness): (4) Kewargaan (citizenship)s (5) Harapan (hope). 
Menurut Kiai Sahal ada tiga Karakter yaitu: (1) teguh dalam 
hal agidah dasar dan syari'ah: (2) toleran dalam hal syari'ah 
atau tuntunan sosial, (3) memiliki dan dapat menerima 
sudut pandang yang beragam terhadap sesuatu permasalah- 
an sosial dan (4) menjaga dan mengedepankan moralitas se- 
bagai panduan sikap dan perilaku keseharian. Nilai-nilai ber- 
basis pondok pesantren secara lebih luas mencakup: (1) Nilai 
dasar: (a) tawassuth (Moderat): (b) tawazun (seimbang): (c) 
tasamuh (toleran): (d) itidal (adil). (2) Nilai Personal: (a) 
keimanan, (b) ketagwaan, (c) kemampuan baik: (d) disiplin: 
(e) kepatuhan, (f) kemandirian, (g) cinta ilmu: (h) menutup 
aurat. (3) Nilai sosial: (3) kemampuan baik dalam kinerja: 
(b) sopan santun, (c) menghormati guru: (d) memuliakan 
kitab: (e) menyayangi teman, (f) uswah hasanah, (g) tawa- 
dzu, (h) do'a guru, (i) berkah: (j) pisah antara siswa dan siswi. 
(k) menghormati perbedaan. 

Kedua, Kebangkitan Santri di dunia IT #AyoMondok 
dapat menjadi International Trending Topic pada saat di soft 
launching oleh ketum PBNU (1 Juni 2015) selang beberapa 
jam setelah di launching #AyoMondok menjadi yang paling 
dibicarakan oleh pengguna twitter, mulai dari yang cerita 
tentang ketika masih di pondok sampai dengan meme ten- 
tang pondok pesantren, bahkan tidak sedikit tokoh nasional 
(Kiai dan Menteri) ikut ngetwit tentang pondok pesantren, 
hal tersebut merupakan momentum kebangkitan santri IT. 
Hal serupa terulang ketika #HariSantri pada tanggal 22 
Oktrober 2015 setelah ditetapkannya Kepres no 22 tahun 


Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren 141 


2015 tentang hari santri nasional disambut baik oleh neti- 
zen di dunia twitter, sehingga #HariSantri mampu menjadi 
International Trending Topic. dalam dunia nyata Hari Santri 
banyak yang mengadakan acara seperti yang diadakan oleh 
PBNU Kirab Merah Putih (start dari tugu pahlawan Sura- 
baya, dan finish di tugu proklamasi Jakarta). 

Ketiga, Dalam belajar agama tidak bisa disamakan dengan 
yang lainnya, belajar agama memerlukan guru yang guru 
tersebut belajar melalui gurunya dan seterusnya, biasanya 
disebut dengan sanad keilmuan yang akhirnya sampai kepa- 
da Muallif (pengarang kitab) dan bahkan sampai Rosulullah 
Saw. Seperti salah satu indikator dari Hadis Shohih yaitu 
sanad muttasil, Sanad muttasil berarti sanadnya bersambung 
sampai Rasulallah Saw. Tidak ada yang putus (mungori). 
Demikian juga keilmuan, dalam mencari ilmu seorang guru 
harus mempunyai sanad keilmuan yang tersambung sampai 
Rosulullah Saw. Santri di era globalisasi tidak hanya mampu 
menguasai ilmu agama tetapi juga ilmu pengetahuan dan 
teknologi, santri harus hadir dan ikut mewarnai dunia maya 
dengan content-content yang berkualitas, damai dan menye- 
jukkan. Harisantri merupakan ikhtiar pemerintah dalam 
mengabadikan sejarah peran ulama-santri dalam berjuang 
merebut dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia, 
setelah diresmikannya hari santri oleh pemerintah yang di- 
sambut suka cita oleh seluruh santri di Indonesia mulai dari 


lomba, istighosah, kirab dll. 
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B. Islam Nusantara. 
B.1. Pemahaman Tentang Islam Nusantara 

Islam Nusantara merupakan identitas dari konsep keisla- 
man yang diusung oleh Nahdlatul Ulama. Islam khas Indo- 
nesia dengan faham Ahlussunnah wal Jamaah, yang meng- 
utamakan toleransi, menegaskan Islam yang rahmatan lil 
alamin, dengan ideologi tawazun, tawasuth, tasamuh dan 
itidal, siap memberi solusi dan wajah Islam yang ramah 
kepada dunia (Said Agil, 2015:112). Wacana tentang Is- 
lam Nusantara pernah disebut oleh Gus Dur dengan istilah 
“Pribumisasi Islam” sebagai strategi dakwah untuk membu- 
mikan Islam Nusantara. Maksudnya mempertemukan sari- 
pati Islam dengan kekhasan kultur dan adat masyarakat se- 
tempat. Dengan demikian Islam tidak berbenturan dengan 
adat istiadat akan tetai Islam Nusantara mengharmonisasi- 
kan prinsip ajaran keagamaan denggan nuansa kultural (Said 
Agil, 2015:113). 

Tema Muktamar NU ke 33 di Jombang Jawa Timur ini 
mendapatkan respon yang beragam dari berbagai kalangan, 
mulai dari yang positif sampai negatif yang tersebar di ber- 
bagai media, termasuk di dunia maya, dunia maya meru- 
pakan salah satu wujud globalisasi di bidang teknologi infor- 
masi, globalisasi membawa dampak yang sangat luar biasa 
di semua lini kehidupan, dampak positif globalisasi yaitu 
tersedianya resource keilmuan dan keagamaan yang dise- 
diakan, informasi yang sangat cepat dari belahan bumi satu 
ke belahan bumi yang lain, setiap orang bisa mendapatkan 
informasi dengan sangat cepat dan dapat mengakses resource 
yang banyak, selain itu internet juga memberi sumbangsih 
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terhadap semua bidang termasuk keagamaan. 

Dampak positif lainnya dalam perkembangan Ilmu Pe- 
ngetahuan dan Teknologi (IPTEK) yaitu pemanfaatan IT 
untuk dunia kedokteran, Boulos & Wheeler (2007) and 
Doylees (2011) menjelaskan memanfaatkan sosial media 
sebagai medical education, yaitu melalui : (1) Blogging: (2) 
Microblogging (twitter): (3) Wikis: (4)Photo/Slide Sharing: (5) 
AudiolVideo Sharing: (6) Syndication of content through RSS: 
(7) Social Bookmarking: (8) Sosial Networks: (9)other tools 
(Skype) dan (10) Mobile Technologie (Marius Calin and Ga- 
brieli, 2012:2262-2266). 

Selain dampak positif ada dampak negatif yaitu mem- 
bentuk karakter manusia instan dan rawan terjadinya pla- 
giasi serta tersebarnya segala jenis informasi. Dampak negatif 
lainnya dalam perkembangan IPTEK adalah belajar agama 
melalui internet, orang sekarang belajar agama secara instan 
melalui internet, dan tidak lagi belajar agama langsung kepa- 
da seorang ulama (kiai), belajar agama melalui search engine 
google, website, blog, sosmed yang belum bisa dipertang- 
gung jawabkan. Demikian juga tentang “Islam Nusantara, 
Islam Nusantara di dunia maya mempunyai berbagai ma- 
cam reaksi dari berbagai golongan, baik yang pro maupun 
yang kontra dengan Islam Nusantara, demikian juga dengan 
gerakan nasional “Ayo Mondok” gerakan yang di inisiasi 
oleh PP RMI NU (Pengurus Pusat Rabitah Mzahid Islami- 
yah Nahdlatul Ulama) yang merupakan asosiasi pondok 
pesantren NU, pondok pesantren adalah ruh dari Nahdlatul 
Ulama. 

Eksistensi pesantren sebagai pendidikan tertua hingga 
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kini tetap “bercongkol” untuk kemudian bertatap muka 
dengan globalisasi. Kenyataan ini memberikan sebuah tan- 
tangan tersendiri tidak hanya pada level muatan pendidikan 
tetapi juga pada strategi pemasarannya. Salah satu perwuju- 
dannya adalah “Gerakan Nasional Ayo Mondok” yang sem- 
pat menjadi international trending topic di twitterland. Ge- 
rakan ini muncul sebagai realisasi dari visi misi ketua umum 
Tanfdziyah PBNU KH. Said Agil Siradj tentang “kembali 
ke pesantren” pada Muktamar NU tahun 2010 di Makas- 
sar dan ditegaskan dalam Muktamar 33 di Jombang. Bagi- 
nya, pesantren merupakan ruh dan tulang punggung Nah- 
dlatul Ulama. Visi misi itu oleh Pimpinan Wilayah Rabithah 
Ma'ahid Islamiyah Nahdlatul Ulama (PW RMI NU) Jawa 
Timur diterjemahkan melalui aksi nyata “gerakan nasional 
AyoMondok.” Upaya ini mendapatkan dukungan PW RMI 
NU Jawa Tengah dengan membuat logo “Ayo Mondokx. 
Islam Nusantara merupakan tema resmi yan diangkat 
oleh panitia dalam Muktamar NU ke-33 di Jombang Jawa 
Timur “Meneguhkan Islam Nusantara untuk Peradaban 
Indonesia dan Dunia” tema ini menuai pro dan kontra di 
berbagai media, salah satunya di dunia maya, bagi kalangan 
NU Islam Nusantara bukanlah suatu sekte atau aliran baru, 
dan tidak dimaksud untuk mengubah doktrin Islam, Islam 
nusantara merupakan Islam yang toleran, damai dan akomo- 
datif terhadap budaya nusantara (Akhmad Sahal, 2015: 16). 
Islam Nusantara menurut ilmu nahwu bab idhofah bisa 
mempunyai arti tidak hanya makna lam, tapi juga bermakna 
ji atau min, berarti Islam untuk nusantara atau Islam di nu- 
santara atau Islam dari Nusantara. Islam yang rahmatan li- 
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laalamin, Islam yang ramah damai dan teduh (Mustofa Bisri, 
2015:14). Islam Nusantara disebut oleh Gus Dur dengan 
“Pribumisasi Islam” Pribumisasi Islam bukanlah “Jawanisasi” 
atau sinkretisme sebab pribumisasi Islam hanya mempertim- 
bangkan kebutuhan-kebutuhan lokal di dalam merumuskan 
hukum-hukum agama, tanpa menambah hukum itu sendiri. 
Juga bukannya meninggalkan norma demi budaya, tetapi 
agar norma-norma itu menampung kebutuhan-kebutuhan 
dari budaya dengan mempergunakan peluang yang dise- 
diakan oleh variasi pemahaman nash, dengan tetap mem- 
berikan peranan kepada Ushul Figh dan Gaidah Figh. 

Pribumisasi Islam adalah bagian dari sejarah Islam, baik 
dari negeri asalnya maupun negeri lain, termasuk Indonesia. 
Kedua sejarah ini membentuk sebuah sungai besar yang terus 
mengalir dan kemudian dimasuki lagi oleh kali cabangan se- 
hingga sungai inu semakin membesar. Bergabungnya kali 
baru berarti masuknya air baru yang menambah air yang 
telah ada, bahkan pada tahap berikutnya, aliran sungai ini 
mungkin terkena limbah industri yang sangat kotor. Tetapi 
toh dinamakan sungai yang sama dan air yang sama (Abdur- 
rahman Wahid, 2001:33). 

Istilah “Islam Nusantar2 pada dasarnya tidaklah hal 
baru. Istilah ini mengacu pada Islam di gugusan kepulau- 
an atau benua maritim (Nusantara) yang mencakup tidak 
hanya kawasan yang sekarang menjadi negara Indonesia, 
tetapi juga wilayah Muslim Malaysia, Thailand selatan (Pa- 
tani), Singapura, Filipina Selatan (Moro), dan juga Champa 
(Kamuchea). Dengan cakupan seperti itu, “Islam Nusantara 
sama sebangun dengan “Islam Asia Tenggara (Southeast Asia 
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Islam). Secara akademik, istilah terakhir ini sering sering di- 
gunakan secara bergantian dengan “Islam Melayu-Indonesiz. 
Islam Nusantara menganut Rukun Iman dan Rukun Islam 
yang sama dengan kaum ahlusunnah waljamaah (Aswaja) 
(Azumardi Azra, 2015:169-170). 

Aswaja tidak terbatas sebuah madzhab tetapi sebagai 
manhajul fikr atau cara berfikir, ASWAJA sebagai madzhab 
yang biasa kita kenal, seperti masalah akidah mengikuti salah 
satu aliran Imam Abu al-Hasan al Asyari (w. 324H) atau 
aliran Imam Abu al-Mansur al-Maturidi (w.333H). dalam 
soal ubudiyah mengikuti salah satu dari imam madzhab 
empat, yaitu abu Hanifah (w.150), Malik ibn Anas (w.179 
H), Muhammad ibn Idris Asy-Syafii (w.204H) dan Ahmad 
ibn Hanbal (w. 230H). Dalam bertasawwuf mengikuti salah 
satu dari dua imam besar sufi Abu al-Gasim al-Junaidi al- 
Baghdadi (w. 297H) dan Abu Hamid al-Ghazali (w.505 H) 
(Nur Cholis Madjid, 2015:126). 

Hadis yang menjelaskan bahwa ummat Nabi Muham- 
mad akan terpecah menjadi 73 golongan di mana hanya satu 
yang masuk surga yaitu ahlusunnah waljamaah, hadis ini 
sangat populer di kalangan kita, akan tetapi ada versi lain 
dari hadis ini, sebagaimana yang dituturkan oleh al-Ghazali 
dalam Faishal al-Tafrigoh baina al-Islam wal al-Zandagah. 
Riwayat al-Ghazali ini justru sebaliknya, yaitu bahwa seluruh 
golongan itu masuk surga kecuali satu saja yaitu kelompok 
yang mengklaim sebagai paling benar. Dengan demikian se- 
benarnya dari segi dilalah, hadis ini tidak gath'i atau belum 
memberikan kata putus Salah satu ciri Islam Nusantara yaitu 
mempunyai silsilah dan sanad, Islam nusantara yang meru- 
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pakan dari Islam Aswaja dan berkarakter Madzhab, karena 
lewat jalur madzhab inilah sebuah sanad keilmuan bisa ter- 
jamin keasliannya hingga ke Rasulallah, kita lihat misalnya 
sanad Madzhab as-syaft'i Islam Nusantara seperti yang diwa- 
risi oleh Syekh Yasin Isa al-Fadani (Ahmad Baso, 2015:39- 
40): 
Allah subhanahu wataala 
Malaikat Jibril 
Nabi Muhammad shallallahualaihiwassalam 
Abdullah bin Mas'ud 
Algamah 
Imam Ibrahim an-Nakhai 
Hammad bin Abi Sulaiman 
Imam Abu Hanifah 
Imam Malik 
. Al-Imam asy-Syafri 
. Ar-Rabi bin Sulaiman al-Muradi 
. Abu al-Abbas Muhammad bin Ya gub al-Asham 
. Abu Nuaim al-Asfahani 
. Abu Ali bin Ahmad al-Haddad 
. Al-Oadhi Abu al-Makarim Ahmad bin Muhammad al- 
Labban 
. Alfakh Abu al-Hasan Ali bin Ahmad ibn al Bukhari 
. Ash-Shalah Muhammad bin Abi Umar 
. Imam al-Hafidz Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asgalani 
. Al-@adhi Zakariya bin Muhammad al-Anshari 
. Syekh Najmuddin bin Muhammad bin Ahmad al- 
Ghaithi 
. Syekh Salim bin Muhammad as-Sanhuri 
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22. Syekh Syamsuddin Muhammad bin Ala al-babili 
23. Syekh Abdul Aziz az-Ziyadi 

24. Syekh Syamsuddin Muhammad bin Salim al-Hifni 
25. Syekh Abdullah bin Hijazi Syargawi 

26. Syekh Usman bin Hasan ad-Dimyathi 

27. Syekh Ahmad Zaini Dahlan 

28. Syekh Bakri Syatha 

29. Syekh Muhammad Ali al-Maliki 

30. Syekh Umar Hamdan al-Makhrusi 

31. Syekh Umar bin Husain ad-Daghistani 

32. Syekh Hasan bin Said Yamani 

33. Syekh Yasin Isa al-Fadani 


Islam Nusantara sebagai Munhaj al-Fikr adalah identitas 
dari konsep keislaman yang diusung oleh Nahdlatul Ula- 
ma. Islam khas Indonesia dengan faham Ahlussunnah wal 
Jamaah, yang mempunyai cara pandang yang mengutama- 
kan toleransi, menegaskan Islam yang rahmatan lil alamin, 
dengan ideologi tawazun, tawasuth, tasamuh dan itidal, siap 
memberi solusi dan wajah Islam yang ramah kepada dunia. 


B.2. Gerakan Nasional Ayo Mondok 
B.2.a. Arkeologi Gerakan Nasional Ayo Mondok 
Gerakan Nasional AyoMondok adalah inisiatif dari se- 
jumlah pengasuh pondok pesantren di Jawa Timur dan Jawa 
Tengah yang prihatin dengan kondisi pendidikan di Tanah 
Air. Keprihatinan ini selalu muncul dalam setiap pertemuan 
yang dihadiri oleh kalangan pondok pesantren dalam satu ta- 
hun terakhir ini. Pada 4 Mei 2014 para pengasuh pesantren 
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yang tergabung dalam Rabithah Ma'ahid Islamiyah Nah- 
dlatul Ulama (RMI-NU) tersebut kemudian berkumpul 
di Surabaya untuk mendiskusikan keprihatinan tersebut. 
Pertemuan tersebut melahirkan kesepakatan untuk meran- 
cang Gerakan Nasional Ayo Mondok. Kesepakatan tersebut 
juga menunjuk seorang Koordinator Nasional untuk mem- 
persiapkan launching bersama Pengurus Pusat Rabithah 
Ma 'ahid Islamiyah Nahdlatul Ulama (PP RMI-NU). Bersa- 
maan dengan hari lahirnya Pancasila, soft launching Gerakan 
Nasional Ayo Mondok dilangsungkan di Gedung PBNU. 
Hadir dalam acara ini para pengurus PW RMI-NU se-Jawa 
plus PW RMI-NU Kalimantan Barat serta sejumlah penga- 
suh pesantren se-Jabodetabek. 

Said Agil mengungkapkan rasa bangga sekaligus terharu 
dengan Gerakan Ayo Mondok yang digagas para Kyai dan 
Gus dengan semangat untuk melestarikan dan memper- 
tahankan nilai-nilai, budaya dan karakter pesantren. Gera- 
kan Ayo Mondok adalah kelanjutan atau action dari motto 
“Kembali ke Pesantren” yang telah dicanangkan dalam Muk- 
tamar NU di Makasar Maret 2010. “Gerakan Ayo Mondok 
merupakan getion dari Kembali ke Pesantren. Kembali ke 
pesantren merupakan substansi dari khittah Nahdlatul Ula- 
ma. Kembali ke pesantren artinya kembali ke ruuhul mahad 
(ruh pesantren), kembali ke semangat pesantren, spirit 
pesantren, karakter pesantren,nilai-nilai pesantren, akhlag 
pesantren”. Gerakan Ayo Mondok harus menjadi momen- 
tum untuk mencetak generasi yang akan datang menjadi 
generasi yang kuat, guwwah fid din (kuat di bidang agama), 
guwwah fil ilm (kuat di bidang ilmu), guwwah fis tsagafah 


150 Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren 


(kuat di bidang kebudayaan), guwwah fil hadlarah (kuat di 
bidang peradaban), guwwah fil akhlag (kuat di bidang budi 
pekerti), guwwah fin nasyathat wal harakat (kuat di dalam 
perjuangan dan gerakan). “Al-Our'an sudah berpesan kepa- 
da kita agar jangan sampai kita semua melahirkan generasi 
yang akan datang adalah generasi yang dliafan (lemah) (Said 
Agil, 1/6/2016). 

Ketua Pengurus Pusat RMI-NU Dr KH Amin Haedari 
menegaskan bahwa Gerakan Ayo Mondok bukan sekadar 
program. Karena gerakan maka seluruh elemen dari pesantren 
harus bersama-sama menyiapkan dan bergerak untuk men- 
sukseskan gerakan ini. “Begitu kita mendiklair Gerakan Ayo 
Mondok, ini membawa konsekuensi kepada kita semua agar 
pondok pesantren menyiapkan layanan pendidikan yang 
lebih baik bagi orang-orang tua yang ingin menitipkan anak- 
anaknya di pondok. (Amin Haidari, 1/6/2015) Sementara 
Koordinator Gerakan Nasional Ayo Mondok, KH Lukman 
Harits Dimyathi menegaskan bahwa gerakan ini diinisiasi 
oleh para Kyai dan Pengasuh Pesantren yang punya semangat 
luar biasa untuk menjadikan pesantren sebagai lembaga ung- 
gulan, bukan sekadar lembaga alternatif. Dia juga menga- 
jak masyarakat untuk menjadikan pesantren sebagai pilihan 
utama bagi pendidikan putra-putrinya. “Pesantren selama 
ini sudah terbukti menjadi lembaga yang paling imun ter- 
hadap berbagai gangguan yang merusak,” dan menghimbau 
kepada seluruh kyai, pengasuh pesantren dan santri untuk 
selalu menggelorakan gerakan ini sehingga pesantren dapat 
menjadi lembaga unggulan sebagaimana dicita-citakan ber- 
sama. “Gerakan ini adalah bagian penting dari upaya pele- 
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starian nilai-nilai Islam Nusantara untuk peradaban Indo- 
nesia dan dunia (Lugman, 1/6/2015). Gerakan ini adalah 
ikhtiar kalangan pondok pesantren di Tanah Air, khusus- 
nya yang tergabung dalam Rabithah Maahid Islamiyah 
Nahdlatul Ulama (RMI-NU), mengajak masyarakat untuk 
menjadikan pesantren sebagai pilihan utama bagi pendidi- 
kan putra-putrinya. Gerakan ini merupakan upaya serius 
para pengasuh pesantren untuk menunjukkan kepada ma- 
syarakat bahwa pesantren bukan sekadar pilihan alternatif. 
Pesantren adalah lembaga pendidikan unggulan, baik dari 
segi prestasi akademik maupun dari segi kemampuan mana- 
jerial, leadership, dan networking. Dengan gerakan ini para 
pengasuh pesantren bersepakat untuk saling bahu membahu 
dan bekerja sama untuk terus meningkatkan layanan pendi- 
dikan yang berkualitas yang diimbangi dengan keimanan, 
ketagwaan dan akhlagul karimah. 

Pesantren adalah pewaris tradisi keislaman Wali Songo 
yang menyebarkan Islam damai, santun, toleran dan sa- 
ngat menghormati tradisi lokal. Sebagaimana Wali Songo, 
pesantren selalu mengedepankan akhlagul karimah. Di 
pesantren, para kiyai membimbing para santri untuk men- 
dalami dan mengamalkan nilai-nilai keislaman yang ber- 
padu dengan tradisi, budaya, dan kearifan lokal, sehingga 
menghasilkan pribadi-pribadi yang cinta Islam, berkomit- 
men penuh terhadap NKRI, toleran dalam keberagaman, 
dan menyebarkan Islam rahmatan lil “alamin. Dakwah Wali- 
songo, pada hakikatnya, adalah proses pendidikan ummat 
yang dilestarikan pesantren. Karena itu, pendidikan pada 
dasarnya bukan sekadar transfer ilmu. Pendidikan adalah 
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proses membina generasi menjadi pribadi mandiri, matang 
dan dewasa, baik secara intelektual, sosial, maupun spiritual. 
Pendidikan adalah membangun generasi yang berkarakter. 
sekolah dan perguruan tingngi di Indonesia tidak sepenuh- 
nya menjawab kebutuhan tersebut, prestasi akademik 
menjadi obsesi utama yang nyaris abai dalam membangun 
karakter. Dengan kecenderungan demikian, tidak heran jika 
pelajar maupun mahasiswa terlibat dalam tawuran, minum- 
minuman keras, dugem, narkoba, sebagian sudah pernah 
berhubungan sex pranikah, curang dalam ujian nasional, 
dan semacamnya. 

Dewasa ini sebagian besar pesantren telah menyelengga- 
rakan pendidikan formal, mulai dari pendidikan dasar hingga 
pendidikan tinggi tanpa kehilangan karakter pesantrennya. 
Prestasi akademik alumni pesantren yang tersebar hampir di 
seluruh perguruan tinggi negeri di Indonesia cukup mem- 
banggakan. Beberapa di antaranya sempat menjadi lulusan 
terbaik di kampusnya masing-masing. Sebagian pesantren 
yang lain tetap konsisten dengan model salafiyah (tradisio- 
nal) murni, yakni hanya mendalami kitab kuning yang berisi 
khazanah keislaman klasik. Pesantren semacam ini jumlahn- 
ya cukup besar, lebih dari 3090 dari total 27.230 pesantren 
(Data Kemenag, 2012). Pesantren-pesantren inilah yang 
menghasilkan ulama-ulama besar yang disegani berkat pe- 
nguasaan khazanah keislaman yang sangat mendalam. 

Dengan adanya Peraturan Menteri Agama (PMA) no. 
13 tahun 2014 dan no. 18 tahun 2014, lulusan pesantren 
(dengan persyaratan tertentu) diakui sederajat dengan Ma- 


drasah Ibtidaiyah (setingkat SD), Madrasah Tsanawiyah 
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(SMP) dan Madrasah Aliyah (SMA), sesuai dengan level 
pencapaiannya. Dengan demikian, lulusan pesantren bisa 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (ter- 
masuk ke Perguruan Tinggi Negeri). Dengan kebijakan ini, 
lulusan pesantren punya akses yang luas untuk bisa melan- 
jutkan pendidikannya tanpa terhambat oleh problem admi- 
nistratif seperti sebelumnya. Alumni pesantren tidak hanya 
mahir dalam bidang keagamaan, tetapi juga mampu men- 
capai prestasi akademik. Tentu saja, di atas semua, pendi- 
dikan karakter melalui pembinaan, pendampingan, pem- 
biasaan dan pengawasan selama 24 jam dapat membuat 
santri lebih terlatih untuk mandiri secara intelektual, sosial 
dan spiritual. Pendidikan karakter yang belakangan ini ramai 
diperbincangkan adalah pengakuan implisit terhadap proses 
pendidikan pesantren. Jauh sebelum isu pandidikan karakter 
menjadi perbincangan publik, pesantren sudah sejak lama 
melakukan gagasan tersebut. Pesantren adalah basis pendidi- 
kan karakter yang sesungguhnya. 


B.2.b. Target Gerakan Nasional Ayo Mondok 
Gerakan ini bertujuan memberi pemahaman kepada 

masyarakat mengenai pentingnya pendidikan karakter me- 

lalui pesantren. Secara lebih khusus, capaian yang diharap- 
kan dari gerakan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pesantren berhaluan Ahlussunnah Waljamaah yang 
berada di bawah naungan RMI, betul-betul menjadi 
lembaga pendidikan unggulan, bukan sekadar lembaga 
pendidikan alternatif, dengan memadukan kecakapan 
akademik, sosial dan spiritual yang akan membina santri 
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menjadi mandiri, matang dan dewasa. 

2. Masyarakat memahami pesantren secara lebih kompre- 
hensif. Yakni pemahaman bahwa pesantren tidak ha- 
nya soal kitab kuning, tetapi juga soal kepemimpinan, 
manajemen, administrasi, networking. Pesantren tidak 
hanya mengaji, tapi juga berprestasi. 

3. Para pengasuh dan pengurus pesantren di bawah naung- 
an RMI-NU saling menopang, saling mendukung dan 
saling bekerja sama untuk terus meningkatkan layanan 
pendidikan yang berkualitas. 

4. Masyarakat menjadi lebih tertarik untuk memilih pen- 
didikan pesantren bagi putra-putrinya. 

5. Pemerintah memberikan dukungan yang lebih riil ke- 
pada pesantren. Kebijakan pemerintah melalui PMA no. 
13 Tahun 2014 dan PMA no. 18 Tahun 2014 sudah 
sangat membantu pesantren. Kami berharap, dengan 
kebijakan ini, pemerintah tidak lagi mendiskriminasi 
pesantren, termasuk dalam soal alokasi kebijakan. 


B.3. Strategi Islam Nusantara dan Gerakan Nasional Ayo- 

Mondok 

Islam Nusantara dipahami oleh sebagian masyarakat 
sebagai jenis Islam baru yang mempunyai ajaran baru, pa- 
dahal Islam Nusantara merupakan perwujudan dari Islam 
Aswaja, Islam yang rahmatan lilalamin, Islam Ahlusunnah 
waljamaah sebagai madzhab dan manhajul fikr, ada yang 
merespon bahwa Islam Nusantara merupakan metamorfosis 
dari Islam Liberal, sebuah tuduhan yang tergesa-gesa, me- 
reka belum mengenali Islam Nusantara tetapi sudah meng- 
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hakimi, demikian pula dengan gerakan nasional AyoMon- 
dok juga mendapatkan hal yang sama (Pro-Kontra). 

Ayo Mondok menyerukan wujud kebangkitan santri di 
dunia maya merupakan bentuk espektasi sekaligus antitesa 
terhadap gerakan massif dunia cyber yang dilakukan oleh 
kelompok intoleran, dalam melancarkan misi dan agenda 
mereka. Massifitas gerakan mereka tentu saja mengkhawat- 
irkan banyak kalangan, terutama para santri yang sejak awal 
merawat tradisi kebangsaan dengan kelembutan dan kelen- 
turan, tiba-tiba diserang dengan virus-virus takfirisme dan 
gerakan sparatis dan radikal lainnya. Kalau mau merunut 
akar gerakan mereka yang “asal-asalan” tapi dibalut dengan 
sistem yang rapi dan seolah menawan, maka mau tidak mau 
kita harus menelisik secara komprehensif dampak positif- 
negatif kehadiran teknologi informasi yang melanda seluruh 
sendi-sendi kehidupan, di mana globalisasi sebagai kendara- 
an utamanya dan kapitalisme sebagai ideologi penggeraknya. 
Para aktivis intoleran selalu member respon negatif terhadap 
gerakan AyoMondok, seperti membuat label JIL (Jaringan 
Islam Liberal) kepada gerakan apapun yang dilakukan oleh 
kaum muda NU, seperti halnya dengan gerakan nasional 
“Ayo Mondok” langsung diberi cap JIL oleh mereka seperti 


pernyataan berikut ini: 


“JIL ingin memancing di air keruh, keritikan dan aktivitas kam- 
panye ITJ meresahkan dan menghambat kaderisasi aktivis JIL. 
Masyarakat sudah mulai cerdas dan tidak ingin terpancing gaya 
promosi JIL yang menjual nama santri dan pesantren sebagai iden- 
titas mereka. Seharusnya pesantren bersih dari propaganda aktivis 


JIL yang mengaku santri. (http://www.voa-islam.com/read/smart- 
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teen/2015/06/08/37484/hatihati-ajakan-sesat-ayo-mondok-oleh- 
jil-jaringan-islam-liberal/ di akses 20/7/2015 Pukul. 19.30 wib). 


Ayo Mondok merupakan gerakan resmi PP RMI NU 
Pengurus Pusat Rabitah Mz'ahid Islamiyah Nahdlatul Ula- 
ma asosiasi pondok pesantren Nahdlatul Ulama dan telah di 
soft launcing oleh Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
pada 1 Juni 2015. Dalam pelaksanaannya, tim Ayo Mon- 
dok melayani pertanyaan-pertanyaan masyarakat memilih 
pondok pesantren untuk putera-puterinya melalui website 
www.ayomondok.com. Dalam website tersebut berisi ten- 
tang informasi-informasi tentang pondok pesantren yang 
ada di bawah naungan RMI-NU (Asosiasi Pondok pesantren 
NU) agenda pondok pesantren, galeri pesantren dll., Respon 
positif terhadap gerakan ini terlihat ketika netizen me-like 
fanpages facebook (FF): AyoMondok hingga 3.868 likes 
dan memfollow twitter @ayomondok sampai 4.057 follow- 
ers. Berselang 3 jam setelah soft launching gerakan nasio- 
nal AyoMondok (01/06/2015) langsung menjadi trending 
topik di jagad twitter dengan tagar #AyoMondok, gerakan 
ini menjadi topik yang paling banyak diperbincangkan di 
dunia maya (International Top Trending Topic) masyarakat 
pengguna media sosial, khususnya Twitter, sahut menyahut 
menyambut gerakan ini. (http://www.nu.or.id/a,public- 
m,dinamic-s,detail-ids,44-id,59908-lang,id-c,nasional-t,- 
AyoMondok-Jadi# Trending4 TopicwTeratasvdi-Twitter-. 
phpx) 

Beberapa tokoh yang ikut meramaikan #AyoMondok 
di twitterland adalah Menteri Agama Republik Indonesia 
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Bapak H. Lukman Saifuddin di akun twitternya @lukman- 
saifuddin, Rois Am PBNU Dr (HC) KH. Mustofa Bisri @ 
gusmusgusmu, Bapak Hanif Dzakiri (Kementerian Tenaga 
Kerja dan “Iransmigrasi), Bapak Marwan Jafar (Menteri 
Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal), Goenawan 
Muhammad memberikan apresiasi positif terhadap gerakan 
ini, bagaikan bola salju yang semakin membesar, para santri 
(putra-putri) dari seluruh negeri dengan gaya masing-masing 
menceritakan tentang kisah di pesantren, fenomena ini bisa 
dibaca sebagai bentuk apresiasi masyarakat terhadap pondok 
pesantren, serta pesantren menjadi tumpuan masyarakat di 
tengah globalisasi pendidikan yang kian mengkhawatirkan. 

Strategi gerakan nasional AyoMondok lainnya yaitu Per- 
tama, menyiapkan pondok pesantren percontohan yang se- 
suai dengan harapan masyarakat (baik masyarakat perkotaan 
maupun pedesaan). Memberi pemahaman yang kompre- 
hensif kepada masyarakat mengenai kondisi pesantren de- 
wasa ini. Selama ini masyarakat belum sepenuhnya tentang 
pesantren, sebagian masih memandang pesantren secara 
sinis. Dengan kampanye terus menerus, diharapkan ma- 
syarakat memiliki pemahaman yang lebih lengkap tentang 
pesantren dan memiliki ketertarikan untuk menjadikan pen- 
didikan pesantren sebagai pilihan utama. 

Kedua, Konsolidasi pesantren-pesantren yang berada di 
bawah naungan RMI-NU untuk memperkuat kerja sama 
antar lembaga pendidikan yang diselenggarakan pesantren. 
Konsolidasi ini akan dilakukan secara berjenjang dan ber- 
kelanjutan melalui kepengurusan RMI-NU, khususnya Pe- 
ngurus Cabang RMI-NU di tingkat Kabupaten dan Kota. 
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Ketiga, Melakukan pendataan (database) pesantren-pe- 
santren di bawah naungan RMI-NU dan membuat pro- 
file, serta lembaga pendidikan yang diselenggarakan serta 
keunikan-keunikan masing-masing pesantren. Database ini 
diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang lengkap 
bagi masyarakat yang ingin memondokkan putra-putrinya 
ke pesantren. 

Keempat, Rekrutmen santri baru melalui dunia maya. 
Kelima, Mensosialisasi keunggulan kurikulum pondok pe- 
santren melalui website dan sosial media. Keenam, Melaku- 
kan capacity bulding bagi lembaga-lembaga pendidikan di 
bawah pesantren, baik dari aspek manajemen, administrasi, 
leadership, maupun dari aspek proses pendidikan secara 
umum, khususnya bagi guru dan staf. Kerujuh, Mengini- 
siasi penguatan kurikulum untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan pesantren. Kedelapan, Memfasilitasi pesantren- 
pesantren yang masih memiliki kekurangan dan kelemahan 
di bidang-bidang tertentu untuk memperoleh akses sumber 
daya yang lebih luas dengan kebutuhannya. Kesembilan, 
Membangun networking dengan berbagai lembaga dan in- 
stitusi di luar pesantren baik pemerintah maupun swasta, di 
dalam maupun luar negeri. Networking ini diharapkan dapat 
membuka akses sumber daya yang lebih luas guna pening- 
katakan kualitas pendidikan pesantren.(Lukman, 1/6/2015). 


B.4. Sebuah Analisis 


Islam Nusantara merupakan tema resmi yan diangkat 
oleh panitia dalam Muktamar NU ke-33 di Jombang Jawa 


Timur “Meneguhkan Islam Nusantara untuk Peradaban 
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Indonesia dan Dunia” tema ini menuai pro dan kontra di 
berbagai media, salah satunya di dunia maya, bagi kalangan 
NU Islam Nusantara bukanlah suatu sekte atau aliran baru, 
dan tidak dimaksud untuk mengubah doktrin Islam, Islam 
nusantara merupakan Islam yang toleran, damai dan akomo- 
datif terhadap budaya nusantara (Akhmad Sahal, 2015:16). 

Islam Nusantara menurut ilmu nahwu bab idhofah bisa 
mempunyai arti tidak hanya makna lam, tapi juga bermakna 
ji atau min, berarti Islam untuk nusantara atau Islam di nu- 
santara atau Islam dari Nusantara. Islam yang rahmatan li- 
laalamin, Islam yang ramah damai dan teduh (Mustofa Bisri, 
2015:14). Islam Nusantara disebut oleh Gus Dur dengan 
“Pribumisasi Islam” 

Gerakan Nasional Ayo Mondok tidak terlepas dari na- 
manya Pondok Pesantren, Pesantren merupakan lembaga 
pendidikan yang masih eksis sampai saat ini, keberadaan 
pesantren diakui memberikan warna khas Islam Nusantara. 
Kaitannya sejarah Islam dipahami bahwa karakter keisla- 
man di nusantara berkembang dan berkonstribusi dan keter- 
libatan para tokoh agama yang kemudian dikenal dengan 
sebutan kiai. Tapi keterlibatan kiai tidak berdiri sendiri me- 
lainkan melanjutkan pola keberagaman yang dibangun dan 
diritis oleh wali Sembilan (wali songo) yang terkenal ramah. 
Berbicara tentang geneologi keilmuan, pesantren merupakan 
satu-satunya lembaga pendidikan yang masih menjunjung 
tinggi tentang “sanad” sanad keilmuan di dunia pesantren 
merupakan hal yang penting sanad adalah silsilah Kiai me- 
ngaji kepada guru-gurunya, dan ketika awal membaca kitab 
kuning, biasanya Kiai secara khusus membacakan fatihah 
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untuk pengarang kitabnya (musonef) dan ketika khatam 
ngaji, kiai memberikan sanad muttasil sampai pengarangnya 
langsung. 

Memegang teguh prinsip-prinsip idealisme, pesantren 
mampu memunculkan tokoh-tokoh “hebat” seperti Kiai- 
kiai yang tersebar di penjuru nusantara yang juga sebagian 
mendirikan pesantren. hebat berarti santri tersebut memberi- 
kan manfaat terhadap manusia disekitarnya, di pesantren, 
santri bisa belajar semua keilmuan mulai dari ilmu-ilmu 
Ouran, Hadis, Figih, Tauhid, Akhlak, Tajwid, Tasawwuf dan 
sebagainya. Termasuk di dalamnya ilmu-ilmu sains dan hu- 
maniora. Bahkan, seiring dengan berkembangnya dinamika 
zaman, santri juga belajar berwirausaha. Dan yang paling 
urgen adalah bahwa di pesantren santri bisa mempunyai 
imun dari pengaruh negatif (tawuran, narkoba, seks bebas 
dll.), yang kemudian mampu menjadikan pesantren sebagai 
prototipe ideal untuk pendidikan karakter oleh Kemen- 
dikbud beberapa tahun yang lalu. Globalisasi menawarkan 
keagamaan secara praktis (pelatihan sholat khusyu”), instan 
maka muncul ustadz dadakan. Pesantren masih menjunjung 
tinggi nilai-nilai kearifannya seperti istigomah, hormat kiai, 
hormat ilmu dll. Sehingga santri di akui atau tidak memi- 
liki kelebihan daripada ustadz yang belajar secara otodidak. 
Konsep Al-Muhafadzah 'ala al-godim al-salih wa al-ahdu 
bi al-jadid al-aslah Mempunyai arti memelihara (memper- 
tahankan) tradisi yang baik, mengambil sesuatu yang baru 
(modernitas) yang lebih baik. Gerakan nasional AyoMon- 
dok merupakan penterjemahan dari al-ahdu bi al-jadid al- 


aslah yang berarti mengambil sesuatu yang baru (moderni- 
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tas) yang lebih baik. Kebangkitan pesantren di dunia maya 
merupakan salah satu bukti bahwa santri sekarang sudah 
mulai sadar betapa pentingnya berdakwah di dunia maya. 
#AyoMondok membuktikan bahwa santri sekarang sudah 
mampu menyesuaikan dengan zaman. 

Menurut Kiai Sahal ada tiga Karakter yang dimi- 
liki Pesantren yaitu: 1) teguh dalam hal agidah dasar dan 
syari ah, agidah merupakan fondasi dari seseorang mukmin, 
untuk wilayah ini tidak mengenal istilah kompromi di bi- 
dang agidah. Lakum dinukum waliya din (bagimu agamamu 
dan bagiku agamaku). 2) toleran dalam hal syari'ah atau tun- 
tunan sosial, dalam bidang syari'ah dan tuntunan sosial san- 
tri di tuntut untuk kreatif dan mampu beradaptasi dengan 
lingkungan, seperti halnya dakwah walisongo yang mampu 
berinovasi secara lembut dan mengajak masyarakat tanpa tau 
dia diajak. 3) memiliki dan dapat menerima sudut pandang 
yang beragam terhadap sesuatu permasalahan sosial, orang 
yang mempunyai sudut pandang luas membuat orang terse- 
but bijaksana karena mempunyai pandangan yang luas, ti- 
dak suka menyalahkan orang lain. 4) menjaga dan mengede- 
pankan moralitas sebagai panduan sikap dan perilaku ke- 
seharian. Moral atau sering disebut ahlak adalah barometer 
Nabi Muhammad di turunkan ke muka bumi yaitu untuk 
menyempurnakan akhlak yang baik, santri selalu menjaga 
ahlak menghormati kepada yang lebih tua serta menyayangi 
kepada yang lebih muda. 

Untuk itu sudah saatnya santri sudah saatnya keluar dari 
comfort zone, sebagai sebuah tanggung jawab kaum santri 
untuk melakukan counter dan tanding wacana serta program 
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yang lebih manusiawi, tidak mekanis, dan tentu saja berdi- 
mensi spiritual yang sakral. Santri sekarang masih dalam 
zona nyaman (comfort zone) di menara gading keilmuan 
pesantren harus turun gunung ikut mewarnai, menulis dan 
meramaikan konten di dunia maya dengan tulisan-tulisan 
yang berkualitas yang mempunyai dasar keilmuan yang 
mumpuni, strateginya yaitu dengan 5M (Mengamati, Men- 
coba Mengasosiasi dan Menanya, beliau mencotohkan salah 
satu program Stasiun televise tahfidz yang dikemas sedemiki- 
an rupa, menjadi menarik, padahal pondok pesantren meru- 
pakan gudangnya tahfidz seperti pondok pesantren Yanbuul 
Ouran Kudus yang di bawah Yayasan Arwaniyah. Karena 
kita kalah dalam mengemas ke media, maka para santri 
saatnya berfikir kreatif di dalam media sekarang, mulai me- 
rencanakan, mengolah bahan dan menyajikan dengan sajian 
yang menarik”. Akhirnya santri di era globalisasi dituntut 
tidak hanya alim dalam ilmu agama saja tetapi juga harus 
melek teknologi dan mampu menyesuaikan dengan perkem- 
bangan zaman bergerak bangkit dan ikut mewarnai di dunia 
maya dengan konten-konten yang positif dan berbobot. 
Dari kajian diatas, dapat disimpulkan bahwa, pertama, 
dalam pembumian Islam Nusantara, Gerakan Ayo Mondok 
memiliki peran yang strategis, meliputis (1) Menyamakan 
Pemahaman tentang makna Islam Nusantara. (2) Men- 
sosialisasikan Islam Nusantara, (3) Menyiapkan pondok 
pesantren percontohan yang sesuai dengan harapan ma- 
syarakat, (4) Konsolidasi pesantren-pesantren yang berada 
di bawah naungan RMI-NU untuk memperkuat kerja sama 
antar lembaga pendidikan yang diselenggarakan pesantren. 
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(5) Melakukan pendataan (database) pesantren-pesantren 
di bawah naungan RMI-NU dan membuat profile, serta 
lembaga pendidikan yang diselenggarakan serta keunikan- 
keunikan masing-masing pesantren, (6) Rekrutmen santri 
baru melalui dunia maya. (7) Mensosialisasi keunggulan 
kurikulum pondok pesantren melalui website dan sosial me- 
dia. (8) Melakukan capacity bulding bagi lembaga-lembaga 
pendidikan di bawah pesantren, (9) Menginisiasi pengua- 
tan kurikulum untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
pesantren. (10) Memfasilitasi pesantren-pesantren yang ma- 
sih memiliki kekurangan dan kelemahan di bidang-bidang 
tertentu untuk memperoleh akses sumber daya yang lebih 
luas dengan kebutuhannya. (11) Membangun networking 
dengan berbagai lembaga dan institusi di luar pesantren baik 
pemerintah maupun swasta, di dalam maupun luar negeri. 
Kedua, dalam belajar agama tidak bisa disamakan dengan 
yang lainnya, belajar agama memerlukan guru yang guru 
tersebut belajar melalui gurunya dan seterusnya, biasanya 
disebut dengan sanad keilmuan yang akhirnya sampai kepa- 
da Muallif (pengarang kitab) dan bahkan sampai Rosulullah 
Saw. Seperti salah satu indikator dari Hadis Shohih yaitu 
sanad muttasil, Sanad muttasil berarti sanadnya bersambung 
sampai Rasulallah Saw. Tidak ada yang putus (mungori). 
Demikian juga keilmuan, dalam mencari ilmu seorang guru 
harus mempunyai sanad keilmuan yang tersambung sampai 
Rosulullah Saw. Maka sangat penting kepada para santri un- 
tuk berhati-hati ketika membuka browsing di internet karena 
Website-website agama yang ada di Indonesia setelah diteliti 
oleh BNPT (Badan Nasional Penanggulangan Terorisme) 
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mayoritas mengajak ke radikalisme, sehingga sempat BNPT 
membekukan19 situs-situs tersebut, berdasarkan surat ber- 
nomor No 149/K.BNPT/3/2015 tentang Situs/Website Ra- 
dikal ke dalam sistem filtering Kemkominfo. Ketika mem- 
buka internet untuk menjawab pertanyaan seputar keilmuan 
agama, direkomendasikan memakai search engine aswajanu. 
com atau islamuna.info hindari menggunakan mesin pen- 
cari google.com, website-website yang direkomendasi ketika 
membuka internet: nu.or.id, muslimedianews.com, tasbih- 
news.com, islamtoleran.com, arrahmah.co.id, ayomondok. 
com, saleeha.com piss-ktb.com, islamuna.info, sarkub.com, 
santri.net, islam-institute.com, kabarislamia.com, elhooda. 
net, media-islam.co.id, liriksolawat.com, muslimmoderat. 
net, cyberdakwah.com, madinatuliman.com, majelisrasu- 
lullah.org, moslemforall.com, moslemdaily.com, moslemin- 
fo.com, suaraalazhar.com, aswajanu.com, suara-muslim. 
com, kyaijawab.com, sufinews.com, islami.co, taklim.net, 
www.aswj-rg.com, rumahfigih.com, pesantrenvirtual.com, 
fikihkontemporer.com, aswajacenter.com, pastiaswaja.org, 
alfachriyah.org, lirboyo.net, langitan.net, majalahlangitan. 
com, aswajanucenterjatim.com, metroislam.com, kajianas- 
waja.com, teronggosong.com, nujateng.com, muktamarnu. 


com, islamnusantara.com, monggongaji.net. 
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EPILOG 


Saat membaca naskah buku yang ditulis abdulloh hamid 
ini, pikiran kami menerawang 20 th silam, saat itu kami se- 
dang meminta pertimbangan kepada ayahanda Almarhum 
KH. Dr. Chabib Toha terkait rencana mengambil kuliah 
jurusan S1 Teknik Elektro di UNDIP (Universitas Dipo- 
negoro). Kami mengira pilihan kami saat itu akan ditolak 
oleh ayahanda, namun justru diluar dugaan beliau sangat 
mendukung pilihan kami saat itu. Kalimat yang terngiang 
di benak kami saya saat itu adalah “semua ilmu apapun itu 
baik, teknologi yang bersimbiosis dengan nilai keagamaan 
akan semakin memberikan nilai tambah .” 

Buku pendidikan karakter berbasis pesantren (pela- 
jar dan santri dalam era IT dan cyber culture) ini semakin 
menebalkan pandangan kami saat itu, teknologi adalah suatu 
yang niscaya. Kita tak bisa menolak kehadiran teknologi de- 
ngan serta merta, bagaimana cara menyikapi perkembangan 
teknologi itu jauh lebih utama. 

Para santri hari ini sudah sudah relatif tak asing dengan 
teknologi dan media, banjir informasi via internet mau tak 
mau membuat kecerdasan literasi santri menjadi sesuatu 
yang niscaya. Kalau dulu kyai menjadi satu satunya sumber 
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informasi, sekarang para santri jauh lebih beragam menteri- 
ma input informasi dari berbagai sumber. 

Sayyidina Ali bin abi thalib RA sekian abad silam pernah 
menguraikan “Didiklah anakmu sesuai dengan jamannya, 
Karena mereka hidup bukan di jamanmu”. Oaul ini seakan 
memberikan pertanda, kita selaku pendidik dan orang tua 
haruslah semakin memperbaharui cara mengajar dan men- 
didik sehingga mereka para peserta didik bisa berdaptasi 
dengan zaman mereka akan hidup kelak. Disini kita selaku 
pendidik secara vis a vis dihadapkan dengan perkembangan 
teknologi disatu sisi sekaligus tetap mempertahankan tradisi 
mengajar ala pesantren yang sarat nilai. 

Buat para anak-anak yang sekolah di perkotaan mung- 
kin teknologi adalah sebuah hal yang biasa dan bahkan 
cenderung mewah, tapi bagi para santri memanfaatkan 
teknologi adalah sebuah keharusan. Dengan itu mereka bisa 
men-trigger keilmuan dengan cepat dan mengakselerasikan 
dalam proses pembelajaran di bilik pesantren. Hasil belajar 
mengajar yang luar biasa hanya bisa didapatkan dengan cara 
yang tak biasa pula. 

Tentu ada beberapa catatan terkait banjir informasi 
yang melanda kaum santri hari ini, dalam dunia pendidikan 
teknologi tetaplah sebuah alat bantu. Man behind the gun 
tetap menjadi kunci bagaimana teknologi informasi ini bisa 
dimanfaatkan dengan baik. Dampak negatif dunia teknologi 
juga butuh penyikapan dengan bijak, di sini pendampingan 
dari para kiai dan ustadz senior menjadi penentu sehingga 
santri tak kehilangan arah saat menjelajah di dunia maya. 

Satu isu besar terkait pemanfaatan teknologi informasi 
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adalah rancunya konten dari otentifikasi sumber keilmuan, 
disini santri yang sedari kecil lanyah dengan khulasoh dan 
sanad keilmuan bisa memanfaatkan secara cerdas ceruk kecil 
ini untuk bisa memberikan konten yang bernas. Gabungan 
dari melek literasi teknologi dengan penguasaan kitab ku- 
ning plus dalil yang mumpuni diharapkan mampu men- 
jawab kegaduhan tafsir yang seringkali bersliweran di time- 
line kita. 

Mimpi besar tentu mewujud dari langkah kecil, kaidah 
yang sering dihafal para santri yakni AI Aad ASNI, Ala 
sad) Je Zasloull (Melestarikan (nilai-nilai) lama yang relevan 
dan mengadopsi (metode) baru yang lebih baik), akan mem- 
buat santri yang cerdas bisa membaca zaman. Tugas berat 
para santri era cyber untuk mampu menjaga 'ruh dakwah' 
khas pesantren di tengah gelombang informasi tanpa batas 
di dunia maya. Modifikasi metode dan pola belajar mengajar 
menjadi sesuatu yang niscaya. Saya yakin buku yang ditu- 
lis abdulloh hamid ini bisa sedikit mewakili strategi itu dan 
menjadi pemantik pijar para santri di era cyber. 


Jakarta, 05 September 2016/03 Dzulhijjah 1437H. 


Pustekkom Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 


H. Hasan Chabibie, STI., M.Si. 
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